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نيملاعلا بر لله دمحلا,  هلا ىلعو دمحم انديس نيلسرملاو ءايبنلأا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو
دعب اما ,نيعمجا هبحصو 
 Segala puji  dan syukur hanya dipersembahkan  kehadirat Allah swt. Tuhan 
semesta alam, oleh karena berkat Rahmat, Taufik dan  Inayah-Nya, tesis yang 
berjudul “Pengaruh Pendidikan  Islam dalam Keluarga dan Budaya Religius 
Sekolah Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI SMA Cokroaminoto 
Makassar”, dapat diselesaikan untuk diajukan guna memenuhi syarat mendapatkan 
gelar magister dalam Bidang Manajemen Pendidikan Islam pada pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar. Selanjutnya s}alawat dan salam  semoga  terlimpah kepada  Nabi 
Muhammad saw. beserta Keluarga, Sahabatnya dan kepada seluruh Umat Islam yang 
s}aleh dan s}alehah. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih terdapat berbagai 
kekurangan di dalamnya, untuk itu diharapkan konstribusi pemikiran yang bersifat 
membangun, dalam rangka perbaikan dan penyempurnaannya. Untuk itu, pada 
kesempatan ini sudah sepatutnya penulis bersembah sujud dan mengucapan kalimat 
syukur alhamdulillah atas jerih payah kepada kedua orang tua tercintah yang sangat 
berjasa dalam seluruh jenjang pendidikan yang tak dapat terbalas hanya dengan nilai-
nilai material. Penulis katakan bahwa kata untuk menggambarkan perasaan 
sebenarnya terhadap orang-orang yang telah mempengaruhi dan ikut membentuk 
kemandirian penulis. Namun, akhirnya penulis dapat mengatakan dari lubuk hati 
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yang paling dalam dan dengan rasa hormat, kagum dan kecintaan penulis 
mempersembahkan ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada Ayahanda tercinta 
Akhmad dan Ibunda tersayang Umini atas segala doa serta curahan kasih sayang yang 
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hentinya memanjatkan do‟a demi keberhasilan dan kebahagiaan penulis. Segenap 
keluarga  yang tak hentinya memberi masukan dan dorongan serta sahabat yang telah 
memberikan dukungan dalam penulisan tesis ini 
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, mulai dari persiapan hingga penyelesaian 
penulisan, penulis banyak mendapatkan hambatan dan kesulitan, namun atas bantuan, 
bimbingan dan arahan serta kerjasama dari berbagai pihak, maka hambatan tersebut 
dapat teratasi. Penulis juga menyampaikan ucapan dan kalimat penghargaan yang 
setinggi-tingginya kepada berbagai pihak yang turut memberikan andil, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, moral maupun material. Untuk maksud tersebut 
maka pada kesempatan ini, disampaikan ucapan syukur alhamdulillah dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Musafir Pabbari, M.Si dan para 
Wakil Rektor yang telah memimpin kampus UIN Alauddin Makassar. 
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memberikan koreksi dan bimbingan dengan baik serta senantiasa memberikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
„ain 
 
„ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
f 
 
Ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 ـ 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
‟ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 َْوػَهَََؿ  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|َى  
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةػَضْوَرََََُُلاَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَػنْػيِدػَمْػَلاَََُُةَلػػِضَاػفْػَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu“ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 َىِػػبَرػَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ؿاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َُْنػيِدََِللها  di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَْمََِْفََِةَمْػػػحَرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
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tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
HR. = Hadis Riwayat 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama :   Tasyrifany  Akhmad 
NIM :   80100213104 
Judul   : Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Budaya 
Religius Sekolah terhadap Kecerdasan Emosional Siswa 
SMA Cokroaminoto Makassar 
 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui adanya pengaruh yang signifikan 
pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar, 2) mengetahui adanya pengaruh yang signifikan budaya 
religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto Makassar, 
3) mengetahui adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 
pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan 
emosional siswa SMA Cokroaminoto Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif (field research). Sumber data 
penelitian ini adalah Siswa SMA Cokroaminoto Makassar kelas XI, guru pendidikan 
Islam, dan guru BK. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik atau metode pengolahan data 
yang digunakan adalah statistic Inferensial yaitu uji korelasi pearson (Korelasi 
Product moment), persamaan regresi , uji signifikasi regresi, uji linearitas regresi, 
pengujian hipotesis, product moment, uji t dan uji f, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto”, hal ini  dilakukan dengan melihat 
koefisien korelasi ganda R sebesar 0,633 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan 
tabel di atas, diperoleh f hitung sebesar 12,386. Kemudian dibandingkan dengan f 
tabel sebesar 3,23. Sehingga diperoleh f hitung > dari f tabel (12,386 > 3,23) dan hal 
ini berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan tidak ada pengaruh yang signifikan 
secara bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa Pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah 
mempunyai pengaruh besar terhadap kecerdasan emosional siswa. Hal ini di 
karenakan pendidikan Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan penataan 
tingkah laku serta emosional yang berlandaskan pada agama Islam, dengan maksud 
mewujudkan ajaran Islam didalam kehidupan individu dan masyarakat yakni dalam 
seluruh lapangan kehidupan. Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan Islam 
merupakan proses pemindahan ajaran Islam kepada anak didik yang meliputi aqidah 
yaitu keyakinan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, sedangkan syariah yaitu kaidah 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 
manusia ataupun dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu, pembinaan mental agama 
bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi 
haruslah secara berangsur-angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan dan 
kemampuan yang dilihat. 
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ABSTRACT 
Name    :   Tasyrifany  Akhmad 
Student’s Reg. No :   80100213104 
  Title                      :  The Influence of Islamic Education in the Family and the 
School Religious Culture on the Students’ Emotional 
Intelligence at SMA Cokroaminoto Makassar 
The study aimed to: 1) know the significant influence of Islamic education in the 
family on the students‟ emotional intelligence of SMA Cokroaminoto Makassar, 2) identify 
the significant influence of the school religious culture on the students‟ emotional 
intelligence of SMA Cokroaminoto Makassar, 3) determine the significant influence 
between Islamic education in the family and the school religious culture on the students‟ 
emotional intelligence at SMA Cokroaminoto Makassar. 
The study was a quantitative field research where the data sources were there 
students‟ of SMA Cokroaminoto Makassar in XI class, the Islamic education teachers, and 
the Counseling and Guidance teachers. Observation, questionnaires, interviews, and 
documentation were employed in collecting the  the data analyzed using inferential 
statistics i.e Pearson correlation test (Product Moment Correlation), the regression 
equation, regression significance test, linearity test regression, hypothesis testing, product 
moment, t and f test and conclusion. 
The research result revealed that there was a significant influence between the 
Islamic education in the family and the school religious culture on the students‟ emotional 
intelligence at SMA Cokroaminoto Makassar, by looking at the multiple correlation 
coefficients R of  0.633 and the f test. Based on the table, it was obtained that the calculated 
f was at 12.386. It was then compared with the f table of 3.23. so that obtained f count > 
from f table (12.386>3.23), and this meant that the null hypothesis (H0) stated that there 
was no significant influence between the Islamic education in family and the school 
religious culture on the students‟ emotional intelligence at SMA Cokroaminoto was 
rejected. This indicated that the Islamic Education in the family and the religious culture of 
the school had a major influence on the emotional intelligence of students. It was due to the 
Islamic education was the development of the human mind and behavior and emotional 
management which was based on the Islam, with the intention of realizing the teachings of 
Islam  in the lives of individuals and the community in all fields of life. Based on the 
understanding, Islamic education was a process of moving the teachings of Islam to 
students including the aqidah i.e. the faith and devotion to God, while the sharia ruled the 
governing of the relationship with God and man‟s relationship to humans or other cratures. 
Therefore, the mental development of religion was not a quick and forced process, but it 
was gradual, reasonable, fair and in accordance with the growth and the ability to be 
observed. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sesuatu yang esensial bagi manusia. Melalui pendi-
dikan, manusia belajar berinteraksi dengan alam semesta demi mempertahankan 
kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan, Islam menempatkannya pada posisi 
yang tinggi. Hal ini terlihat dalam penjelasan al-qur‟an tentang arti pendidikan bagi 
kehidupan umat Islam,
1
diantaranya dalam QS al-Alaq/96:1-5. 
                                          
                          
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
2
 
Dari uraian kandungan surah al-„Alaq di atas memberikan penjelasan 
kepada kita bahwa wajibnya kita menjadi pribadi yang rajin membaca atau belajar, 
kita ketahui bersama bahwa membaca adalah pintu pertama yang dilalui oleh ilmu 
untuk masuk ke dalam otak dan hati manusia. Ayat di atas juga mengisyaratkan 
kepada manusia terutama ummat Muhammad saw agar ketika telah memperoleh 
ilmu pengetahuan, maka sejatinya harus disampaikan kepada manusia yang lainnya, 
sebagaimana yang dicontohkan oleh Allah swt dan Nabi Muhammad saw. Tujuan 
pendidikan utama dalam Islam menurut al-Qur‟an adalah agar terbentuk insan-insan 
                                                             
1
Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam  (Cet. I; Jakarta: Logos, 1999), h. 2.  
2
Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Nala Dana, 2006),  h. 904. 
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yang sadar akan tugas utamanya di dunia ini sesuai dengan asal mula 
penciptaannya, sehingga dalam melaksanakan proses pendidikan baik dari sisi 
pendidik atau anak didik harus didasari sebagai pengabdian kepada Allah swt 
semata. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya terus menerus yang 
bertujuan mengembangkan seluruh potensi kemanusiaan seseorang dalam 
mempersiapkan diri mereka agar mampu menghadapi berbagai tantangan dalam 
kehidupannya. Dengan demikian, di satu sisi pendidikan merupakan sebuah upaya 
penanaman nilai-nilai kepada seseorang dalam rangka membentuk watak dan 
kepribadiannya. Selanjutnya, pendidikan mendorong seseorang untuk mewujudkan 
nilai-nilai tersebut ke dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi 
pendidikan dalam Islam antara lain untuk membimbing dan mengarahkan manusia 
agar mampu mengemban amanah dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas 
hidupnya di muka bumi, baik sebagai hamba Allah yang harus tunduk dan taat 
terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta mengabdi kepada-Nya maupun 
sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang menyangkut tugas kekhalifahan 
terhadap diri sendiri, dalam keluarga, dalam masyarakat dan tugas kekhalifahan 
terhadap alam. 
M. Quraish Shihab memberikan penjelasan bahwa Allah menciptakan 
manusia agar menjadikan tujuan akhirnya atau hasil segala aktivitasnya sebagai 
pengabdian atau ibadah kepada Allah swt.,dalam status sebagai khalifah, manusia 
hidup mendapat tugas untuk memakmurkan dunia ini sesuai dengan konsep yang 
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ditetapkan oleh Allah.
3
 Jika dicermati, ayat tersebut menjelaskan urgensi makna 
pendidikan bagi manusia. Manusia sebagai khalifah Allah diberi beban yang sangat 
berat. Tugas tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, jika manusia dibekali dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan kepribadian luhur sesuai dengan petunjuk Allah. 
Hal tersebut terealisasi melalui proses pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan 
dipandang sebagai salah satu aspek yang berperan penting dalam membentuk 
generasi mendatang, dengan pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 
yang berkualitas dan bertanggung jawab serta mampu mengantisipasi perubahan di 
masa yang akan datang. Pendidikan dalam makna yang luas senantiasa 
menstimulus, menyertai, membimbing perubahan dan perkembangan hidup serta 
kehidupan umat manusia karena strategisnya peranan pendidikan, sehingga Islam 
berpesan kepada umatnya agar menyiapkan generasi penerus yang berkualitas dan 
bertanggung jawab melalui pendidikan. Pentingnya menyiapkan generasi yang 
berkualitas terlihat dalam QS. al-Mujadillah/58:11. 
 
                                       
                                  
          
Terjemahan : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
 
Ayat ini menerangkan bahwa Allah swt akan meninggikan derajat bagi orang-
orang yang berilmu yaitu dengan menuntut ilmu dan mendalami ilmu-ilmu agama 
Islam supaya ajaran-ajaran agama Islam dapat diajarkan secara merata dan dakwah 
dapat dilakukan dengan cara yang lebih efektif dan bermanfaat serta kecerdasan 
umat Islam dapat ditingkatkan. Sebab seorang mukmin yang berilmu lebih utama 
daripada orang mukmin yang tidak berilmu. 
Hal ini dapat dilihat dari tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Salah satu masalah yang terjadi dalam dunia pendidikan dimana merebaknya 
tawuran antara siswa sekolah yang mengundang perhatian khusus masyarakat sebagian 
menganggap ada kesalahan dalam penerapan sistem pendidikan di Indonesia sehingga 
perilaku siswa menyimpang dari norma kesusilaan. Tawuran, pencurian, bahkan 
penodongan makin mencoreng muka dunia pendidikan. Tampaknya hampir tak ada 
perbedaan antara anak yang terdidik dan tak terdidik. Keadaan semacam itu memicu 
kegelisahan masyarakat, khususnya orang tua. Tak ayal, muncul keyakinan fenomena 
itu akan melunturkan kepercayaan masyarakat terhadap wibawa dunia pendidikan. Bila 
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akar permasalahan dan jalan keluar permasalahan itu tak segera dicari, bisa jadi 
pendidikan di Indonesia hanya akan menjadi simbol dan sekolah dianggap tak berperan 
signifikan dalam pembentukan pribadi seutuhnya. 
Berbagai masalah muncul di dunia pendidikan dalam membentuk kepribadian 
siswa sebab dunia pendidikan di Indonesia masih sangat kurang dalam membina 
kecerdasan emosional siswa. Karena itu, perlu penguatan dan tindak lanjut dalam 
mewujudkan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional merupakan salah satu 
faktor terpenting dalam proses pendidikan. Dengan kecerdasan emosional, diharapkan 
peserta didik dapat membangun sikap terpuji yang muncul dari hati dan akal. Itulah 
sikap kasih sayang, empati, kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, dan kepedulian 
terhadap sesama. Kecerdasan emosional adalah potensi psikologis yang bersifat positif 
dan perlu dikembangkan. Dalam ranah pendidikan, berbagai ciri yang menandakan 
kecerdasan emosional terdapat dalam tingkah laku “Akhlak”. Akhlak menjadi tolak 
ukur utama karena merupakan wujud kecerdasan emosional. Banyak pakar menilai 
kecerdasan emosional menempati posisi teratas dalam menentukan keberhasilan 
seseorang. Sebab, kecerdasan emosional memungkinkan seseorang dapat membangun 
kemitraan yang saling menguntungkan dengan orang lain. Sejalan dengan pernyatan 
itu, sekolah sebagai tempat pembentukan karakter seseorang harus mampu 
mewujudkan kecerdasan emosional siswa. 
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan kecerdasan emosional pertama : 
sekolah harus mengarahkan siswa untuk merespon berbagai macam masalah yang 
muncul di masyarakat. Dengan demikian, tak ada dinding pemisah antar dunia 
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pendidikan dan dunia kehidupan masyarakat. Kedua : memberikan pengetahuan 
tentang arti penting komunikasi dan kepedulian terhadap sesama sehingga siswa 
termotivasi lebih banyak bersosialisasi dengan orang lain. Ketiga: guru hendaknya tak 
henti-henti menumbuhkan optimisme dan percaya diri pada siswa, sehingga tak muncul 
sikap minder, mudah putus asa, ketika berhadapan dengan berbagai persoalan hidup. 
Kecerdasan emosional merupakan bagian dari potensi manusia yang harus 
dimunculkan oleh dunia pendidikan.Jadi, kelak terbentuk siswa yang bisa 
mengamalkan nila-nilai kebajikan sesuai dengan fitrah manusia. 
Setiap orang tua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang berkembang 
secara sempurna. Mereka menginginkan anak yang dilahirkannya itu kelak menjadi 
orang yang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai dan beriman. Bagi orang Islam, 
beriman itu adalah beriman secara Islam dimana untuk mencapai tujuan itu, orang 
tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama. Sedangkan yang menjadi posisi 
peserta didik tentulah si anak. Sekalipun demikian, sebenarnya semua anggota keluarga 
adalah peserta didik juga, tetapi dilihat dari segi pendidikan anak dalam keluarga, yang 
menjadi si terdidik adalah anak.6 Pendidikan agama di lingkungan keluarga 
merupakan pendidikan yang pertama dan utama yang dialami oleh anak. Orang tua 
menjadi pendidik yang pertama dan utama bagi pendidikan anak terutama dalam 
penanaman keimanan dan keimanan tersebut sangat diperlukan oleh anak sebagai 
                                                             
6
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h.155 
7 
 
landasan bagi akhlak mulia.
7
 Manusia memiliki potensi dasar atau yang disebut fitrah, 
tetapi manusia juga punya keterbatasan. Keterbatasan atau kelemahan tersebut 
menyadarkan manusia untuk lebih memperhatikan eksistensi dirinya yang serba 
terbatas jika dibandingkan dengan Sang Maha pencipta yang serba tak terbatas, karena 
itu pendidikan dalam Islam antara lain bertugas untuk membimbing dan mengarahkan 
manusia agar menyadari akan eksistensi dirinya sebagai manusia yang serba terbatas. 
Disamping itu pendidikan juga bertugas untuk membimbing dan mengarahkan 
manusia agar mampu mengendalikan diri dan menghilangkan sifat-sifat negatif yang 
melekat pada dirinya agar tidak sampai mendominasi dalam kehidupannya. Sebaliknya 
sifat-sifat positifnya yang tercemin dalam kepribadiannya.8 Pengendalian diri yang 
disebutkan di atas terkait dengan emosi. Dalam konteks pendidikan, keberhasilan siswa 
tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual belaka, tapi ada kecerdasan lain 
yang ikut menentukan yakni kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional (EQ) bukan 
didasarkan kepada kepintaran anak, melainkan pada sesuatu yang dahulu disebut 
karakteristik pribadi atau “karakter”. Penelitian-penelitian sekarang menemukan bahwa 
keterampilan sosial dan emosional ini mungkin bahkan lebih penting bagi keberhasilan 
hidup ketimbang kemampuan intelektual.9 
Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan intelektual yang 
dikenal dengan IQ, namun keduanya berinteraksi secara dinamis. Pada kenyataannya 
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perlu diakui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting untuk 
mencapai kesuksesan disekolah, tempat kerja, dan dalam berkomunikasi di lingkungan 
masyarakat.10 Banyak orang tertarik pada konsep kecerdasan emosional dimulai dari 
perannya dalam membesarkan dan mendidik anak-anak, tetapi selanjutnya orang 
menyadari konsep ini baik di lapangan kerja maupun hampir semua tempat lain yang 
mengharuskan manusia saling berhubungan. 
Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan rohani 
atau pendidikan agama bagi anak, karena pendidikan agamalah yang berperan besar 
dalam membentuk pandangan hidup seseorang. Ada dua arah mengenai kegunaan 
pendidikan agama dalam keluarga. Pertama, penanaman nilai dalam arti pandangan 
hidup yang kelak mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya. Kedua, penanaman 
sikap yang kelak menjadi basis dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah. 
Pendidikan harus diberikan oleh orang tua kepada anaknya tidaklah cukup dengan cara 
“menyerahkan” anak tersebut kepada suatu lembaga pendidikan. Tetapi lebih dari itu, 
orang tua haruslah menjadi guru yang terbaik bagi anak-anaknya. Orang tua yang 
demikian, tidak hanya mengajarkan pengetahuan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
anaknya, tetapi lebih dari itu orang tua juga harus menjadi teladan yang baik bagi 
anaknya. Melalui keteladanan dan kebiasaan orang tua yang pada ilmu inilah anak-anak 
bisa meniru dan menarik pelajaran berharga. Dengan demikian, jika kecerdasan 
emosional merupakan salah satu unsur pokok dalam pendidikan anak dan pendidikan 
itu berawal dari keluarga, maka pendidikan agama dalam keluarga khususnya akan 
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menjadi kunci pula dalam pembentukan kecerdasan emosional pada anak atau peserta 
didik. 
Pendidikan ataupun pengalaman yang diterima oleh anak masih dalam 
penguasaan keluarga, dalam hal ini pendidikan Islam juga bertujuan untuk 
mengembangkan potensi, baik jasmaniah maupun rohaniah, emosional maupun 
intelektual, serta ketrampilan agar manusia mampu mengatasi problem hidup secara 
mandiri serta sadar dapat menjadi manusia-manusia yang berfikir bebas sehingga dapat 
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat serta dapat mempertanggung 
jawabkan amal perbuatan sendiri dihadapan Allah swt. 
Tujuan yang lain yaitu menumbuhkan dan mengembangkan ketaqwaan kepada 
Allah swt, menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu beribadah kepada Allah swt, 
membina dan memupuk akhlakul karimah, menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa 
yang selalu amar makruf nahi mungkar dan juga menumbuhkan kesadaran ilmiah.Maka 
dari itu penanaman pendidikan agama dalam keluarga sangat dibutuhkan dan 
dilaksanakan sedini mungkin, dari setiap stimulus yang datang dan diterima oleh anak 
dari orang dewasa haruslah mengandung unsur-unsur pendidikan yang kondusif dengan 
memberikan nilai-nilai yang positif bagi perkembangan anak. 
Dalam kehidupan seseorang pada umumnya penuh dorongan dan minat untuk 
mencapai atau memiliki sesuatu. Perilaku seseorang dan munculnya berbagai 
kebutuhan disebabkan oleh berbagai dorongan dan minat. Seberapa banyak dorongan-
dorongan dan minat-minat seseorang itu terpenuhi merupakan dasar dari pengalaman 
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emosionalnya. Perjalanan kehidupan tiap-tiap orang tidak selalu sama. Kehidupan 
mereka masing-masing berjalan menurut polanya sendiri-sendiri.11 
Jadi apabila seorang siswa pola kehidupannya berlangsung mulus, di mana 
dorongan-dorongan dan keinginan atau minatnya dapat terpenuhi atau dapat berhasil 
dicapai, maka siswa tersebut cenderung memiliki perkembangan emosional yang stabil 
dan dengan demikian dapat menikmati hidupnya. Tetapi, sebaliknya jika dorongan dan 
keinginannya tidak berhasil terpenuhi, baik hal itu disebabkan kuranganya kemampuan 
untuk memenuhinya atau karena kondisi lingkungan yang kurang menunjang, sangat 
memungkinkan perkembangan emosionalnya mengalami gangguan. 
Kembali terkait dengan kecerdasan emosional di atas, sekolah-sekolah 
dipandang sebagai informasi praktis tentang efektifitas pengajaran kecerdasan sosial 
dan emosional.12 Tentu saja jika melihat praktiknya di lapangan, pendidikan agama 
Islam memiliki kedududkan yang sangat potensial sehubungan dengan pengajaran 
kecerdasan emosional ini. 
Keberhasilan pendidikan agama dalam menanamkan nilai-nilai pembentukan 
kepribadian dan watak siswa sangat ditentukan oleh proses yang mengintegrasikan 
antara aspek pengajaran, pengamalan, dan pembiasaan serta pengalaman sehari-hari 
yang dialami siswa baik di sekolah, keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. 
Keterpaduan nilai-nilai yang diterima peserta didik dari pengajaran yang diberikan guru 
di depan kelas tidak saja dari peserta didik sendiri melainkan dari seluruh pelaku 
pendidikan termasuk guru dan staf sekolah. 
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Adapun salah satu hal yang biasa dilakukan adalah dengan penciptaan budaya 
religius di sekolah. Penciptaan suasana atau  budaya religius berarti menciptakan 
suasana atau iklim kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan agama Islam di 
sekolah berarti penciptaan suasana kehidupan keagamaan Islam yang dampaknya ialah 
berkembangnya suatu pandangan hidup yang  bernapaskan atau dijiwai oleh ajaran dan 
nilai-nilai agama Islam yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup 
oleh para warga sekolah.13 Dalam arti kata, penciptaan suasana religius ini dilakukan 
dengan cara pengamalan, ajakan (persuasif) dan pembiasaan-pembiasaan sikap agamis 
baik secara vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah swt maupun horisontal yaitu 
hubungan manusia dengan sesama manusia dalam lingkungan sekolah. Melalui 
penciptaan ini, siswa akan diajarkan dengan keteladanan kepala sekolah dan para guru 
dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan salah satunya yang paling penting adalah 
menjadikan keteladan itu sebagai dorongan untuk meniru dan mempraktikannya baik di 
dalam sekolah maupun di luar sekolah. Sikap siswa sedikit banyak pasti akan 
terpengaruh oleh lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, selain peranan pendidikan 
Islam dalam keluarga, kecerdasan emosional pun dimungkinkan akan terlatih melalui 
penciptaan budaya religius di sekolah. 
SMA Cokroaminoto Makassar yang dijadikan lokasi penelitian dalam tesis 
ini dikarenakan masih banyak peneliti temukan masalah yang terjadi pada peserta 
didik khususnya. Masalah yang sering timbul di lingkungan sekolah SMA 
Cokroaminoto adalah adanya perkelahian antar siswa sehingga menimbulkan 
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tawuran, kenakalan remaja, kurangnya kesadaran akan kewajiban sebagai muslim 
dan muslimah, mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas kepada sesama temannya, 
bahkan ada yang tidak tahu bagaimana tata cara shalat yang baik lengkap dengan 
bacaan shalatnya. Terkait masala-masalah yang ditimbulkan ini  maka pendidikan 
Islam dalam lingkungan keluarga Siswa SMA Cokroaminoto Makassar belum 
terlaksana secara memadai sebagaimana yang diharapkan dalam pembentukan 
pribadi anak dan dibuktikan yang terjadi dikalangan masyarakat, yaitu masih ada 
ditemukan di dalam lingkungan keluarga belum memberikan perhatian kepada 
pendidikan Islam sehingga anaknya yang usia sekolah kurang memahami seluk 
beluk tentang ajaran agama sendiri, masih ada orang tua dan guru kurang peduli 
terhadap pendidikan Islam pada lingkungan keluarganya, sehingga pembentukan 
pribadi anaknya yang usia sekolah kurang memadai. Bahkan ada dalam lingkungan 
keluarga tidak mengenal bagaimana sebenarnya agama Islam yang dianutnya, 
sehingga anaknya pun tidak memahami ajaran agamanya sendiri. Dalam hal ibadah 
sholat, pembiasaan yang dilakukan dalam keluarga para peserta didik SMA 
Cokroaminoto memang masih sebatas mengingatkan anaknya akan waktu sholat 
tetapi jarang orang tua mengajarkan bagaimana tata cara sholat. Dalam hal 
kecerdasan emosional pun masih ditemukan masalah di SMA Cokroaminoto 
Makassar. Seperti yang diketahui bahwa kecerdasan  adalah kemampuan untuk 
menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian 
dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis dan 
objektif.  Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di SMA Cokroaminoto 
Makassar masih sering ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belajar 
yang setara dengan kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai 
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kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belajar yang relatif 
rendah, namun ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, 
dapat meraih prestasi belajar yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan 
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena 
ada faktor lain yang mempengaruhi. 
Jadi kecerdasan intelektual tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa 
partisipasi penghayatan emosional terhadap mata pelajaran yang disampaikan di 
sekolah. Namun biasanya kedua inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan 
antara IQ dan kecerdasan emosional merupakan kunci keberhasilan belajar siswa di 
sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu mengembangkan rational 
intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya dipahami siswa saja, 
melainkan juga perlu mengembangkan emotional intelligence siswa . Hasil 
beberapa pengamatan peneliti menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting 
kehidupan seseorang, kecerdasan emosional selalu mendahului intelegensi rasional. 
Kecerdasan emosional yang baik dapat menentukan keberhasilan individu dalam 
prestasi belajar membangun kesuksesan karir, mengembangkan hubungan harmonis 
dan dapat mengurangi agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja.  Memang 
harus diakui bahwa siswa yang memiliki IQ rendah dan mengalami 
keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan mungkin tidak mampu 
mengikuti pendidikan formal yang seharusnya sesuai dengan usia mereka. Namun 
dari pengamatan peneliti ada yang menunjukan bahwa tidak sedikit siswa dengan 
IQ tinggi yang berprestasi rendah, dan ada banyak siswa dengan IQ sedang yang 
dapat mengungguli prestasi belajar . Hal ini menunjukan bahwa IQ tidak selalu 
dapat memperkirakan prestasi belajar seseorang karena kecerdasan emosional 
14 
 
adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi. 
Khusus pada peserta didik yang murni hanya memiliki kecerdasan akademis tinggi, 
mereka cenderung memiliki rasa gelisah yang tidak beralasan, terlalu kritis, rewel, 
cenderung menarik diri, terkesan dingin dan cenderung sulit mengekspresikan 
kekesalan dan kemarahannya secara tepat. Bila didukung dengan rendahnya taraf 
kecerdasan emosionalnya, maka orang-orang seperti ini sering menjadi sumber 
masalah. Karena sifat-sifat di atas, bila seorang siswa memiliki IQ tinggi namun 
taraf kecerdasan emosionalnya rendah maka cenderung akan terlihat sebagai orang 
yang keras kepala, sulit bergaul, mudah frustrasi, tidak mudah percaya kepada 
orang lain, tidak peka dengan kondisi lingkungan dan cenderung putus asa bila 
mengalami stress. Kondisi sebaliknya, dialami oleh siswa-siswa yang memiliki 
taraf IQ rata-rata namun memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. 
Pandangan perihal budaya religius sekolah sebagaimana telah disebutkan di 
atas dengan pendidikan Islam dalam keluarga membuat penulis tertarik untuk 
melakukan suatu penelitian sebagai bentuk responsif terhadap masalah yang 
berkembang. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memilih untuk mengangkat 
judul “ Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Budaya Religius Sekolah 
terhadap Kecerdasan Emosional Siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan Islam dalam keluarga 
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar ? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan budaya religius  sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 
pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel merupakan bagian yang penting dalam proses 
penelitian guna menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap 
variabel-variabel dalam judul penelitian, sedangkan variabel penelitian berfungsi 
untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian. Oleh karena itu, penulis akan 
menguraikan definisi operasional variabel dan ruang lingkup penelitian sebagai 
berikut : 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Pendidikan Islam dalam Keluarga (X1) 
Pendidikan Islam dalam keluarga yang dimaksud penelitian ini adalah 
upaya yang dilakukan dalam keluarga untuk memberikan bimbingan kepada 
anak didik di lingkungan keluarga agar mereka memahami dan menghayati 
ajaran-ajaran Islam agar nantinya mereka dapat mengamalkan ajaran Islam 
dalam segala aspek kehidupannya, demi pembentukan kepribadiannya, 
yakni kepribadian muslim pada siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
Makassar. Cara mengukur variabel ini, peneliti menggunakan intrumen 
angket dimana terdiri atas item-item pernyataan yang terkait dengan 
pendidikan Islam dalam keluarga . Jadi pendidikan Islam dalam keluarga 
dibatasi aspek ibadah, akidah dan akhlak. Aspek ibadah yaitu  mengajarkan 
shalat, membimbing membaca al-quran, membiasakan berdoa, mengajarkan 
sedekah dan puasa. Aspek akidah yaitu mengesakan Allah swt, mensyukuri 
16 
 
nikmat dan mengajarkan keikhlasan, sedangkan aspek akhlak yaitu 
mengajarkan sopan santun, membiasakan perilaku jujur dan bertanggung 
jawab dan lain-lain. 
b. Budaya Religius Sekolah (X2) 
Budaya religius dalam penelitian ini merupakan suatu pandangan 
hidup yang dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam yang diwujudkan 
dalam sikap hidup serta keterampilan hidup oleh para warga sekolah. Jadi, 
religius dalam konteks pendidikan Islam ada yang bersifat vertikal yaitu 
hubungan manusia dengan Allah swt seperti berdoa sebelum dan sesudah 
pelajaran, sholat berjamaah di sekolah, kegiatan hari besar keagamaan dan 
bersifat horisontal yaitu hubungan manusia dengan sesama manusia seperti 
budaya senyum, sapa, dan salam serta mengajarkan sopan santun dan 
pemberian sangsi atau hukuman bagi yang melanggar aturan sekolah. Maka 
dari itu peneliti mengukurnya dengan menggunakan angket atau kuisioner 
untuk mengetahui budaya religius sekolah SMA Cokroaminoto. Dalam 
kuisioner tersebut terdiri item-item pernyataan terkait budaya religius yang 
terdapat di sekolah SMA Cokroaminoto Makassar. 
c. Kecerdasan Emosional (Y) 
Kecerdasan emosional yang dimaksud peneliti adalah kemampuan 
siswa dalam mengatur kehidupan emosionalnya dengan inteligensinya 
dimana siswa harus menjaga keselarasan emosional dan pengungkapannya 
melalui kesadaran diri, pengelolaan diri, motivasi, empati, dan keterampilan 
sosial. Hal ini dapat di ukur dengan kuisioner yang di bagikan kepada 
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responden yang didalamnya terdiri atas item-item pernyataan yang 
dijabarkan dari indikator-indikator masalah. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian adalah suatu batasan yang memudahkan 
dilaksanakannya penelitian agar lebih efektif dan efisien. Adapun ruang 
lingkup penelitian sebagai berikut :   
Tabel 1 
 Pokok Masalah dan Indikator Masalah 
No Pokok Masalah Indikator Masalah 
a. 
Pendidikan Islam dalam 
Keluarga 
 
- Pendidikan Aqidah : 
a. Mengesakan Allah swt 
b. Mensyukuri nikmat Allah 
swt 
c. Mengajarkan keikhlasan 
- Pendidikan Ibadah : 
a. Mengajarkan shalat 
b. Membimbing membaca Al-
quran 
c. Membiasakan berdoa 
d. Mengajarkan sedekah 
e. Mengajarkan puasa 
- Pendidikan akhlak : 
a. Mengajarkan sopan 
santun 
b. Membiasakan 
berperilaku jujur dan 
bertanggung jawab 
c. Memberi contoh akhlak 
tentang terpuji 
d. Mendidik untuk 
membaca doa setiap 
melaksanakan kegiatan  
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b. Budaya Religius Sekolah 
- Hubungan manusia atau warga 
sekolah dengan Allah swt 
(Habluminallah). 
a. Warga sekolah disiplin 
dalam berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran 
b. Shalat jamaah disekolah 
dan kegiatan ibadah 
lainnya.. 
c. Merayakan hari-hari besar 
keagamaan. 
- Hubungan manusia atau warga 
sekolah: dengan sesama 
(Habluminannas): 
a. Tercipta budaya senyum, 
salam, dan sapa antara 
siswa dan guru, siswa dan 
pimpinan sekolah, serta 
guru dan pimpinan sekolah. 
b. Mengajarkan sopan santun 
derta perilaku terpuji. 
c. Adanya sangsi/hukuman 
bagi yang melanggar aturan 
dan tata tertib sekolah. 
 
c
c
c 
Kecerdasan Emosional 
- Kesadaran diri : kemampuan 
untuk menyadari apa yang 
dirasakan. 
- Pengelolaan diri :kemampuan 
untuk mengelola emosi dan 
rangsangan diri. 
- Motivasi diri : kemampuan 
dalam bertahan menghadapi 
kemunduran dan kegagalan 
- Empati : Kemampuan untuk 
merasakan bagaimana perasaan 
orang lain. 
- Keterampilan social : 
kemampuan untuk menangani 
emosi orang lain. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian penelitian terdahulu yang dimaksudkan di sini adalah beberapa 
literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan tesis ini. 
Selain itu, kajian penelitian terdahulu dalam subbab ini ingin menunjukkan letak 
perbedaan kajian-kajian sebelumnya dengan tesis ini, sehingga dipandang layak 
menjadi sebuah kajian ilmiah. 
1. Tesis karya Isyakdiah yang berjudul “ Pengaruh Pendidikan Islam dalam 
Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat terhadap Pengamalan Nilai-Nilai Islam 
bagi Siswa SMP Aminah Syukur Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan agama Islam dalam keluarga, sekolah dan masyarakat 
memberi sumbangan yang berarti terhadap pengamalan nilai-nilai Islam bagi 
peserta didik. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan agama 
islam dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap pengalaman nilai-
nilai Islam.
14
 
2. Tesis karya Manju yang berjudul “ Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 
Anak dalam Pewarisan Nilai Ajaran Islam di Kec. Binuang Kab. Polewali-
Mandar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua terhadap 
anak dalam pewarisan nilai ajaran islam sangat berpengaruh dan signifikan 
serta dominal karena dapat menjadi bahan pemikiran para orang tua untuk 
menyikapi berbagai tantangan yang dihadapi dalam menerapkan dan 
                                                             
14
Isyakdiah, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Sekolah, dan Masyrakat 
terhadap Pengamalan Nilai-Nilai Islam Bagi Siswa SMP Aminah Syukur, Samarinda” (Tesis, Program 
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2009) 
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menanamkan pemahaman nilai ajaran islam kepada anak-anak atau anggota 
keluarga khususnya.
15
 
3. Tesis karya I Wayan Suija yang berjudul “Hubungan Iklim Sekolah dan Pola 
Asuhan dalam Keluarga dengan Perilaku Bermasalah Siswa SMA Negeri 
Kotamadya Denpasar tahun 1996. Penelitian ini tergolong penelitian 
deskriptif dan juga korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim 
sekolah dan pola asuhan dalam keluarga memberi sumbangan yang berarti 
terhadap perilaku bermasalah. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara iklim sekolah dengan perilaku bermasalah, terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara pola asuhan dalam keluarga dengan perilaku 
bermasalah siswa SMA Negeri Kotamadya Denpasar.
16
 
4. Disertasi karya Esther Heydemans yang berjudul “Hubungan antara Pola 
Asuh Orang Tua, Konsep Diri, Motivasi Diri, Iklim Sekolah dengan 
Kesadaran Emosi Siswa SMP Negeri di Kota Malang”. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional yaitu mencari 
hubungan antara variabel independen pola asuh orang tua, konsep diri, 
motivasi diri, iklim sekolah dengan variabel independen kesadaran emosi, 
baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara umum variabel pola asuh orang tua, konsep diri, motivasi diri, 
iklim sekolah dan kesadaran emosi siswa SMP Negeri di Kota Malang 
menunjukkan kategori sedang. Baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-
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Manju, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Anak dalam Pewarisan Nilai Ajaran 
Islam di Kec. Binuang Kab. Polewali-Mandar” ( Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Alauddin, Makassar, 2009). 
16
Wayan Suija, “Hubungan Iklim Sekolah dan Pola Asuhan dalam Keluarga dengan Perilaku 
Bermasalah Siswa SMA Negeri Kotamadya Denpasar” (Tesis, Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Malang,1996) 
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sama terdapat hubungan antara pola asuh orang tua, konsep diri, motivasi diri, 
iklim sekolah terhadap kesadaran emosi dan memberi sumbangan efektif yang 
signifikan terhadap kesadaran emosi siswa kecuali konsep diri yang tidak 
memberi pengaruh yang signifikan.
17
 
5. Disertasi karya Musa Sukardi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 
Self-Science terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Sekolah Menengah 
Pertama”. Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi eksperimen non-
equivalent control group design. Penerapan model pengembangan self-science 
dilakukan dalam kegiatan layanan bimbingan di kelas dan di luar kelas. 
Analisis data menghasilkan temuan penelitian sebagai berikut : Pertama, 
penerapan model pengembangan self-science efektif dalam meningkatkan 
kecerdasan emosional siswa sekolah menengah pertama. Kedua, ada 
perbedaan kecerdasan emosional pada siswa yang diberi model 
pengembangan self-science dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran 
sebagaimana biasanya. Model pengembangan self-science secara signifikan 
memberi pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 
sebagaimana biasanya terhadap kecerdasan emosional siswa sekolah 
menengah pertama.
18
 
Jadi dari beberapa kajian penelitian terdahulu ini ada yang terkait 
dengan penelitian penulis akan tetapi belum spesifik dengan apa yang penulis 
teliti ini, karena kajian penelitian sebelumnya kebanyakan masih membahas 
                                                             
17
Esther Heydemans, “Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua, Konsep Diri, Motivasi Diri, 
Iklim Sekolah dengan Kesadaran Emosi Siswa SMP Negeri di Kota Malang”(Disertasi, Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 2008) 
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Musa Sukardi, “Pengaruh Penerapan Model Self-Science terhadap Kecerdasan Emosional 
Siswa Sekolah Menengah Pertama” (Disertasi, Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang, 
2008) 
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bagaimana pola asuh orang tua kepada anaknya tetapi belum begitu mendalam 
tentang bagaimana pendidikan Islam dalam keluarga sehingga penulis mencoba 
untuk mengangkat penelitian tentang pengaruh pendidikan Islam dalam 
keluarga dan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa. 
E. Tujuan dan Keguaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pendidikan Islam 
dalam keluarga terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar 
b. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA 
Cokroaminoto Makassar 
c. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA 
Cokroaminoto Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah: Sebagai salah satu bahan referensi bagi 
pengembangan pendidikan khususnya dalam pengajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dalam rangka penelitian selan-jutnya. 
b. Kegunaan Praktis: yaitu baik bagi lembaga formal (sekolah) maupun 
informal, penelitian ini dapat memberikan gambaran secara riil 
23 
 
mengenai kondisi pendidikan  Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa, sehingga bisa menjadi 
masukkan untuk mengadakan evaluasi dan pengembangan ke arah yang 
lebih baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Pendidikan mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya 
memperhatikan segi akidah tetapi juga ibadah serta akhlak. Menurut Hasan 
Langgulung menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses spiritual, 
akhlak, intelektual, dan sosial yang berusaha membimbing manusia dan 
memberinya nilai-nilai dan prinsip serta teladan ideal dalam kehidupan yang 
bertujuan mempersiapkan kehidupan dunia akhirat.
19
 
Dalam bahasa Inggris disebut Education (pendidikan) berasal dari kata 
educate (mendidik) artinya memberi peningkatan (to elicit, to give rise to), dan 
mengembangkan (to evolve, to develop).
20
 Adapun dalam bahasa Arab sering 
kali disebut dengan term al-tarbiyah.
21
 Secara terminologi pendidikan 
mempunyai beberapa pengertian, di antaranya menurut Anton Moeliono yang 
dikutip oleh Samsul Nizar, ia mendefinisikan pendidikan sebagai “proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses, 
perbuatan, dan cara-cara mendidik.
22
 Sedangkan menurut Langeveld 
sebagaimana dikutip oleh Alisuf Sabri, menyebutkan bahwa pendidikan itu ialah 
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 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 2000), h.3 
20 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h.10 
21
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan  Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan 
Praktis,(Jakarta: Ciputat Pers, 2002),h. 25 
22
 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media 
Pratama, 2001), h. 9 
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“Pemberian bimbingan atau bantuan rohani  bagi yang masih memerlukan, 
pendidikan itu terjadi melalui pengaruh dari seseorang yang telah dewasa kepada 
orang yang belum dewasa”.23 Selanjutnya Hasan Langgulung menyatakan bahwa 
“Pendidikan adalah suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasa diusahakan 
untuk menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang 
yang sedang dididik.
24
 
Dari berbagai definisi di atas baik secara etimologi maupun terminologi, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha transfer nilai-nilai 
budaya dalam rangka penyempurnaan tingkah laku, pendewasaan dan 
pemahaman atau dengan kata lain bahwa orientasi dari pendidikan adalah 
pembentukan nilai-nilai kepribadian yang luhur dan berkualitas. 
Pengertian pendidikan secara umum itu kemudian dihubungkan dengan 
Islam sebagai suatu sistem keagamaan menimbulkan pengertian-pengertian baru. 
Abdurrahman An-Nahlawi menggambarkan hubungan antara Islam dan 
pendidikan sebagai berikut : 
Islam merupakan syari‟at Allah bagi manusia yang dengan syari‟at itu 
manusia beribadah. Agar manusia mampu memikul dan merealisasikan 
amanat besar itu syari‟at itu membutuhkan pengamalan, pengembangan, dan 
pembinaan. Pengembangan dan pembinaan itulah yang dimaksud dengan 
pendidikan Islam.
25
 
 
Lebih lanjut para ahli berbeda pendapat dalam merumuskan pengertian 
pendidikan Islam, seperti Ahmad D. Marimba yang dikutip oleh Samsul Nizar 
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 Alisuf Sabri, Pengantar ilmu Pendidikan, (Cet.1, Jakarta: UIN Press, 2005),h.8 
24
 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 2001), h.32 
25
 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), h. 28 
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dalam bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan Islam, bahwa pendidikan 
Islam adalah “Bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadiannya yang utama.
26
 Sedangkan menurut Armai Arief, Pendidikan 
Islam adalah “Sebuah proses yang dilakukan untuk menciptakan manusia-
manusia seutuhnya, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa serta 
mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang 
berdasarkan kepada ajaran Al-Quran dan Sunnah”.27 Sementara H. Muhaimin 
menyebutkan bahwa pendidikan Islam ialah pendidikan yang teori-teorinya 
disusun berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadits.28 Sedangakan menurut Zakiah 
Daradjat, dalam Abdul Majid dan Dian Andayani tentang “Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Kompetensi“, mengatakan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami ajaran Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
29
 
Menurut Achmadi, bahwa pendidikan Islam adalah usaha yang lebih khusus 
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan (ireligiousitas) subyek 
didik agar lebih mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam.
30
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 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, h. 32 
 
27
 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 
2002), h. 16 
28
 H. Muhaimin,  Nuansa Baru Pendidikan Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006 ), h. 
4 
29
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 130. 
30
Abu Achmadi,  Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), h. 29. 
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Adapun beberapa pakar pemikiran tentang pendidikan Islam adalah 
sebagai berikut : 
1. Pemikiran Ibnu Qayyim tentang pendidikan Islam adalah bahwa akal, 
jiwa, dan jasmani merupakan unsur totalitas sebagai potensi dasar 
manusia yang bisa dididik dan dikembangkan sehingga manusia dapat 
mengoptimalkan potensi,potensi akal, jiwa, dan jasmaninya agar bisa 
memberikan dampak dan manfaat yang baik bagi manusia itu 
sendiri.
31
 
2. Pemikiran  Abu Al-A‟la Al-Maududi tentang pendidikan Islam 
diaman pendidikan Islam  sebagai upaya memelihara dan menjamin 
atau memenuhi kebutuhan serta membimbing dan mengawasi serta 
memperbaiki dalam segala hal.
32
 
3. Pemikiran Ibnu Taymiyah tentang pendidikan Islam yaitu bahwa ilmu 
yang bermanfaat harus didasarkan pada asa kehidupan yang benar dan 
diarahkan untuk berhubungan dengan Allah. Tujuan pendidikan dapat 
dibedakan antara tujuan individu, sosial dan tujuan dakwah 
Islamiyah.
33
 
Dari pendapat-pendapat tersebut di atas, tidak ada perbedaan yang 
esensial, yang berbeda hanya redaksinya. Pengertian lainnya juga saling 
melengkapi. Maka dari pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa 
pendidikan Islam adalah suatu tindakan atau usaha yang dilaksanakan oleh orang 
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 A.Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (cet. 2, Jakarta: Amzah, 2010), h. 38 
32 A.Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, h. 82 
33
 Nasir A. Baki, Filsafat Pendidikan Islam, (cetakan I,: Makassar: Alauddin University Press, 
2013), h.9 
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dewasa atau orang tua berdasarkan kemauan sendiri untuk mendidik anak-
anaknya dalam masa pertumbuhan sesuai ajaran Islam berdasarkan Al-Qur‟an 
dan Hadits demi tercapainya kepribadian muslim yang baik dan sesuai dengan 
ajaran Islam. 
1. Dasar Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sebagai aktifitas pembinaan kepribadian tentulah 
memiliki dasar atau landasan dalam penyelenggaraannya, baik pendidikan itu 
diselenggarakan di rumah, sekolah maupun masyarakat. Dalam konteks ini, 
dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam  hendaknya merupakan sumber 
nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik ke arah  
pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan 
Islam adalah al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah (Hadits).34 
Menurut Nur Uhbiyati dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Islam” (IPI) 
menyebutkan bahwa “Dasar pendidikan Islam secara garis besar ada tiga yaitu: 
al-Qur‟an, al-Sunnah, dan perundang-undangan yang berlaku di Negara kita 
yaitu UUD 1945.
35
 Sedangkan menurut pemikir muslim lainnya, mereka 
membagi sumber atau dasar nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan Islam 
kepada tiga sumber yaitu :
36
 
a. Al-Qur’an  
Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam, Ramayulis menyebutkan 
bahwa “ al-Qur‟an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya 
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 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h.19 
36
 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, h. 95 
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kepada Nabi Muhammad saw bagi seluruh umat manusia. Al-Qur‟an 
merupakan petunjuk yang lengkap, pedoman manusia yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan manusia dan bersifat universal.
37
 Keuniversalan al-Qur‟an 
menurut Samsul Nizar mencakup ilmu pengetahuan yang tinggi dan 
sekaligus mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali bagi orang 
yang berjiwa suci dan berakal cerdas.
38
 Al-Qur‟an merupakan sumber 
pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), 
moral (akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) 
dan alam semesta. Al-Qur‟an merupakan sumber absolute dan utuh.  
Di samping itu al-qur‟an bila ditinjau dari proses turun yang 
berangsur-angsur dan sesuai dengan berbagai peristiwa yang 
melatarbelakangi turunnya, merupakan proses pendidikan yang ditunjukkan 
Allah kepada manusia. Dengan proses tersebut memberikan nuansa bagi 
manusia untuk dilaksanakan proses pendidikan secara terencana dan 
berkesinambungan sesuai dengan perkembangan zaman dan tingkat 
kemampuan peserta didiknya.
39
  
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa al-qur‟an adalah sumber 
agama Islam yang pertama dan utama yang mencakup seluruh dimensi 
kehidupan manusia. Al-Qur‟an juga memiliki misi dan implikasi 
kependidikan yang bergaya imperative, motivatif, dan persuatif-dinamis, 
sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dari demokrasi lewat proses 
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,( Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 13 
38
 Samsul Nizar, Dasar-Dasar Pemikiran Islam, (Jakarta: Media Pratama, 2001), h. 95 
39 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, h. 97 
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manusiawi. Dengan ini diharapkan peserta didik mampu hidup secara serasi 
dan seimbang baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. 
b. Al-Sunnah (Hadits) 
Secara sederhana al-Sunnah (Hadits) merupakan jalan atau cara 
yang pernah dicontohkan Nabi Muhammad saw dalam perjalanan 
kehidupannya melaksanakan dakwah Islam. Contoh yang beliau berikan 
dapat berupa hadits qauliyat (ucapan, pernyataan Nabi), hadits fi’liyat 
(tindakan dan perbuatan Nabi) dan hadits taqririyat (persetujuan Nabi atas 
tindakan dan peristiwa yang terjadi).
40
 Seperti firman Allah swt dalam surah 
An-Nisa/ 4:80 yang berbunyi : 
                               
Terjemahan: 
Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia Telah mentaati 
Allah. dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka kami 
tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.
41
 
 
Maksud dari ayat di atas adalah Rasul tidak bertanggung jawab 
terhadap perbuatan-perbuatan mereka (manusia) dan tidak menjamin agar 
mereka tidak berbuat kesalahan. Dari ayat di atas terlihat jelas bahwa 
kedudukan Hadits Nabi sebagai sumber pendidikan yang utama setelah al-
Qur‟an dan dapat dipergunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan pendidikan 
Islam.  
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c. Ijtihad (Ijma’ Ulama) 
Secara etimologi, ijtihad berarti usaha keras dan bersungguh-
sungguh. Adapun secara terminology menurut pendapat Hasbi Ash-
Shiddiqy bahwa ijtihad itu adalah mempergunakan segala kesanggupan 
untuk mengeluarkan hukum syara‟ dari Alquran dan Hadits Rasul.42 
Sementara menurut Samsul Nazar yang ia kutip dari Abu Zuhrah, Ijtihad 
adalah “Produk Ijma” para mujtahid muslim pada suatu periode tertentu 
terhadap berbagai persoalan yang terjadi setelah wafatnya Nabi 
Muhammad saw untuk menetapkan hukum syara‟ atas berbagai persoalan 
umat yang bersifat amali.
43
 
Dari definisi ijtihad di atas, penulis menyimpulkan bahwa ijtihad 
merupakan proses penggalian dan penetapan hukum syari‟ah yang 
dilakukan oleh para mujtahid muslim setelah wafatnya Nabi Muhammad 
saw, guna memberikan jawaban hukum atas berbagai persoalan umat yang 
ketentuan hukumnya secara syari‟ah tidak terdapat dalam al-quran dan 
Hadits. 
Eksistensi ijtihad sangat dibutuhkan terutama pasca Nabi 
Muhammad wafat, setiap waktu guna mengantarkan manusia dalam 
menjawab berbagai tentangan zaman yang begitu dinamis dan senantiasa 
diperbarui, seirama dengan tuntutan perkembangan zaman dan tidak 
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bertentangan dengan prinsip pokok al-qur‟an dan Hadits. Eksistensinya 
juga sangat dibutuhkan terutama dalam bidang pendidikan. Sasaran ijtihad 
dalam pendidikan tidak hanya sebatas materi (isi), kurikulum, metode, 
evaluasi, atau bahkan saaarana dan prasarana, akan tetapi mencakup 
seluruh pendidikan dalam arti luas.
44
 
Bila dicermati lebih lanjut, maka dapat terlihat jelas bahwa 
eksistensi sumber atau dasar Pendidikan Islam, baik al-qur‟an, Hadits, 
maupun ijtihad para ulama, merupakan suatu mata rantai yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lain secara integral dan mewarnai 
seluruh sistem pendidikan yang dilaksanakan. Proses ini merupakan 
langkah lanjut untuk mendapatkan suatu bentuk sistem pendidikan yang 
ummatik sebagai langkah lanjut bagi proses persiapan sumber daya 
manusia yang berkualitas baik intelektual maupun moral. 
2. Fungsi Pendidikan Islam 
Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani dalam bukunya yang 
berjudul “Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi” bahwa fungsi 
Pendidikan Islam antara lain : 
a. Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk 
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menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
baik lingkuangan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkuangannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelamahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal negativ dari lingkngannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia yang seutuhnya. 
f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem 
dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 
bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.
45
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Adapun fungsi pendidikan Islam sebagaimana yang disebutkan dalam 
bukunya Samsul Nizar “Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam” yaitu:  
Sebagai upaya menuju terbentuknya kepribadian insane Muslim seutuhnya, yaitu 
mencakup kualitas keilmuan baik ilmu umum dan agama, serta memiliki kualitas 
yang kokoh atau dengan kata lain fungsi pendidikan dalam perspektif Islam adalah 
proses penanaman nilai-nilai Ilahiyah pada diri anak didik sehingga mereka mampu 
mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan prinsip-prinsip 
religius.
46
 
 
Jadi fungsi pendidikan Islam itu untuk mengembangkan wawasan yang 
tepat dan benar mengenai jati diri manusia seutuhnya, membebaskan manusia 
dari segala yang dapat merendahkan martabat manusia baik yang timbul dalam 
diri sendiri maupun dari luar. Dengan kemampuan ini akan meningkatkan 
kreativitas dan mengembangkan ilmu pengetahuan untuk menopang dan 
memajukan kehidupan baik individu maupun sosial. 
3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan yaitu suasana ideal yang ingin diwujudkan dari usaha yang 
dilakukan agar usaha tersebut dapat berlangsung terarah. Adapun upaya 
memformulasikan suatu bentuk tujuan, tidak terlepas dari pandangan hidup 
masyarakat dan nilai religius pelaku aktivitas itu sendiri. Maka tidaklah heran 
jika terdapat perbedaan tujuan yang ingin dicapai oleh masing-masing manusia 
baik dalam suatu masyarakat, bangsa maupun Negara, karena berbedanya 
kepentingan yang dicapai. 
Tujuan pendidikan Islam merupakan faktor yang sangat penting karena 
merupakan arah yang hendak dituju oleh pendidikan itu. Demikian pula halnya 
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dengan pendidikan Islam yang mana untuk membentuk peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 
berakhlak mulia. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Nur Uhbiyati, bahwa 
secara umum tujuan Pendidikan Islam ada empat macam, yaitu : 
a. Tujuan Umum. 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan umum 
pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan tujuan pendidikan nasional 
Negara tempat pendidikan Islam itu dilaksanakan. Tujuan umum ini hanya 
dapat dicapai setelah melalui proses pengajaran, pengamalan, pembiasaan, 
penghayatan dan keyakinan akan kebenarannya. 
b. Tujuan Akhir 
Tujuan Akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi 
manusia sempurna (Insan Kamil) setelah ia menghabisi sisa umurnya.
47
 Tujuan 
akhir itu dapat dipahami dari firman Allah swt QS. ali-Imran/ 3:102 : 
                               
Terjemahan : 
Hai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa 
kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan 
beragama Islam.
48
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c. Tujuan Sementara 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal.  
d. Tujuan Operasional 
Tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan 
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Dalam pendidikan formal, tujuan 
operasioanl disebut juga tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi 
tujuan Instruksional Umum (TIU) dan tujuan Instruksional Khusus (TIK). 
Namun demikian itu agar tujuan-tujuan yang dimaksud dapat dipahami, 
berikut uraian tujuan Pendidikan Islam dalam perspektif ulama muslim, seperti 
yang dikutip oleh Armai Arief dari Abdurrahman Saleh Abdullah, ia 
menjelaskan bahwa “Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian 
sebagai khalifah Allah swt, sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang 
mengacu kepada tujuan akhir.”49 Adapun pendapat Hamka sebagaimana dikutip 
oleh Samsul Nizar, tujuan pendidikan Islam adalah “ Mengenal dan mencari 
keridhaan Allah, membangun budi pekerti untuk berakhlak mulia serta 
mempersiapkan peserta didik untuk hidup secara layak dan berguna di tengah-
tengah komunitas sosialnya”.50 
Sedangkan menurut Quraish Shihab seperti yang dikutip oleh Samsul 
Nizar, beliau mengatakan bahwa : 
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Tujuan Pendidikan Islam adalah pencapaian tujuan yang diisyaratkan Al-
Qur‟an, yaitu serangkaian upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik 
dalam membantu (membina) anak didik menjalankan fungsinya di muka 
bumi, baik pada aspek material maupun spiritual, dengan demikian 
diharapkan anak didik mampu menjadi makhluk dimensi yang integral dan 
utuh serta manfaat bagi kehidupannya dan kehidupan sosialnya yang akan 
berimplikasi pada kebahagiannya di dunia maupun di akhirat.
51
 
 
Jadi, jelas bahwa tujuan pendidikan Islam itu untuk menciptakan manusia 
muslim yang berilmu pengetahuan diamana iman dan taqwanya menjadi 
pengendali di dalam penerapan atau pengamalan dalam kehidupan masyarakat. 
Meskipun banyak sekali konsep dan teori tujuan pendidikan Islam yang telah 
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, tetapi berkembangnya pemikiran tentang 
tujuan pendidikan Islam tidak pernah melenceng dari prinsip dasar yang berpijak 
dalam pengembangan tujuan pendidikan yang dimaksud. Di antara prinsip-prinsip 
tersebut adalah universal, berkesinambungan, kejelasan, dinamis, dan relevan. 
4. Pendidikan  Islam dalam Keluarga. 
a. Pengertian Keluarga 
Keluarga merupakan suatu sosial terkecil dalam kehidupan umat 
manusia sebagai makhluk sosial, ia merupakan unit pertama dalam masyarakat 
dan disitulah terbentuknya tahap awal proses sosialisasi dan perkembangan 
individu. Para ahli pendidikan mempunyai perbedaan dalam memberikan 
definisi keluarga, diantaranya adalah pendapat Nur Uhbiyati, menurutnya 
keluarga adalah “ ikatan laki-laki dengan wanita berdasarkan hukum atau 
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undang-undang perkawinan yang sah”.52 Sedangkan menurut Ibrahim Amini, 
keluarga adalah orang-orang yang secara terus menerus atau sering tinggal 
bersama si anak, seperti ayah, ibu, kakek, nenek, saudara laki-laki dan saudara 
perempuan dan bahkan pembantu rumah tangga.”53 Adapun menurut Alisuf 
Sabri , keluarga adalah lembaga sosial resmi yang terbentuk setelah adanya 
perkawinan.
54
  
Menurut Syaukani HR, sebaimana yang kutip dari Murdock, bahwa 
keluarga merupakan kelompok sosial yang terwujud dari hubungan suami-istri 
yang dialami secara sah dan mereka tinggal bersama mengelola kerja sama 
ekonomi, serta memiliki anak baik kandung maupun anak angkat.
55
 Sementara 
Ramayulis menyebutkan bahwa pengertian keluarga dalam Islam adalah “ 
suatu sistem kehidupan masyarakat terkecil yang dibatasi oleh adanya 
keturunan (nasab) atau disebut juga ummah akibat oleh adanya kesamaan 
agama.
56
 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah 
lembaga sosial terkecil yang sedikitnya terdiri atas suami istri dan anak-anak 
yang biasanya hidup bersama dalam suatu tempat tinggal sebagai tahap awal 
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proses sosialisasi dan perkembangan individu. Adapun syarat keluarga menurut 
Syaukani HR terdiri dari unsur pokok, yaitu: 
a) Isi keluarga, yang terdiri dari suami, istri dan anak-anak baik kandung 
maupun bukan serta orang yang menetap atau ikut dalam keluarga 
yang bersangkutan. 
b) Dasar terbentuknya keluarga yaitu kerja sama dalam ekonomi, usaha 
untuk memperoleh kebahagiaan, kesejahteraan dan ketentraman.
57
 
Jadi, ikatan keluarga akan menjadi harmonis dan kuat jika memenuhi 
beberapa hal berikut: berlakunya kasih sayang antara anggota keluarga dan 
fungsinya perlindungan dalam keluarga sehingga memungkinkan adanya rasa 
aman yang dirasakan seluruh anggota keluarga. 
b. Fungsi Keluarga  
keluarga yang bahagia merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
perkembangan emosi para anggotanya (terutama anak). kebahagiaan yang 
diperoleh apabila keluarga dapat memerankan fungsinya dengan baik. Menurut 
Syamsu Yusuf fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa 
aman, rasa kasih sayang, dan mengembangkan hubungan yang baik di antara 
anggota keluarga.
58
 
Keluarga sebagai kesatuan hidup bersama sebagaimana yang dikutip 
oleh Alisuf Sabri, mempunyai tujuh fingsi yang ada hubungannya dengan 
kehidupan anak, yaitu: 
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a) Fungsi biologis; keluarga merpakan tempat lahirnya anak-anak 
secara biologis anak berasal dari orang tuanya. 
b) Fungsi afeksi; keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan 
sosial yang penuh dengan kemesraan dan afeksi (penuh kasih 
sayang dan rasa aman). 
c) Fungsi sosialisasi; fungsi keluarga membentuk kepribadian anak. 
melalui interaksi sosial dalam keluarga, anak mempelajari pola-
pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam 
masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya. 
d) Fungsi pendidikan; keluarga dari dahulu sampai sekarang 
merupakan institusi pendidikan yang pertama dan utama. Selain 
itu menurut hasil penelitian keluarga atau orang tua berfungsi 
sebagai faktor pemberi pengaruh utama bagi motivasi belajar anak 
hingga  ke perguruan tinggi. 
e) Fungsi rekreasi; keluarga merupakan tempat atau medan rekreasi 
bagi anggotanya untuk memperoleh afeksi, ketenangan dan 
kegembiraan. 
f) Fungsi keagamaan; keluarga merupakan pusat pendidikan, 
upacara dan ibadah agama bagi para anggotanya, di samping 
peran yang dilakukan institusi agama. Fungsi ini penting artinya 
bagi penanaman jiwa agama pada si anak. 
41 
 
g) Fungsi perlindungan; keluarga berfungsi memelihara, merawat 
dan melindungi si anak baik fisik maupun sosialnya.
59
 
Ketujuh fungsi tersebut sangat besar peranannya bagi kehidupan dan 
perkembangaan kepribadian si anak. oleh karena itu harus diupayakan oleh 
para orang tua sebagai realisasi tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang 
pendidik. 
c. Peranan Keluarga 
Keluarga dalam hal ini orang tua, mempunyai peranan yang sangat 
penting dan kewajiban yang lebih besar bagi pendidikan dan mengembangkan 
pribadi anak. Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan 
anak. kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu 
manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. Islam 
menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika kedua orang 
tua melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya dan kelak pada 
hari kiamat mereka di mintai pertanggungjawabnya. 
Menurut Ramayulis  dalam bukunya “Pendidikan Islam dalam 
Rumah Tangga” menyatakan bahwa keluarga mempunyai peranan dalam 
beberapa hal, yaitu : 
a. Perana keluarga dalam pembinaan mental agama 
b. Perana keluarga dalam pendidikan sosial agama 
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c. Peranan keluarga dalam pendidikan jasmani kesehatan 
d. Peranan keluarga dala pendidikan akhlak. 60 
Peranan keluarga tidak terlepas dari tugas dan tanggung jawab 
keluarga dalam mendidik anak tersebut, bagi keluarga muslim secara tegas 
telah diperintahkan Allah dalam QS. At-Tahrim/ 66:6. 
                                       
   
  Terjemahan :  
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.
61
 
 
Perintah Allah ini tepat sekali karena menurut ilmu pendidikan orang 
tua mempunyai kedudukan strategis, yaitu sebagai pendidik pertama dan 
utama. Di samping itu secara kodrat, anak hidupnya sangat tergantung kepada 
kedua orang tua guna memperoleh kesejahteraan hidupnya, lagi pula anak itu 
hakikatnya adalah amanat Allah, karena itu orang tua wajib memelihara dan 
mendidiknya dengan baik.
62
 
Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama, maka keluargalah yang 
menjadi pokok dalam mempengaruhi pendidikan seseorang.
63
 Di dalam 
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keluarga inilah keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral, dan keterampilan 
diberikan pada anak sedini mungkin dan orang tua yang menjadi penanggung 
jawabnya. Hanya karena keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu 
bantuan dari orang yang mampu dan mau membantu mereka dalam 
pendidikan anak-anaknya, terutama dalam mengajarkan berbagai macam ilmu 
dan keterampilan yang selalu berkembang. Oleh karena itu orang tua dalam 
keluarga berkedudukan sebagai guru (penuntun), sebagai pengajar dan sebagai 
pemimpin pekerjaan (pemberi contoh).
64
 Pendidikan Islam bagi anak dalam 
keluarga merupakan hal fundamental atau dasar dari pendidikan anak 
selanjutnya. Artinya, hasil- hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam 
keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya baik di sekolah maupun 
dalam masyarakat. 
Pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga adalah merupakan 
pendidikan yang lebih bersifat informal. Hal ini bukan berarti bahwa kedudukan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan itu kurang penting, bahkan sebaliknya 
keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama dalam proses 
pembentukan perilaku keagamaan anak. disamping itu keluarga sebagai lembaga 
pendidikan memberikan pendidikan dasar berkenaan dengan keagamaan dan 
budaya. Keluarga juga dipandang sebagai dasar pembinaan pribadi anak. Oleh 
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karena itu, kedudukan keluarga sebagai lembaga pendidikan sangatlah vital bagi 
kelangsungan pendidikan anak di masa yang akan datang. 
Sebagaimana pendapat Arnold Gessel yang dikutip oleh Arifin : 
Arnold Gessel menganggap bahwa hubungan anak dengan orang tuanya 
dalam kehidupan keluarga adalah merupakan seuatu kepentingan yang 
dapat menentukan pola pertama pribadi anak. Suatu rumah yang teratur, 
rapi yang terpelihara secara normal dapat menjamin dengan sebaik-
baiknya bagi kesehatan mental dalam pertumbuhan anak sedangkan 
sekolah hanya memperoleh hasil maksimum bila bekerja secara harmonis 
dengan keluarga.
65
 
 
Islam juga telah menetapkan bahwa keluarga itu penting sekali baik 
menurut pandangan individu maupun menurut pandangan masyarakat. 
Menurut pandangan individu, keluarga merupakan simbol bagi ciri-ciri yang 
mulia seperti keimanan yang teguh kepada Allah, kesediaan berkorban untuk 
kebaikan, kesetiaan dan nilai-nilai mulia lainnya yang dengannya keluarga 
dapat menolong individu untuk menanamkannya kepada dirinya. Sedangkan 
menurut pandangan masyarakat, keluarga merupakan institusi sosial yang 
utama melalui individu-individu  dipersiapkan dan nilai-nilai kebudayaan, 
kebiasaan dan tradisinya dipelihara kelanjutannya, dan melalui dia juga 
kebudayaan dipindahkan dari generasi ke generasi berikutnya. Dengan 
demikian yang diwarisi oleh anak-anak dari orang tuanya bukan hanya berupa 
harta benda tetapi juga nilai-nilai yang bermanfaat dalam kehidupan.
66
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Keluarga juga merupakan akar bagi terbentuknya masyarakat, bangsa, 
dan bahkan sebuah peradaban. Kesinambungan dalam suatu masyarakat atau 
bangsa dapat mempengaruhi keseimbangan keluarga-keluarga yang menjadi 
anggotanya. Jika keseimbangan keluarga di dalam sebuah masyarakat itu baik, 
akan baiklah masyarakat itu, begitu pula sebaliknya.
67
 Perlu diketahui bahwa 
generasi penerus yang sehat dinamis dan kreatif diciptakan oleh generasi 
sebelumnya. Pembangunan dunia ini harus diteruskan secara 
berkesinambungan dan tidak berhenti dengan matinya seseorang. Ilmu yang 
bermanfaat perlu dikembangkan secara terus menerus. Apabila dalam 
pendidikan modern dilontarkan klaim, bahwa pendidikan selain sebagai a big 
endeavour juga sebagai usaha investment, maka sesungguhnya yang terkena 
dalam hal ini selain Negara atau organisasi yang menyelenggarakan 
pendidikan tersebut, juga sangat besar peranan orang tua (keluarga), sebagai 
penyelenggara mula-mula dan investor untuk anak-anaknya.
68
 
Demikian pentingnya peranan yang harus dimainkan orang tua 
(keluarga) dalam mendidik anak, maka dalam literatur pendidikan disebutkan 
bahwa orang tua adalah pemegang otoritas pendidikan anak di dalam 
lingkungan keluarga , mereka diberi tanggung jawab besar dan berkewajiban 
secara moral atas perkembangan pribadi anaknya. Mengenai pendidikan Islam 
dalam keluarga terutama pada saat ini sangat penting dalam rangka 
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membentengi setiap anggota keluarga dari informasi-informasi yang 
menyesatkan. Apalagi kalau lingkungan masyarakat kita telah dicemari oleh 
informasi-informasi tersebut. Maka dampaknya sangat besar sekali terutama 
terhadap anak-anak dan remaja yang sedang mengalami perkembangan jiwa. 
Ditekankan bagi para orang tua bahwa dalam mendidik anak, Islam 
mengharuskan menempatkan mereka dalam lingkungan yang baik. Dalam hal 
ini berarti orang tua harus selalu mengawasi dan memilihkan lingkungan yang 
dituju oleh anak-anaknya, dan ia wajib menegur bila anaknya ada pada 
lingkungan yang tidak baik.  
Menurut Ibnu Musthafa, pendidikan agama Islam dalam Keluarga 
yang diberikan kepada anak harus memenuhi konsep dasar pendidikan Islam 
yaitu :  
Pertama tauhid serta pengertian tentang hakikatnya, yaitu tentang 
sifat-sifat Allah serta tanda-tanda kekuasaan-Nya perlu ditanamkan 
pada generasi keluarga Muslim sesuai tingkat usianya. 
Kedua adalah pendidikan akhlak yaitu perintah-perintah dan larangan-
larangan Allah dalam mengatur hubungan masyarakat. Manusia 
disebut berakhlak mulia apabila segala tindakannya sesuai dengan 
segala perintah dan larangan Allah.
69
 
 
Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan pendidikan dasar bagi 
pembentukan jiwa keagamaan, dimana didalamnya orang tua berfungsi 
sebagai panutan untuk membentuk pribadi anak yang sesuai dengan norma-
norma agama Islam. 
Keluarga adalah tempat pertama dan paling utama yang merupakan 
awal berlangsungnya pendidikan pada anak.Keluarga bagi anak merupakan 
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wahana yang paling baik dan tepat untuk mengembangkan dirinya. Pertama 
kali anak mengenal ibu, bapak dan anggota keluarga yang lainnya dalam 
lingkungan keluarga. 
Dasar Pendidikan Islam dalam Keluarga : 
a. Dasar Yuridis (Hukum) 
Yaitu dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam yang berasal dari 
peraturan perundang-undangan di Indonesia yang secara langsung dapat 
dijadikan sebagai pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama Islam 
b. Dasar Struktural 
Yaitu UUD 1945 pada BAB XI pasal 29 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa : 
1. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya itu.
70
 
c. Dasar Religius 
Yang dimaksud adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Dasar 
pendidikan Islam dalam keluarga terdiri dari al-Qur‟an, as-Sunnah, dan 
Ijtihad berdasarkan firman Allah dalam al-Qur‟an surat an-Nisa‟/ 4 :59. 
                                  
                                           
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Terjemahan : 
Hai orang-orang beriman, taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan Ulil Amri 
diantara kamu. Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikan ia kepada Allah (al-qur‟an) dan Rasul (Sunnah-Nya), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian.yang 
demikian itu lebih utam dan lebih baik akibatnya.
71
 
Dasar religius dari ketiga hal tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menurut Zakiah Daradjat adalah firman Allah berupa 
wahyu yang disampaikan Jibril kepada Nabi Muhammad saw yang 
didalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 
keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad.
72
 
Al-Qur‟an merupakan landasan pertama dari semua ajaran Islam, 
sehingga pendidikan Islam dalam keluarga harus berlandasakan pada al-
quran. Untuk itulah dalam melaksanakan pendidikan Islam dalam 
keluarga, orang tua harus dapat menerapkan berdasarkan pedoman al-
qur‟an. 
2) As-Sunnah 
Nabi adalah utusan Allah dan dalam diri-Nya terdapat contoh yang 
baik.Sehingga segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan beliau dijadikan 
sebagai landasan kedua dari pendidikan Islam. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Allah dalam al-Qur‟an surah al-Ahzab/ 33:21,; 
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                                        
 
Terjemahan : 
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan yang benyak mengingat Allah.
73
 
Untuk itu sebagai landasan kedua dari pendidikan agama Islam, 
maka dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam dalam keluarga harus 
berlandaskan pada sendi-sendi yang telah ditetapkan oleh Rasulullah, 
sehingga nntinya diharapkan anak dapat mencontoh diri apa yang telah 
dicontohkan oleh Nabi sebagai suru tauladan yang baik bagi seluruh umat-
Nya. 
3) ijtihad 
Manusia dilebihkan Allah dari pada makhluk yang lain karena 
akalnya. Dengan akal manusia mampu memikirkan alam, memilih mana 
yang baik dan mana yang buruk, menciptakan sesuatu untuk mencapai 
kemudahan dalam kehidupannya dan manfaat lainya. Dengan akal pula 
manusia mampu merumuskan dan melaksanakan pendidikan agama Islam 
dengan baik. Ijtiihad disini sebagai landasan ketiga dari pendidikan agama 
Islam. 
Menurut Zakiah Daradjat disebutkan bahwa : 
“ Pergantian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang bermuara pada perubahan kehidupan 
social telah menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian 
kembali prinsip-prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan 
dengan yang lebih serasi dengan lingkungan dan kehidupan social ? 
kalau ajaran itu memang prinsip dan tidak boleh di ubah maka 
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lingkungan dan kehidupan sosialah yang perlu di cinptakan dan 
disesuaikan dengan prinsip itu. Sebaliknya jika dapat di tafsir, maka 
ajaran-ajaran itulah yang menjadi lapangan ijtihad”. 
 
Jadi ijtihad adalah sebuah usaha yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh dengan berbagai metode yang di terapkan beserta syarat-syarat yang 
telah ditentukan untuk menggali dan mengetahui hukum Islam untuk 
kemudian diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam dalam keluarga selama 
berlangsungnya proses pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi 
manusia beriman, bertakwa dan berakhlak terpuji. Maka hal tersebut dapat 
dilakukan dengan berpangkal tolak dari ayat-ayat yang terdapat di dalam surat 
luqman ayat 12-19. Dari ayat tersebut terdapat beberapa aspek pendidikan 
yang dilakukan oleh Luqman terhadap putranya yang dapat dijadikan contoh 
oleh para orang tua, yaitu :
74
 
a) Pembinaan dan tauhid, QS. Luqman/ 31:13, 
                              
      
Terjemahan:  
“dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
Ayat ini menjelaskan bahwa luqman menggunakan kata 
pencegahan dalam menasehati anaknya agar ia tidak 
menyekutukan Allah. Dan pembentukan iman seharusnya mulai 
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sejak dalam kandungan, namun kedua orang tuanyalah yang 
terlebih dahulu harus memiliki iman yang mantap.
75
 
b) Pembinaan akhlak (QS. Luqman/31: 14,15,18 dan 19) 
Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk 
perilaku. Di antara contoh akhlak yang diajarkan oleh Luqman 
kepada anaknya adalah: Akhlak anak terhadap kedua ibu-bapak, 
terhadap orang lain, dan akhlak dalam penampilan diri.
76
 
c) Pembinaan ibadah dan agama (QS. Luqman/ 31:17) 
Dalam ayat 17, Luqman menyuruh anaknya shalat. Untuk 
melaksanakan perintah tersebut bagi anak-anak adalah dengan 
persuasi, mengajak membimbing mereka untuk melakukan shalat. 
Jika anak-anak telah terbiasa shalat dalam keluarga, maka 
kebiasaan tersebut akan terbawa sampai ia dewasa, bahkan tua di 
kemudian hari.
77
 
d) Pembinaan kepribadian dan sosial anak (QS. Luqman/31:17 s/d 
19) 
Pembentukan kepribadian berkaitan erat dengan iman dan akhlak. 
Apabila nilai-nilai agama banyak masuk ke dalam pembentukan 
kepribadian seseorang, maka tingkah laku tersebut akan banyak 
diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama. Kemudian 
ditambah lagi dengan unsur akhlak yang mengajak orang untuk 
berbuat baik dan menjauhi yang mungkar, serta sifat sabar dalam 
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menghadapi berbagai musibah dan keadaan. Selanjutnya 
kepribadian itu hendaknya dihiasi pula dengan sifat-sifat yang 
menyenangkan yaitu ramah, rendah hati, dan suara lemah 
lembut.
78
 
Untuk aspek yang terakhir ini, ada yang menyebutkan dengan istilah 
pendidikan amar ma’ruf nahi mungkar, artinya anak-anak harus bersifat 
konstruktif bagi perbaikan kehidupan masyarkat. Istilah pendidikan ketabahan 
dan kesabaran, artinya anak-anak itu harus ulet dan sabar, keduanya ini 
merupakan sifat yang tidak dapat dipisahkan untuk mencapai segala sesuatu 
termasuk di dalam menggapai cita-cita. 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa intisari 
pendidikan Islam dalam keluarga dari nasihat Luqman adalah tentang 
pembinaan iman (Tauhid), amal shaleh (Ibadah), akhlak terpuji dan 
kepribadian yang sehat, kuat dan penuh kepedulian terhadap masyarakat. 
Pendidikan inilah yang dijadikan sebagai dasar pendidikan Islam bagi para 
pendidik. Pribadi Luqman sebagai sosok seorang bapak yang terpilih sebagai 
teladan bagi anak-anaknya dapat dijadikan contoh oleh para pendidik 
termasuk orang tua dalam mendidik anak-anaknya mereka. 
5. Penanaman Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Dalam Islam penanaman pendidikan agama dimulai sejak pertemuan ibu 
dan bapak yang membuahkan janin dalam kandungan, yang dimulai dengan doa 
kepada Allah. Selanjutnya memanjat doa dan harapan kepada Allah, agar 
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janinnya kelak lahir dan dibesarkan menjadi anak yang shaleh.
79
 Dalam hal ini 
Allah memberikan petunjuk doa yang baik diucapkan yaitu QS Ali-Imran/ 3:38: 
                               
       
 
Terjemahan :  
Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya 
Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 
Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa”.80 
Anak yang saleh merupakan tujuan pendidikan agama dalam keluarga. 
Mereka itulah anak yang wajar dibanggakan, karena mereka dapat mengangkat 
nama baik orang tuanya dan selalu mendoakan orang tuanya. Setiap orang 
senang mempunyai anak yang saleh, oleh karena itu sepatutnya orang tua dapat 
mendidik anaknya dengan pendidikan agama agar menjadi anak yang saleh.
81
 
Agama bukan ibadah saja, agama mengatur seluruh segi kehidupan. 
Semua penampilan ibu dan bapak dalah kehidupan sehari-hari yang disaksikan 
dan dialami oleh anak bernafaskan agama. Di samping latihan dan pembiasaan 
tentang agama, perlu dilaksanakan sejak anak masih kecil sesuai pertumbuhan 
dan perkembangan jiwanya. Apabila anak tidak mendapatkan pendidikan, latihan 
dan pembiasaan keagamaan waktu kecilnya, ia akan besar dengan sikap tidak 
acuh atau anti agama.
82
 
Orang tua yang saleh merupakan contoh suri tauladan yang baik bagi 
perkembangan jiwa anak yang sedang tumbuh, karena pengaruh mereka sangat 
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besar sekali dalam pendidikan anak. Apabila orang tua sudah berperilaku dan 
berakhlak baik, taat kepada Allah, menjalankan syari‟at Islam, dan berjuang 
sepenuhnya di jalan Allah serta memiliki jiwa sosial, maka dalam diri anak pun 
akan mulai terbentuk dan tumbuh dalam ketaatan dan mengikuti apa yang telah 
dicontohkan orang tuanya dalam perilaku mereka sehari-hari.  
Kegiatan orang tua dalam mendidik anaknya sebagian besar dilakukan 
di rumah. Kegiatan ini hampir tidak ada yang berupa pengajaran. Bentuk 
kegiatan pendidikan yang dilakukan orang tua di rumah ialah pembiasaan, 
pemberian contoh, dorongan, hadiah, pujian dan hukuman.
83
 
Adapun penanaman Pendidikan Islam dalam Keluarga secara lebih 
terperinci menurut Ramayulis dapat dilaksanakan melalui metode atau cara 
sebagai berikut : 
a) Pembiasaan  
Membiasakan anak-anak membaca atau mengucapkan (dengan menyadari 
artinya) seperti mengucapkan basmalah sebelum memulai suatu 
perbuatan. Hamdalah sebagai ucapan syukur atas segala hasil dan 
kenikmatan yang di terima. 
b) Latihan (dramatisasi) 
Anak dibiasakan untuk melakukan latihan seperti mengadakan praktek 
mengerjakan shalat, berwudhu, tayamum, azan, iqamat. Latihan membaca 
dan melaksanakan bermacam-macam doa. 
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c) Praktek lapangan 
Mengajak anak untuk membantu melakukan pekerjaan yang berhubungan 
dengan lingkungan masyarakat, seperti kerja bakti membersihkan tempat-
tempat ibadah (Mushalla, mesjid). Membantu kegiatan keagamaan seperti 
pengumpulan atau pembagian zakat fitrah, penyembelihan qurban. 
d) Kompetisi. 
Menyuruh anak-anak mengikuti perlombaan yang dalam menyongsong 
perayaan hari-hari besar Islam atau nasional seperti perlombaan pidato, 
azan, memakai busana muslim, menyanyi, mengarang , melukis. 
e) Pengembangan Bakat 
Pengembangan bakat anak dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
diantaranya dalam bidang seni suara, anak dapat diajarkan nyayian atau 
lagu yang berjiwa agama seperti Maulid Nabi, Isra‟ Mi‟raj, Seni Kaligrafi, 
seperti kaligrafi arab, Indonesia tentang ayat-ayat Al-Qur‟an, Hadits Nabi, 
dan nama-nama Allah Swt. 
f) Teladan 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh dan 
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek 
moral, spiritual, dan etos sosial anak. 
84
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g) Perintah dan larangan 
Contoh perintah ini dapat berupa menyuruh anak mengerjakan ibadah dan 
berakhlak dengan akhlak yang terpuji. Adapun contoh larangan dapat 
berupa melarang anak melakukan tingkah laku yang tak senonoh dan 
akhlak tercela. 
h) Ganjaran dan Hukuman  
Ganjaran dalam pendidikan Islam diperlukan untuk membiasakan anak-
anak selalu melaksanakan kebaikan dan menghindarkan diri dari 
kemungkaran. Adapun metode hukuman dapat pula dilaksanakan dalam 
pendidikan Islam, selama tidak ada cara lain untuk memperbaiki 
kesalahan, tetapi harus digunakan dengan sangat hati-hati.
85
 
Jadi penanaman pendidikan agama Islam dalam keluarga itu penting 
bagi perkembangan anak sehingga kelak akan menjadi manusia yang taat kepada 
Allah Swt dan pribadi yang berakhlakul karimah serta bermanfaat bagi 
lingkungan bermasyarakat. 
B. Budaya Religius Sekolah 
a. Budaya  
Budaya atau kebudayaan bermula dari kemampuan akal dan budi 
manusia dalam menggapai, merespon, dan mengatasi tantangan alam dan 
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lingkungan dalam upaya mencapai kebutuhan hidupnya.Dengan akal inilah 
manusia membentuk sebuah kebudayaan.
86
 Sebelum diuraikan lebih lanjut 
pengertian budaya religius, penulis lebih dahulu akan menguraikan definisi dari 
masing-masing kata, karena dalam kalimat “budaya religius” terdapat dua kata 
yaitu “budaya” dan juga “religius”. 
Budaya secara etimologi dapat ber kebudayaan. Kata ini berasal dari 
bahasa sansekerta budaya yang merupakan bentuk jama‟ dari buding yang 
berhubungan dengan akal pikiran manusia. Kebudayaan merupakan semua hasil 
cipta, rasa dan karsa manusia dalam hidup bermasyarakat. Dalam arti luas, 
kebudayaan merupakan segala sesuatu di muka bumi ini yang keberadaannya 
diciptakan oleh manusia. Demikian juga dengan istilah lain yang mempunyai 
makna sama yakni kultur yang bersal dari bahasa latin “colere” yang berarti 
mengerjakan atau mengolah, sehingga kultur atau budaya di sini dapat diartikan 
sebagai segala tindakan manusia untuk mengolah atau mengerjakan sesuatu.
87
 
Banyak pakar yang mendefinisikan budaya, diantarnya ialah menurut 
Andreas Eppink dalam bukunya Herminanto dan Winarmo tentang “Ilmu Sosial 
dan Budaya Dasar” menyatakan bahwa budaya mengandung keseluruhan 
pengertian, nilai, norma, ilmu pengetahuan, serta keseluruhan struktur-struktur 
sosial, religius, dan lain-lain. Ditambah lagi dengan segala pernyataan intelektual 
dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat.
88
 Sedangkan  menurut Selo 
Sumarjan dan Soelaiman Soemardi dalam bukunya Herminanto juga menyatakan 
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bahwa kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. 
Koentjaraningrat juga mengungkapkan bahwa kebudayaan merupakan 
keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar 
beserta hasil budi pekerti.
89
 
Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan budaya dalam dua 
pandangan yakni : hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia 
seperti kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat, dan jika menggunakan 
pendekatan antropologi yaitu keseluruhan pengetahuan mannusia sebagai 
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta 
pengalamannya dan yang menjadi pedoman tingkah lakunya.
90
 
Dari berbagai definisi tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa budaya 
adalah suatu sistem pengetahuan yang meliputi sistem idea atau gagasan yang 
terdapat dalam pikiran manusia sehingga sehari-hari bersifat abstrak, sedangkan 
perwujudannya ialah berupa perilaku, dan benda yang bersifat nyata yakni, pola 
perilaku, bahasa, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain yang kesemuanya 
ditunjuk untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan 
bermasyarakat. 
Sebuah budaya dapat berbentuk menjadi beberapa hal yakni artefak, 
sistem aktifitas dan sistem idea atau gagasan. Kebudayaan yang berbentuk 
artefak salah satu contohnya ialah benda-benda yang merupakan hasil karya 
manusia. Sedangkan kebudayaan aktivitas dapat diterjemahkan berupa tarian, 
olah raga, kegiatan sosial dan kegiatan ritual. Berbeda lagi dengan kebudayaan 
yang berbentuk sistem idea atau gagasan. Sistem kebudayaan yang satu ini dapat 
didefinisikan sebagai pola pikir yang ada di dalam pikiran manusia. Pikiran 
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merupakan bentuk budaya abstrak yang mengawali suatu perilaku ataupun hasil 
perilaku bagi setiap bangsa atau ras. Kebudayaan secara universal terdiri dari 7 
unsur utama yaitu: 
a. Komunikasi (bahasa). 
b. Kepercayaan ( religi). 
c. Kesenian (seni). 
d. Organisasi sosial (kemasyarakatan). 
e. Mata pencaharian (ekonomi). 
f. Ilmu pengetahuan. 
g. Teknologi91 
Kebudayaan dapat tampak dalam bentuk perilaku masyarakat yakni 
berupa hasil pemikiran yang direfleksikan dalam sikap dan tindakan. Ciri yang 
menonjol antara lain adanya nilai-nilai yang dipersepsikan, dirasakan dan 
dilakukan. Hal tersebut dikuatkan dengan pendapat Tasmara yang menyatakan 
bahwa kandungan utama yang menjadi esensi budaya yaitu : 
a. Budaya berkaitan erat dengan persepsi terhadap nilai dan lingkungannya 
yang melahirkan makna dan pandangan hidup yang akan mempengaruhi 
sikap dan tingkah laku. 
b. Adanya pola nilai, sikap, tingkah laku termasuk bahasa, hasil karsa dan 
karya, sistem kerja dan teknologi. 
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c. Budaya merupakan hasil dari pengalaman hidup, kebiasaan-kebiasaan, serta 
proses seleksi norma-norma yang ada dalam cara dirinya berinteraksi social 
atau menempatkan dirinya ditengah-tengah lingkungan tertentu. 
d. Dalam proses budaya terdapat saling mempengaruhi dan saling 
ketergantungan baik sosial maupun satu ingkungan sosial. 
Unsur pokok kebudayaan kebudayaan menurut Bronislaw Malinowski: 
a. Norma. 
b. Organisasi ekonomi. 
c. Alat-alatg dan lembaga pendidikan. 
d. Organisasi kekuatan.92 
Kebudayaan dapat dikelompokkan menjadi dua yakni kebudayaan 
material dan non material. Namun yang akan kita pelajari dalam penelitian ini 
adalah budaya non material yakni tentang nilai dan norma suatu budaya religius 
di suatu lembaga pendidikan.
93
 Berbicara budaya tidak akan bisa lepas dari 
masyarakat. Karena budaya adalah segala sesuatu yang dipelajari dan dialami 
oleh manusia atau masyarakat. Dalam proses pergaulannya masyarakat akan 
menghasilkan budaya yang selanjutnya akan dipakai sebagai sarana 
penyelenggara kehidupan bersama. Sama halnya dengan kehidupan siswa atau 
peserta didik dalam suatu lembaga pendidikan, karena terikat sebuah peraturan 
hal tersebut akan membuat peserta didik beradaptasi dengan lingkungan lembaga 
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pendidikan dan juga teman sebayanya sehingga akan menimbulkan sebuah 
budaya baru antar lingkungan dan pribadinya ataupun dengan rekan sejawatnya. 
Agar sebuah budaya dapat menjadi nilai yang tahan lama, maka haruslah ada 
proses internalisasi budaya. Hal ini dilakukan melalui berbagai metode 
pendidikkan dan pengajaran. Seperti pendidikan, pengarahan, indroktinisasi, dll. 
Tidak ada sesuatupun yang begitu kuat mengakar dalam perilaku seseorang 
kecuali kebiasaan. Sekecil apapun itu sebuah kebiasaan yang sangat sederhana 
bisa menjadi sebuah karang yang kuat bila dilakukan secara istiqomah. 
Dari uraian di atas maka penulis dapat disimpulkan bahwa budaya adalah 
sebuah pandangan hidup yang berupa nilai-nilai atau norma maupun kebiasaan 
yang tercipta dari hasil cipta dan karya dari suatu masyarakat atau sekelompok 
orang yang didalamnya biasa berisi pengalaman yang dapat mempengaruhi sikap 
serta perilaku setiap orang. 
a. Pengertian Religius  
Setelah menguraikan pengertian budaya, kini penulis akan mengulas 
tentang pengertian religius. Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
94
 
Menurut Gay Hendricks dan Kate Ludeman terdapat beberapa sikap 
religius yang tampak dalam diri seseorang dalam menjalankan tugasnya 
diantaranya ialah: 
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a. Kejujuran 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. 
Hal ini diwujudkan dengan perkataan, tindakan dan pekerjaan baik 
terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Kejujuran merupakan 
perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya 
b. Keadilan  
Salah satu skill seseorang adalah mampu bersikap adil kepada semua 
pihak, bahkan saat ia terdesak sekalipun 
c. Bermanfaat bagi orang lain 
Hal ini merupakan salah satu bentuk sikap religius yang tampak dari 
diri seseorang.  
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW : ” sebaik-baiknya 
manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lain.” 
d. Rendah hati 
Sikap rendah hati merupakan sikap tidak sombong mau 
mendengarkan pendapat orang lain dan tidak memaksakan gagasan 
dan kehendaknya 
e. Bekerja efisien 
Mereka mampu memusatkan semua perhatian pada pekerjaan saat 
itu dan begitu juga saat mengerjakan pekerjaan selanjutnya. 
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f. Visi kedepan 
Mereka mampu mengajak orang ke dalam angan-angannya, 
kemudian menjabarkan begitu rinci cara untuk menuju kesana. 
g. Disiplin tinggi 
Mereka sangatlah disiplin. Kedisiplinan mereka tumbuh dari 
semangat penuh gairah dan kesadaran bukan dari keharusan dan 
keterpaksaan. 
h. Keseimbangan 
Seseorang yang memiliki sifat religius sangat menjaga 
keseimbangan hidupnya.
95
 
Setiap orang pasti memiliki kepercayaan baik dalam bentuk agama 
ataupun non agama. Agama sendiri, mengikuti penjelasan intelektual Muslim 
Nurcholish Madjid, bukan hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan 
melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku 
manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridho Allah SWT. 
Dengan kata lain, agama dapat meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 
dalam hidup ini. Tingkah laku itu akan membentuk keutuhan manusia berbudi 
luhur (akhlaqul karimah) atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan 
tanggung jawab pribadi di hari kemudian. 
96
  
Dengan demikian menjadi jelas bahwa nilai religius merupakan nilai 
pembentuk karakter yang sangat penting. Artinya manusia berkarakter adalah 
manusia yang religius. Banyak pendapat yang mengemukakan bahwa religius tidak 
                                                             
95 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter berbasis Al-Qur’an, h. 24-25 
96 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 
Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa. (Jogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012). h. 123-124 
 
64 
 
selalu sama dengan agama. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa banyak orang 
yang beragama namun tidak menjalankan agamanya dengan baik. Mereka dapat 
disebut beragama tapi tidak religius. Sementara itu terdapat orang yang perilakunya 
sangat religius namun kurang perduli terhadap ajaran agama. 
Berkaitan dengan ini menarik menyimak pendapat Muhaimin yang 
menyatakan bahwa kata “religius” memang tidak selalu identik dengan kata agama. 
Religius adalah pengahayatan dan implementasi ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari.  Menurut ajaran islam, sejak anak belum lahir sudah harus 
ditanamkan nilai-nilai agama agar si anak kelak menjadi manusia yang religius. 
Dalam perkembangannya kemudian setelah anak lahir, penanaman nilai religius 
juga harus intensif lagi. Di keluarga, penenaman nilai religius dilakukan dengan 
menciptakan suasana yang memungkinkan terinternalisasinya nilai religius 
dalam diri anak. Khususnya orang tua haruslah menjadi tauladan bagi anak-
anaknya agar menjadi manusia yang religius.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa religius 
merupakan serangkaian praktik perilaku tertentu yang dihubungkan dengan 
kepercayaan yang dinyatakan dengan menjalankan agama secara menyeluruh 
atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari 
kemudian. 
1. Pengertian Budaya Religius Sekolah 
Budaya religius sekolah adalah nilai-nilai Islam yang dominan yang di 
dukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah setelah 
semua unsur dan komponen sekolah termasuk steak holders pendidikan. budaya 
sekolah merujuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang 
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dapat diterima secara bersama. Serta dilakukan dengan penuh kesadaran sebagai 
perilaku islami yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman 
yang sama diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik kepala sekolah, 
guru, staf, siswa dan komite. Budaya religius sekolah mempunyai beberapa 
manfaat yaitu:  
a. Menjamin kualitas yang baik. 
b. Membuka jaringan komunikasi dari segala jenis dan level komunikasi 
c. Meningkatkan solidaritas 
d. Meningkatkan kedisiplinan. 
e. Muncul keinginan untuk belajar dan berprestasi dengan baik.97 
Budaya religius sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak 
warga sekolah yang didasarkan atas nilai-nilai religius (keberagamaan). Seperti 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah dan An-Nisa‟ : 
                                   
       
Terjemahan :  
Wahai  orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam secara 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sungguh , ia 
musuh yang nyata bagimu.(QS. Al-Baqarah/ 2: 208).
98
 
                                   
                                
Terjemahan :  
Sungguh Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan  apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
                                                             
97 Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam Pengembangan 
Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa. h. 124 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 40 
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hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 
member pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha mendengar lagi Maha 
melihat. (QS. An Nisa‟ /4: 58)99 
Di era globalisasi ini dunia pendidikan dihadapkan dengan berbagai 
tantangan diantaranya adalah penjajah baru dalam bidang kebudayaan dan 
tuntutan masyarakat akan perlunya penegakan hak asasi manusia serta 
perlakuan yang lebih adil, demokratis, manusiawi dan bijaksana. Penjajahan 
kebudayaan yang masuk antara lain ialah budaya barat yang bersifat hedonisme. 
Yang berakibat manusia menjadi meremehkan nilai-nilai budi pekerti dan juga 
agama karena dianggap tidak memberikan kontribusi secara material dan 
keduniaan.
100
 
Jadi, untuk membudayakan nilai-nilai keagamaan dapat dilakukan 
dengan beberapa cara yakni melalui kepala sekolah, kegiatan belajar mengajar, 
ekstrakulikuler dan juga tradisi perilaku warga sekolah yang dilaksanakan 
secara kontinyu dan konsisten di lingkungan sekolah. Itulah yang akan 
membentuk religius culture. Saat ini usaha penanaman nilai-nilai religius dalam 
rangka mewujudkan budaya religius sekolah dihadapkan dengan berbagai 
tantangan baik dari internal sekolah maupun eksternal. Karena dalam sebuah 
lembaga pendidikan tentunya terdiri dari latar belakang individu yang berbeda 
dan juga mengahadapi tantangan dunia luar yang begitu dahsyat tentunya sangat 
berpengaruh pada peserta didik. 
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2. Proses Terbentuknya Budaya Religius Sekolah  
Secara umum budaya dapat terbentuk prescriptive dan juga dapat secara 
terprogram atau learning process atau solusi terhadap suatu masalah yang 
pertama adalah pembentukan budaya religius sekolah melalui penurutan, 
penganutan dan penataan terhadap suatu scenario (tradisi perintah). Yang kedua 
adalah pembentukan budaya religius secara terprogram atau Learning process. 
Pola ini bermula dari dalam diri seseorang yang dipegang teguh dan 
diaktualisasikan menjadi kenyataan melalui sikap atau peilaku.  
Ada pula yang dimulai dari sebuah kebiasaan yang didisiplinkan, yaitu 
suatu hal yang dikerjakan berulang-ulang setiap hari. Walaupun awalnya 
dilakukan dengan paksaan, namun bila sesuatu itu dilakukan secara disiplin atau 
istiqomah, akan menjadi sebuah budaya yang diterapkan di tempat tersebut. Hal 
ini termasuk ke dalam jenis pembentukan budaya sekolah pola yang kedua, 
yaitu budaya yang berawal dari sesuatu yang terprogram, sehingga menjadi 
kebiasaan atau budaya. Strategi yang dilakukan oleh para praktisi pendidikan 
untuk membentuk budaya religius sekolah diantaranya ialah melalui : 
1. Tauladan atau contoh. 
2. Membiasakan hal-hal yang baik. 
3. Menegakkan disiplin. 
4. Memberikan motivasi atau dorongan. 
5. Memberikan hadiah terutama psikologis. 
6. Hukuman. 
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7. Penciptaan suasana religius bagi peserta didik.101 
Dalam tataran praktik keseharian nilai-nilai keagamaan yang telah 
disepakati diwujudkan dengan bentuk sikap dan prilaku keseharian oleh semua 
warga sekolah. Proses pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui tiga 
tahap yaitu: yang pertama sosialisasi nilai-nilai agama yang disepakati sebagai 
sikap dan perilaku ideal yang ingin dicapai pada masa mendatang di sekolah. 
Kedua adalah penetapan action plan mingguan atau bulanan sebagai tahapan 
dan langkah sistematis yang dilakukan oleh semua pihak sekolah dalam 
mewujudkan nilai-nilai agama yang telah disepakati tersebut. Ketiga yakni 
pemberian penghargaan terhadap prestasi warga sekolah seperti guru, tenaga 
kependidikan atau peserta didik sebagai usaha pembiasaan yang menjunjung 
sikap dan perilaku yang komitmen dan loyal terhadap ajaran dan nilai-nilai yang 
disepakati.  
Budaya sekolah adalah elemen yang penting dalam sebuah sekolah dan 
dipengaruhi oleh nilai dan kepercayaan yang menjadi asas dan visi sekolah. 
Selain itu, struktur dan sistem sekolah membolehkan sekolah memilih cara 
bagaimana ia menjalankan aktiviti visi. Visi sekolah terdapat dalam pernyataan 
dasar sekolah yang timbul daripada nilai dan kepercayaan sekolah. Visi dan 
misi sangat penting di dalam sebuah sekolah yang mempunyai ciri-ciri yang 
tersendiri dalam membentuk wawasan sekolah dan merupakan pemangku setiap 
warga sekolah untuk mencapainya.  
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 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-isu Kontemporer tentang Pendidikan 
Islam, h.  
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Oleh karena itu, nilai dan visi merupakan pengaruh yang penting dalam 
membentuk budaya sekolah dan tanggungjawab warga sekolah untuk 
mencapainya karena visi dan misi merupakan cermin dari sebuah sekolah 
tersebut. Terkait erat dengan lingkungan belajar baik khususnya di sekolah 
haruslah diciptakan kondisi yang menghargai keberagamaan dan sikap toleransi 
antar pemeluk agama, dan intra agama masing-masing.
102
 Sehingga muncul 
kesadaran pluralitas agama yang bersifat religius yang mempelajari dan 
mengamalkan nilai-nilai agama sebagai ruh agama itu sendiri. Maka komponen 
belajar dalam rangka memahami kemajemukan, pluralitas, rasa hormat 
menghormati dan lain sebagainya.
103
  
Seperti tertuang dalam Undang-Undang Sikdiknas bab V tentang peserta 
didik pasal 12 ayat 1 yang dijadikan dasar bagi lembaga pendidikan untuk 
mengharuskan merekrut ratusan peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan juga 
pegangan penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah-sekolah guna 
mewujudkan budaya religius sekolah. Dalam pasal 12 ayat 1 (a) berbunyi: 
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 
pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 
pendidik yang seagama.
104
 Disamping itu di ayat 2 juga dijelaskan tentang 
kewajiban peserta didik yakni: (a) menjaga norma-norma pendidikan untuk 
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 Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif Penguatan Kritis Merumuskan 
Pendidikan di Tengah Pusaran Arus Globalisasi, (Yogyakarta : Teras, 2010) h. 216  
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104 Tim Redaksi Fokusmedia, UU RI nomor 20 tahun 2003 SISDiKNAS, (Bandung: Fokus 
Media, 2006) h. 8 
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menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan (b) ikut 
menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali bagi peserta didik yang 
dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
105
 
Disini komitmen pendidik dan peserta didik dalam membina kondisi 
plural  (keberagamaan) dan menghargai agama yang dianut peserta didik 
menjadi niscaya, baik dalam berfikir atau berpendapat, sikap dalam lingkungan 
sekolah, dan menciptakan kondisi yang religius serta memanifestasikan nilai-
nilai agama dalam lingkungan sekolah.
106
 Dalam tataran simbol- simbol budaya 
pengembangan yang perlu dilakukan adalah mengganti symbol-simbol budaya 
yang kurang sejalan dengan ajaran dan nilai-nilai agama dengan simbol-simbol 
budaya yang agamis. Perubahan symbol dapat dilakukan dengan mengubah cara 
berpakaian dengan prinsip menutup aurat, pemasangan hasil karya peserta 
didik, foto-foto dan motto yang ,mengandung pesan-pesan dan nilai-nilai 
keagamaan dan lainnya.  
3. Wujud Budaya Religius Sekolah 
Dalam budaya religius sekolah terdapat beberapa bentuk kegiatan yang 
setiap hari dijalankan oleh peserta didik. Diantaranya ialah :  
1. Membaca Al Qur‟an 
2. Sholat dhuhur berjama‟ah 
3. Berkata jujur  
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4. Patuh terhadap guru 
5. Menggelar do‟a atau istigotsah rutin, dll.107 
Berdasarkan temuan penelitian wujud budaya religius sekolah adalah :  
1. Salam, senyum, sapa (3S)  
Dalam Islam sangat dianjurkan memberi sapaan pada orang lain dengan 
mengucap salam. Ucapan salam disamping sebagai doa bagi yang lain juga 
sebagai bentuk persaudaraan antar sesama manusia. Secara sosiologis sapaan dan 
salam dapat meningkatkan interaksi antar sesama dan berdampak pada rasa 
penghormatan sehingga antara sesama saling dihargai dan dihormati.  
Seperti sabda Rasulullah SAW yang artinya :  
 
 َىلَع ِِملْسُمَْلا ُّقَح ملسو ويلع الله ىلص ِ هَالله ُلوُسَر َلَاق ونع الله يضر َةَرْيَرُى ِيَبأ ْنَع َ
 ُمَْلا اَِذإَو ,ُوْحَصْنَاف َلَحَصَْنتْسِا اَِذإَو ,ُوْبَِجَأف َكاَعَد اَِذإَو ,ِوَْيلَع ْمِّلََسف َُوتيَِقل اَِذإ : ٌّتِس ِِملْس
 ُوَْعبْتَاف َتاَم اَِذإَو ,ُهْدَُعف َضِرَم اَِذإَو ُْوت ِّمََسف َ هَالله َدِمََحف َسَطَع (   ِملْسُم ُهاَوَر ) 
Terjemahan : 
“ Hak (kewajiban) seorang muslim terhadap muslim lainnya itu ada enam 
perkara yaitu: 1) apabila bertemu berilah salam kepadanya, 2) apabila 
dipanggil (diundang), maka datanglah (penuhilah undangannya), 3) apa bila 
diminta nasihat, maka berilah nasihat, 4) apabila ia bersin lalu diiringi 
mengucap “Alhamdulillah” maka jawablah dengan “ yarhamukallah”, 5) 
apabila ia sakit, maka jenguklah, 6) apabila ia meninggal dunia maka 
antarkanlah jenazahnya sampai ke kubur.” (HR. Muslim).108  
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 Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,h. 
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108 Maftuh Ahnan, Kumpulan Mutiara Dakwah, h .91 
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2. Saling hormat dan toleran  
Wujud dari sikap hormat dan toleran ialah saling menghormati antara yang 
muda dan yang tua, menghormati perbedaan pemahaman agama bahkan saling 
menghormati antar agama yang berbeda.  
3. Puasa senin kamis  
Puasa merupakan bentuk peribadatan yang memiliki nilai yang tinggi 
terutama dalam pemupukan spiritualitas dan jiwa social. Disamping sebagai 
bentuk peribadatan sunak muakad yang sering dicontohkan oleh Rasulullah SAW 
puasa juga merupakan sarana pendidikan dan pembelajaran agar siswa dan warga 
sekolah yang lain memiliki jiwa yang bersih dan juga berfikir dan bersikap 
positif, semangat dan jujur dalam bekerja dan memiliki rasa peduli terhadap 
sesamanya. Seperti sabda Rasulullah yang berbunyi : Artinya : ” puasa itu adalah 
pelindung dan benteng yang mana para hamba berlindung dengannya dari 
neraka”. (HR. Thabrani).109 
4. Sholat Dhuha  
Melakukan ibadah sholat dhuha memiliki implikasi pada spiritualitas dan 
mentalitas bagi orang yang akan dan sedang belajar. Sholat adalah ibadah dalam 
bentuk perkataan dan perbuatan tertentu dengan mengahadirkan hati yang ikhlas 
dan khusyu‟ dimulai dari takbirotul dan di akhiri dengan salam menurut syarat 
dan rukun yang ditentukan.
110
 Dengan sholat maka akan meningkatkan 
spiritualisasi, membangun kestabilan mental dan relaksasi fisik. 
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 Maftuh Ahnan, Kumpulan Mutiara Dakwah, h.  162-163  
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 Bisri Mustofa, Rahasia Keajaiban Shalat. (Yogyakarta: Optimus, 2007) h. 28  
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5. Tadarus AlQur‟an 
Kegiatan membaca al-qur‟an merupakan bentuk peribadatan yang diyakini 
dapat mendekatkan diri kepada Allah swt, dapat meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat mengontrol 
diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istiqomah dalam beribadah. 
4. Strategi dalam Mewujudkan Budaya Religius Sekolah  
Di sekolah, ada banyak cara untuk menanamkan nilai religius ini. 
Pertama, yakni dengan pengembangan budaya religius sekolah yang rutin 
dilaksanakan di setiap hari dalam pembelajaran. Kegiatan ini diprogram secara 
baik sehingga siswa mampu menerima dengan baik. Dalam kerangka ini 
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama bukan hanya guru agama saja. 
Pendidikan agamapun tidak hanya terbatas aspek pengetahuan semata tetapi 
juga meliputi aspek pembentukan sikap, perilaku, dan pengalaman keagamaan.  
Kedua, yakni menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang 
mendukung dan dapat menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan 
agama. Lingkungan dalam konteks pendidikan memang memiliki peranan yang 
signifikan dalam pemahaman dan penanaman nilai. Suasana lingkungan 
lembaga pendidikan dapat menumbuhkan budaya religius (religius culture). 
Suasana lembaga pendidikan yang ideal semacam ini dapat membimbing 
peserta didik agar mempunyai akhlak mulia, perilaku jujur, disiplin, dan 
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semangat sehingga akhirnya menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas 
dirinya.
111
 
Ketiga, pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal dalam 
pembelajaran dengan materi pelajaran agama, namun juga dapat dilakukan di 
luar proses pembelajaran. Guru bisa memberikan pendidikan agama secara 
spontan ketika mengahadapi sikap atau perilaku peserta didik yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama. Manfaat pendidikan ini adalah siswa atau peserta didik 
akan segera tanggap menyadari kesalahannya dan juga akan segera 
memperbaiki kesalahannya, Sehingga dapat menjadi hikmah bagi peserta didik 
tentang perilaku yang baik dan yang kurang baik. 
Keempat, menciptakan situasi keadaan religius. Tujuannya adalah untuk 
mengenalkan kepada peserta didik tentang pengertian dan tata cara pelaksanaan 
agama dalam kehidupan sehari-hari. Olah karena itu di sekolah budaya religius 
dapat diciptakan dengan cara pengadaan peralatan peribadatan, seperti tempat 
shalat (masjid atau mushola), alat-alat sholat seperti mukena, peci, sajadah atau 
pengadaan al-qur‟an. Di dalam ruangan kelas bisa ditempel kaligrafi, sehingga 
peserta didik dibiasakan selalu melihat sesuatu yang baik.
112
 Cara lain ialah 
sebagai seorang guru selalu memberi contoh yang terbaik bagi muridnya 
misalnya selalu mengucapkan salam ketika hendak memulai atau mengakhiri 
pelajaran dan ketika bertemu baik dengan guru maupun rekan sebayanya. 
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Kelima, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat, dan kreativitas pendidikan 
agama dalam ketrampilan dan seni seperti membaca al-qur‟an dengan lagu, 
menghafal asmaul husna, adzan, sari tilawah, dll. 
Keenam, menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas 
cermat untuk membiasakan dan melatih keberanian, kecepatan, dan ketepatan 
menyampaikan pengetahuan dan mempraktikkan materi pendidikan islam. 
Perlombaan adalah sesuatu yang sangat menyenangkan bagi peserta didik, 
membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat, 
menambah wawasan dan juga membantu mengembangkan kecerdasan serta 
kecintaan. Dengan perlombaan peserta didik akan mendapatkan pendalaman 
pelajaran sehingga membantu mereka mencapai hasil belajar yang maksimal. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan adalah nilai akhlak yakni 
membedakan baik dan buruk, adil, jujur, amanah, jiwa positif, dan mandiri. 
Ketujuh, diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni 
musik atau seni tari. Seni adalah sesuatu yang berarti dan relevan dalam 
kehidupan. Seni menentukan kepekaan peserta didik dalam memberikan 
ekspresi dan tanggapan dalam kehidupan. Seperti kemampuan akademisi, 
sosial, emosional, budaya, moral, dan kemampuan pribadinya untuk 
pengembangan spiritual. Sedangkan strategi untuk membudayakan nilai-nilai 
religius di lembaga pendidikan dapat dilakukan melalui, pertama power 
strategi, yaitu strategi pembudayakan agama di lembaga pendidikan dengan 
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cara meggunakan kekuasaan atau melalui people’s power.113 People Power di 
sini adalah pemimpin lembaga pendidikan yakni kepala sekolah. Dengan segala 
kekuasaan dan kewenangannya kepala sekolah akan mengkondisikan sekolah 
agar berbudaya religius. Strategi ini dikembangkan melalui pendekatan perintah 
atau larangan.  
Jadi melalui peraturan sekolah akan membentuk sanksi dan reward pada 
warga sekolah sehingga warga sekolah secara tidak sadar akan membentuk 
suatu budaya, yang bila diarahkan ke religius akan tercipta budaya religius. 
Kedua, yakni persuasive strategi yang dijalankan lewat pembentukan opini dan 
pandangan masyarakat atau warga pendidikan. strategi kedua dapat 
dikembangkan melalui pembisaan. Misalnya membiasakan membaca Al Qur‟an 
atau bahkan hafalan surat yasin sehingga akan terbentuk budaya religius baru. 
Ketiga yakni normative reducative. Normative adalah aturan yang berlaku di 
masyarakat. Jadi melalui norma itulah dikaitkan dengan pendidikan akan 
membentuk budaya religius di lembaga pendidikan.
114
 Strategi ketiga ini dapat 
dikembangkan melalui pendekatan persuasive, keteladanan atau mengajak 
warga sekolah secara halus dengan memberikan alasan memberikan prospek 
yang baik agar bisa meyakinkan mereka. contohnya ialah mengajak warga 
sekolah untuk selalu sholat berjama‟ah. Yakni dengan memberikan gambaran 
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pahala dari sholat berjama‟ah dan juga hal-hal positif tentang sholat berjama‟ah 
agar warga sekolah yakin dan dapat melaksanakannya.  
Dalam menerapkan perwujudan budaya religius, maka yang harus 
dilaksanakan ialah dengan mekukan beberapa hal, diantaranya ialah : 
1. Penciptaan Susana religius. 
Yakni dengan mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai –nilai dan 
prilaku religius (keberagamaan). Hal tersebut dapat dilaksanakan dengan 
cara: a) kepemimpinan, b) skenario penciptaan suasana religius, c) wahana 
peribadatan, d) dukungan warga masyarakat. 
2. Internalisasi nilai. 
yakni dengan memberikan pemahaman dengan agama kepada siswa, 
terutama tentang tanggung jawab manusia sebagai pemimpin yang harus 
arif dan bijaksana, selain itu mereka juga diharapkan memiliki 
pemahaman islam yang inklusif tidak ekstrim yang menyebabkan islam 
menjadi agama yang eksklusif. 
3. Keteladanan  
Keteladanan merupakan faktor mutlak yang harus dimiliki oleh guru. 
Keteladanan lahir dari proses pendidikan yang panjang, mulai dari 
pengayaan materi, perenungan, pengahyatan, pengalaman, ketahanan, 
hingga konsistensi dalam aktualisasi. Keteladanan merupakan perilaku 
yang memberikan contoh bagi orang lain. Contohnya ialah : a) 
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menghormati yang lebih tua, b) mengucapkan kata-kata yang baik, c) 
memakai baju muslimah, d) menyapa dan memberi salam. 
4. Pembiasaan  
Pembiasaan ini sangat penting dalam pendidikan Islam karena dengan 
pembiasaan inilah diharapkan siswa senantiasa mengamalkan ajaran 
agamanya. Dengan pembiasaan itulah diharapkan siswa senantiasa 
mengamalkan ajaran agamanya. Baik secara individual maupun kelompok 
dalam kehidupannya sehari-hari. Melalui pembiasaan maka akan lahirlah 
kesadaran dalam setiap individu peserta didik untuk berbudaya religius. 
Dengan hal tersebut maka moral peserta didikpun akan terbentuk. 
Kesadaran moral disini akan terbentuk dengan sendirinya. Kesadaran 
moral sangatlah dibutuhkan karena moral yang baik dapat menghiasi 
kepribadian seseorang dengan tindakan-tindakan yang baik. Dan 
sebaliknya moral yang jelek akan membawa dan menodai kepribadian 
seseorang melalui tindakan-tindakan yang negatif. Moralitas bukan hanya 
sekedar melengkapi keimanan, ketaqwaan, dan intelektualitas seseorang, 
melainkan justru terpadu dengan ketiga komponen tersebut. Jadi moralitas 
menempati posisi yang sangat penting dalam proses pendidikan dan 
menjaga hasil-hasilnya.
115
 
Penanaman nilai-nilai religius khususnya pada peserta didik agar dapat 
berbudaya religius sangatlah penting, setelah mereka sadar akan hak dan 
kewajibannya sebagai hamba pada Tuhannya, sebagai siswa yang taat pada guru 
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dan lembaga pendidikannya, tentunya moral peserta didik telah perlahan 
tertanam pada diri peserta didik dengan baik. Dalam nilai-nilai religius terdapat 
beberapa nilai yang terkandung didalamnya, diantaranya ialah:  
a) Nilai ibadah yakni nilai ibadah digunakan untuk membentuk pribadi siswa 
yang memiliki kemampuan akademik dan religius. Penanaman ini 
sangatlah urgen. Bukan hanya siswa dan guru saja yang harus mempunyai 
nilai ini namun juga seluruh warga sekolah yang terlibat dalam proses 
pendidikan. 
b) Nilai jihad. Yakni mencari ilmu merupakan salah satu manifestasi dari 
sikap Jihadun Nafsi yaitu memerangi kebodohan dan kemalasan. 
c) Nilai amanah dan ikhlas. Dengan memiliki kedua nilai tersebut maka 
setiap individu ketika melakukan sesuatu pastilah dilakukan dengan baik 
dan selalu ingat pertanggung jawaban kepada manusia dan lebih-lebih 
pada Tuhannya. 
Selain itu penanaman nilai-nilai religius dapat diterapkan melalui 
pembelajaran. Yakni dengan materi dan penerapan sebuah teori dan juga 
penugasan terhadap peserta didik. Dari hal tersebut maka akan dapat dinilai 
beberapa hal yakni: kejujuran, keadilan, rendah hati, dan juga keseimbangan. 
Langkah konkrit untuk mewujudkan budaya religius di lembaga pendidikan, 
meminjam teori Koentjaraningrat tentang wujud kebudayaan meniscayakan 
80 
 
upaya pengembangan dalam tiga tataran yaitu tartan nilai yang dianut, tataran 
praktik keseharian dan tataran symbol-simbol budaya.
116
 
Pada tataran nilai yang dianut perlu dirumuskan bersama oleh seluruh 
komponen sekolah berkaitan dengan nilai-nilai agama yang disepakati dan perlu 
dikembangkan di lembaga pendidikan. selanjutnya adalah membangun loyalitas 
bersama antara semua anggota lembaga pendidikan terhadap nilai yang 
disepakati. Dalam tataran praktik keseharian, nilai religius dilaksanakan dalam 
bentuk sikap perilaku keseharian. Dalam tataran symbol-simbol budaya maka 
disesuakan dengan kesepakatan yang telah dilakukan oleh seluruh warga 
sekolah. Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa budaya 
religius merupakan cara berfikir dan cara bertindak yang didasarkan atas nilai-
nilai religius yang dilaksanakan dengan pembiasaan-pembiasaan. 
C. Kecerdasan Emosional 
1. Emosi 
a. Pengertian Emosi 
Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere, yang berarti 
bergerak menjauh. Arti kata ini menyiratkan bahwa kecenderungan bertindak 
merupakan hal mutlak dalam emosi. Menurut Daniel Goleman, emosi merujuk 
pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi pada 
dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Biasanya emosi merupakan reaksi 
terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. Sebagai contoh emosi 
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gembira mendorong perubahan suasana hati seseorang, sehingga secara 
fisiologi terlihat tertawa, emosi sedih mendorong seseorang berperilaku 
menangis.
117
 Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai 
pikiran. Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 
manusia, karena emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti 
meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia. 
Emosi dalam makna paling harfiah didefinisikan di dalam Oxford 
English Dictionary sebagai "Setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, 
nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap", sedangkan Daniel 
Goleman menyatakan bahwa, "Emosi merujuk pada suatu perasaan dan 
pikiran-pikiran khas, suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian 
kecerdasan untuk bertindak".
118
 
Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macam emosi, antara 
lain Descrates. Menurut Descrates, emosi terbagi atas : Desire (hasrat), hate 
(benci), Sorrow (sedih/duka), Wonder (heran), Love (cinta) dan Joy 
(kegembiraan). Sedangkan JB Watson mengemukakan tiga macam emosi, 
yaitu : fear (ketakutan), Rage (kemarahan), Love (cinta). Daniel Goleman 
mengemukakan beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh dengan kedua 
tokoh di atas, yaitu : 
a. Amarah : beringas, mengamuk, benci, jengkel, kesal hati. 
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b. Kesedihan : pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi   
diri,  putus asa. 
c. Rasa takut : cemas, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut 
sekali, waspada, tidak tenang. 
d. Kenikmatan : bahagia, gembira, riang, puas, riang, senang, terhibur, 
bangga. 
e. Cinta  : penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan 
hati, rasa dekat, bakti, hormat, kemesraan, kasih. 
f. Terkejut : terkesiap, terkejut. 
g. Jengkel : hina, muak, mual, tidak suka. 
h. malu  : malu hati, kesal 
 Seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa semua emosi menurut 
Goleman pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak. Jadi berbagai 
macam emosi itu mendorong individu untuk memberikan respon atau 
bertingkah laku terhadap stimulus yang ada. Dalam the Nicomachea Ethics 
pembahasan Aristoteles secara filsafat tentang kebajikan, karakter dan hidup 
yang benar, tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional kita dengan 
kecerdasan. Nafsu, apabila dilatih dengan baik akan memiliki kebijaksanaan; 
nafsu membimbing pemikiran, nilai, dan kelangsungan hidup kita. Tetapi, 
nafsu dapat dengan mudah menjadi tak terkendalikan, dan hal itu seringkali 
terjadi. Menurut Aristoteles, masalahnya bukanlah mengenai emosionalitas, 
melainkan mengenai keselarasan antara emosi dan cara mengekspresikan. 
Menurut Mayer orang cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani 
dan mengatasi emosi mereka, yaitu : sadar diri, tenggelam dalam 
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permasalahan, dan pasrah. Dengan melihat keadaan itu maka penting bagi 
setiap individu memiliki kecerdasan emosional agar menjadikan hidup lebih 
bermakna dan tidak menjadikan hidup yang di jalani menjadi sia-sia.
119
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa emosi adalah suatu 
perasaan yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. 
b. Teori-Teori Emosi 
Beberapa teori emosi yang memberikan penjelasan menenai timbulnya 
emosi dan klasifikasi emosi adalah sebagai berikut : 
a. Teori Jemes-Lange. Teori ini menjelaskan bahwa persepsi terhadap 
sasaran stimulus tertentu akan diikuti oleh respon tubuh dan nampak. 
Pengalaman yang menyertai respon inilah yang disebut emosi. Jadi, 
menurut teori ini emosi timbul setelah adanya respon, misalnya 
sedih timbul karena menangis, gembira timbul karena tertawa, rasa 
sayang timbul karena bergaul, dsb, 
b. Teori Cannon Bord. Menurut teori ini proses terjadinya emosi 
melalui proses sebagai berikut. Pada saat individu menerima 
stimulus yang menimbulakan desakan saraf yang dikirim kekawasan 
hipotalamus dalam otak yang kemudian mengirimkan desakan saraf 
itu ke : a. daerah sensori pada lapisan luar otak (cortex) dari 
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prefrontal lobe, memberikan kesadaran individu terhadap stimulus 
yang kemudian membentuk persepsi. 
c. Descrates mengelompokkan emosi dasar ada enam macam yaitu : a) 
hasrat, nafsu, keinginan, b) benci, c) kagum, d) senang, e) sedih, f) 
cinta.
120
 
c. Macam-Macam Emosi 
Goleman menyatakan bahwa sejumlah teoritikus mengelompokkan 
emosi ke dalam golongan-golongan besar, meskipun tidak semuanya sepakat 
tentang golongan itu. Adapun emosi utama dan beberapa anggota golongan ter-
sebut adalah: 
1. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah besar, jengkel, kesal hati, 
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan dan barangkali 
yang paling hebat adalah tindakan kekerasan dan kebencian patalogis. 
2. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankolis, mengasihi diri, 
ditolak, kesepian, putus asa, dan patalogisnya adalah depresi berat. 
3. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, perasaan takut sekali, 
waspada, tidak tenang, ngeri, kecut, phobia dan panik. 
4. Kenikmatan: bahagia, gembira, riang, ringan, puas senang, terhibur, 
bangga kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpesona, rasa puas, rasa 
terpenuhi, kegirangan luar biasa dan senang sekali. 
5. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, 
bakti, hormat, kasmaran, kasih. 
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6. Terkejut: terkejut, terkesiap, terpana, takjub. 
7. Jengkel: hina, jijik, mual, benci, tidak suka, mau muntah. 
8. Malu : rasa salah, malu hati, kesal hati, sesal, hina aib dan hancur lebur.121 
Setiap emosi menawarkan pola persiapan tindakan tersendiri. Masing-
masing menuntun kita ke arah yang telah terbukti berjalan dengan baik yaitu 
ketika menangani tantangan yang berulang-ulang dalam hidup manusia dan hal 
ini menjadi sifat bawaan dan kecenderungan otomatis emosi manusia. 
d. Manfaat Emosi 
Dengan adanya emosi, manusia dapat menunjukkan keberadaannya 
dalam masalah-masalah manusiawi. Emosi menuntun manusia dalam 
menghadapi saat-saat kritis dan tugas-tugas yang terlampau bila hanya 
diserahkan pada otak, seperti kita menghadapi peristiwa yang menyedihkan, 
bertahan mencapai tujuan kendati dilanda kekacauan, keterikatan dengan 
pasangan, membina keluarga dan di saat-saat keadaan darurat yang bila kita 
berhenti sejenak untuk berpikir apa yang harus dilakukan, berarti nyawalah 
taruhannya.
122
 
Perasaan juga sangat berarti di saat keputusan-keputusan pribadi, 
seperti di saat menentukan karir, memilih pasangan hidup dan tempat tinggal. 
Keputusan itu tidak dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya jika hanya meng-
gunakan rasio, tetapi harus menggunakan suara hati atau bahasa emosi.
123
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2. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional atau Emotional Intelligence (EQ) menurut 
Rachman menyangkut angka kapasitas mental yang didasari kepekaan emosi 
penyadaran dan kemampuan mengatur emosi. Anak dengan kapasitas emosi 
tinggi dapat membedakan emosi negatif dan positif dan tahu cara mengubah 
emosi negatif menjadi positif.
124
 
Menjadi orang tua yang hangat dan positif belumlah mengajarkan 
kecerdasan emosional karena pada kenyataanya biasanya orang tua mengasihi 
dan penuh perhatian pada anaknya namun tidak mampu secara efektif 
mengatasi perasan-perasaan negatif anak-anak mereka. Diantara para orangtua 
yang gagal mengajarkan kecerdasan emosional kepada anak-anaknya yaitu : 
a. Orangtua yang mengabaikan, yang tidak menghiraukan, 
menganggap sepi, atau meremehkan emosi-emosi negatif anak 
mereka. 
b. Orang tua yang tidak menyetujui, yang bersifat kritis terhadap 
ungkapan perasaan-perasaan negatif anak mereka dan barangkali 
memarahi atau menghukum mereka karena mengungkapkan 
emosinya, dan 
c. Orang tua yang menerima emosi anak mereka dan berempati 
dengan mereka tetapi tidak memberikan bimbingan atau 
menentukan batas-batas pada tingkah laku anak.
125
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Jadi sebagai orang tua tidak harus lebih memperhatikan bagaimana 
kondisi perasaan anaknya agar anak dapat membedakan baik dan buruknya 
perilakunya dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. 
3. Aspek-aspek kecerdasan emosional 
Adapun Aspek kecerdasan emosional adalah sebagai berikut : 
1. Persepsi emosi : anak bisa mengenali jenis emosi dan ekspresi wajah, 
musik, warna dan cerita 
2. Pemahaman emosi : anak bisa menyelesaikan masalah emosi serta 
mengetahui emosi mana yang sama atau berlawanan dan hubungan 
antara satu emosi dengan emosi lainnya. 
3. Pengelolaan emosi : pemahaman anak tentang akibat perbuatannya 
terhadap emosinya atau orang lain dan bagaimana mengatur kembali 
kondisi emosinya menjadi positif .
126
 
Dari aspek kecerdasan emosional yang telah di jelaskan maka dapat 
disimpulkan bahwa seseorang dapat mengenal emosionalnya dengan 
memahami masalah yang dihadapinya dan bisa menyelesaikannya serta dapat 
mengatur kembali kondisi emosinya menjadi positif. 
4. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional 
     Kecerdasan emosi memihki lima ciri pokok, yaitu: 
1) Kendali Diri 
Kendali diri adalah pengendalian tindakan emosional yang 
berlebihan. Tujuannya adalah keseimbangan emosi, bukan 
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menekannya, karena setiap perasaan mempunyai nilai dan makna 
tertentu bagi kehidupan manusia. Apabila emosi terlalu ditekan 
dapat membuat kebosanan, namun bila emosi tidak terkendali dan 
terus-menerus maka akan stres, depresi dan marah yang meluap-
luap.
127
 
2) Empati 
Empati adalah memahami perasaan dan masalah orang lain, 
berpikir dengan sudut pandang orang lain dan menghargai 
perbedaan perasaan orang mengenai berbagai hal.
128
 Empati 
dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin terbuka kepada 
emosi diri sendiri maka makin terampil kita membaca perasaan 
orang lain. 
3) Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah menangani emosi kita sehingga berdampak 
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan 
sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, 
mampu pulih kembali dari tekanan emosi. 
4) Motivasi 
Motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
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mencapai sesuatu tujuan.
129
 Gates dan kawan-kawan 
mengemukakan motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan 
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur 
tindakannya dengan cara tertentu.
130
 Sedangkan Greenberg 
menyebutkan bahwa motivasi adalah proses membangkitkan, 
mengarahkan, dan memantapkan perilaku arah suatu tujuan.
131
 
Sehubungan dengan kebutuhan manusia yang mendasari timbulnya 
motivasi, Maslow mengungkapkan bahwa kebutuhan dasar hidup 
manusia itu terbagi atas lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, 
kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan akan harga diri, 
dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
132
 
5) Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat membaca 
situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 
menggunakan keterampilan ini untuk mempengaruhi dan 
memimpin, bermusyawarah serta menyelesaikan perselisihan, dan 
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untuk bekerja sama dan bekerja dalam tim. Orang yang cakap akan 
keterampilan sosial akan menghargai dan mengakui keberhasilan 
dan perkembangan orang lain. Di samping itu ia akan menawarkan 
umpan batik yang bermanfaat dan mengidentifikasi kebutuhan 
orang lain untuk berkembang.
133
 
Jadi kepribadian seseorang akan sangat dipengaruhi oleh kondisi emosi 
orang tersebut dan juga tingkat kecerdasan emosional yang dipunyainya. 
Dengan demikian kecerdasan emosi yang dimemiliki seseorang akan bersikap 
optimisme dimana merupakan sikap pendukung bagi seseorang agar tidak 
terjatuh dalam keputusasaan bila menghadapi kesulitan dan kegagalan.  
 
5. Manfaat Kecerdasan Emosional 
Orang yang memiliki kecerdasan emosi memiliki kemampuan untuk 
melepaskan diri dari suasana hati yang tidak mengenakkan seperti march, 
khawatir dan kesedihan. Hal ini akan membuat seseorang menjadi terkendali 
dan dengan terkendalinya emosi sama terkendalinya dorongan hati.
134
 
Dengan demikian orang yang cerdas emosinya akan dapat menjalani 
kehidupan dengan tenteram, bahagia dan wajar, karena dia dapat mengenali 
dan mengelola emosi diri sehingga perilakunya dapat terkendali dan 
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emosinya memberi makna yang lebih baik.
135
 Orang yang memiliki 
kecerdasan emosi akan lebih memiliki harapan yang lebih tinggi karena ia 
tidak terjebak di dalam kecemasan dan depresi.
136
 Dengan kecerdasan emosi 
orang akan memiliki sikap optimisme yang merupakan sikap pendukung bagi 
seseorang agar tidak terjatuh dalam keputusasaan bila menghadapi kesulitan 
dan kegagalan karena dia melihat kesulitan sebagai sesuatu yang dapat 
diselesaikan dan melihat kegagalan adalah sesuatu yang dapat diperbaiki.
137
 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan secara sadar oleh 
pendidik kepada anak didiknya dalam masa pertumbuhan sesuai ajaran Islam agar 
ia memiliki kepribadian muslim. Pendidikan agama Islam dapat berlangsung di 
keluarga, sekolah , dan masyarakat. Namun pendidikan Islam dalam keluarga 
yang dilakukan oleh orang tua sangat menentukan dan berpengaruh terhadap 
kepribadian atau akhlak anak. 
Pendidikan Islam dalam keluarga yang diberikan kepada anak hendaknya 
mencakup pendidikan keimanan (tauhid), ibadah dan dan akhlak.  Namun pada 
intinya pendidikan Islam ialah pendidikan keimanan, akidah dan akhlak kuncinya 
terletak pada keberhasilan pendidikan keimanan. Pendidikan Islam dalam 
keluarga yang dilakukan sedini mungkin merupakan masa yang paling strategis 
dan tepat untuk menanamkan dasar-dasar keagamaan. Upaya ini perlu didukung 
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oleh suasana kehidupan keluarga yang mencerminkan kehidupan religius. Di 
samping itu, keluarga juga dituntut untuk membantu anak mengembangkan 
potensi yang dimilikinya, baik fisik maupun psikis secara optimal. Oleh karena 
itu peran keluarga muslim sebagai lembaga pendidikan agama yang benar di 
rumah tangga adalah sangat penting dan urgen dalam proses pembentukan moral 
anak. Di samping itu budaya sekolah juga  mempunyai dampak yang kuat 
terhadap prestasi kerja budaya religius sekolah juga merupakan faktor yang 
penting dalam menentukan sukses atau gagalnya sekolah. Pembangunan mental 
atau emosi anak harus sangat diperhatikan dan dilaksanakan secara intensif . Jadi 
pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah yang sudah 
ditanamkan dan dibiasakan pada anak ternyata juga dipengaruhi oleh 
pengalaman-pengalaman yang dilaluinya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 
pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah perlu dilaksanakan 
lebih konstektual dan mampu menyentuh pengalam-pengalaman  siswa serta perlu 
ditekankan pada nilai-nilai yang terkandung, bukan sebagai rutinitas saja. Apalagi 
terhadap siswa yang sedang mengalami masa remaja dimana kondisi mentalnya 
berada pada tahap peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa. Dengan 
demikian dapat diperkirakan bahwa semakin baik pendidikan Islam dalam 
keluarga dan budaya religius sekolah maka pengembangan kecerdasan emosional 
anak akan baik.  
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Gambar 1 . Alur Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesa bahwa ada Pengaruh Pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya 
religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa karena semakin baik 
Pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah maka baik pula 
kecerdasan emosional anak dilihat dari bagaimana siswa didik akan tauhid, 
akidah dan akhlak, serta budaya religius yang diterapkan di sekolah begitu 
pula sebaliknya. 
Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh dari ketiga  variabel 
tersebut penulis mengemukakakn hipotesis sebagai berikut : 
Budaya Religius Sekolah (X2) 
- Hubungan Manusia 
dengan Allah swt. 
- Hubungan Manusia 
dengan Sesama. 
Kecerdasan Emosional 
(Y) 
- Kesadaran Diri 
- Pengelolaan 
Diri 
- Empati 
- Keterampilan 
Sosial 
Pendidikan Dalam Keluarga 
(X1) 
- Pendidikan Aqidah 
- Pendidikan Ibadah 
- Pendidikan Akhlak 
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Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Islam 
Dalam Keluarga  dan budaya religius sekolah terhadap Kecerdasan 
Emosional Siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar”. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan 
Islam Dalam Keluarga dan budaya religius sekolah terhadap 
Kecerdasan Emosional Siswa kelas XI Cokroaminoto Makassar. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan (field 
research). Penelitian pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada 
data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika.
138
 
Sedangkan penelitian lapangan adalah penelitian yang menggunakan 
kehidupan nyata sebagai tempat kajian.
139
 Jadi penelitian kuantitatif yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian yang menekankan analisisnya 
pada data-data yang berupa angka dan penelitiannya mengkaji kehidupan 
nyata di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMA Cokroaminoto Makassar  di jalan 
Perintis Kemerdekaan Km. 11 Tamalanrea kota Makassar merupakan 
Sekolah Standar Nasional. SMA Cokroaminoto Makassar yang 
menempatkan pendidikan imtaq dan iptek pada urutan terdepan. Pendisplinan 
peserta didik diatur dan diterapkan dalam tata tertib sekolah. Berbagai 
prestasi pernah diraih, diantaranya memenangkan berbagai lomba 
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 Suranto, Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, (Semarang: 
CV. Ghiyyas Putra, 2009), hlm. 25. 
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 Purwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 167. 
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Olympiade, baik Olympiade mata Pelajaran dan Olahraga  mewakili 
Sulawesi Selatan Tingkat Nasional. 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif dengan 
metode studi deskriptif yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah 
dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian. 
Menurut tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 
asosiatif , yaitu penelitian yang mencari pengaruh antara satu variabel dengan 
variabel yang lainnya.
140
 Hubungan asosiatif atau kovariasional atau hubungan 
korelasi bukanlah hubungan sebab akibat, tetapi hanya menunjukkan bahwa 
keduanya sama-sama berubah.
141
 Penelitian ini tergolong penelitian korelasional 
yang bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor 
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada 
koofisien korelasi.
142
 
Penelitian  kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai 
apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil 
penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik.
143
 Sehingga 
penulis memilih data yang dianalisa untuk mendeskripsikan Pengaruh Pendidikan 
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 Ridwan , Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), 
h. 65 
141
 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 68 
142
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 82 
143
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, , (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.105-106 
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Islam dalam Keluarga dan Budaya Religius Sekolah terhadap Kecerdasan 
Emosional Siswa SMA Cokroaminoto Makassar.  
Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel Independen 
dilambangkan dengan (X), sedangkan variabel dependen dilambangkan dengan 
(Y). Adapun variabel dalam penelitian ini adalah : Pendidikan Islam dalam 
Keluarga (X1), Budaya Religius Sekolah (X2), dan Kecerdasan Emosional (Y) 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penelitiaan ini, 
maka diperlukan objek penelitian yang disebut “ populasi “ . Menurut 
Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian. 
Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, 
maka dalam penelitiannya adalah penelitian populasi.
144
Sedangkan Menurut 
Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/ subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
145
 
Sedangkan Menurut Amirul Hadi dan Haryono populasi adalah semua 
nilai, baik hasil perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif maupun 
kualitatif, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap 
dan jelas. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktek ( Cet. XIII; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002), h. 108 
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Sugiyono , Metedologi Penelitian Kuantitatif dan R & D,h. 80 
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Dengan pengertian yang sama, Ismiyanto juga memberikan pengertian 
populasi yaitu keseluruhan subjek atau totalitas subjek penelitian yang dapat 
berupa orang, benda atau sesuatu hal yang di dalamnya dapat diperoleh dan 
dapat memberikan informasi (data) penelitian.
146
 Dari ketiga pendapat, maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan 
responden yang menjadi sasaaran penelitian. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan maka dalam penelitian ini 
diperlukan populasi yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. 
Oleh karena itu, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar dengan jumlah siswa 168 orang. 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsismi Arikunto bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila 
kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian.
147
 Sedangkan menurut 
Sugiyono, Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut .
148
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Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Cholidi Narbuko dan Abu 
Achmadi yang berjudul “metedologi Penelitian”, Sampel adalah sebagian 
individu yang diselidiki dari keseluruhan individu.
149
 
Berdasarkan penyataan di atas, maka yang akan menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu Siswa kelas XI SMA 
Cokroaminoto Makassar sebanyak 40 orang. Menurut Suharsimi Arikunto, 
apabila subyeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan jika subyeknya besar 
dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 25% atau lebih. Berdasarkan populasi 
penelitian yaitu 168 maka peneliti mengambil sampel sebagai sumber data 
peneliti sebanyak 40 siswa yaitu kelas XI. Dalam teknik pengumpulan data 
penulis akan mengambil Diambil secara acak 
. 168     25%(40) 
Random 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun teknik sampling 
yang digunakan dalam pengambilan sampel yaituProbability Sampling. 
Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberi yang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota 
sampel. Teknik Probability Sampling terdiri atas Simple Random Sampling, 
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Cholidi Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian ( Cet. III ; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2001), h.107. 
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proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random, 
sampling area (cluster) samplin (sampling menurut daerah).
150
 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Simple random Sampling. Dikatakan simple (sederhana) 
karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Peluang dengan cara random 
sampling, yakni masing-masing anggota populasi memiliki peluang dan 
kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel Cara demikian dilakukan 
bila anggota populasi dianggap homogen. 
 
 
Diambil secara 
Random 
 
Jadi, berdasarkan pengertian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi  yang dianggap 
representatif dalam penelitian. Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus harus 
mewakili populasi karena sampel merupakan alat atau media untuk mengkaji 
sifat-sifat populasi. Terkait dengan realitas ini, maka digunakan sampel karena 
jumlah siswa lebih dari 100 orang. 
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yang 
Representat
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap objek baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pengamatan langsung itu dilakukan tanpa 
perantara terhadap objek yang diteliti sedangkan pengamatan tidak 
langsung dilakukan terhadap objek melalui perantara suatu alat atau 
cara. Jadi, observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana 
peneliti akan mengamati bagaimana pengaruh pendidikan agama islam 
dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan 
emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar. Dalam hal 
ini objek penelitiannya adalah siswa. 
2. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket digunakan untuk memperoleh 
informasi atau untuk mengumpulkan data tentang pengaruh 
pendidikan agama islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah 
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
Makassar. Dalam hal ini yang menjadi responden adalah siswa kelas 
XI SMA Cokroaminoto Makassar. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat 
catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan orang yang diteliti. 
4. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya jawab secara lisan langsung terhadap responden 
untuk memperoleh sumber data. Pelaksanaan wawancara dilaksanakan 
secara hubungan langsung dengan responden sehingga memungkinkan 
diberikannya penjelasan bila suatu pertanyaan kurang dimengerti. 
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah Skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang 
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.dengan skala Likert, maka 
variabel yang akan di ukur di jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian 
indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item 
instrumen menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negative yang dapat berupa kata-kata antara lain :sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak Setuju, dan sangat tidak setuju.
151
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E. Instrumen Penelitian 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektivitas instrumen penelitiannya. Instrumen tersebut dapat 
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka 
instrumen penelitian harus difungsikan semaksimal mungkin untuk 
memperoleh jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap data tersebut. 
Jangkauan terhadap populasi yang telah disampling akan menentukan 
objektifitas data dan efektifitas penggunaan instrumen. 
Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam pengumpulan data, 
maka penulis menggunakan beberapa instrumen sebagai alat pengumpulan 
data adalah sebagai berikut : 
1. Pedoman Observasi 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan 
observasi atau pedoman observasi yang merupakan cara untuk mengamati 
dan menyaksikan secara langsung keadaan sekolah. 
2. Daftar Angket 
Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden 
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh pendidikan Islam dalam 
keluarga dan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional 
siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar. Jenis angket yang 
digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup yaitu pertanyaan yang 
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menuntut kepada responden untuk menjawab dengan memilih jawaban 
yang telah disediakan. 
Proses pengumpulan data penelitian menggunakan skala likert untuk 
mengukur bagaimana pendidikan agama islam dalam keluarga dan budaya 
religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa yang dijabarkan 
menjadi 5 indikator yang akan menjadi titik tolak untuk menyusun item-
item instrument dengan menghadapkan responden terhadap pernyataan 
kemudian memberikan jawaban atas pernyataan yang diajukan.  
Skala Likert menggunakan lima tingkatan jawaban yang dapat 
berbentuk sebagi berikut : 
Tabel 2 
Instrumen Skala Likert 
 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data berupa data 
yang sudah siap, yaitu untuk mengenal murid yang mempunyai riwayat 
hidup, kehadiran murid dalam mengikuti pelajaran khususnya pelajaran 
agama Islam, catatan hariannya, catatan kesehatannya, daftar hadir di 
sekolah, rapor dan lain-lain. 
NO PERNYATAAN SKOR 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
  3 Ragu-ragu 3 
4 Tidak Setuju 2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
105 
 
4. wawancara 
Wawancara adalah usaha pengumpulan informasi dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab pula secara lisan. 
Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap tentang 
pengaruh pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah 
terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
Makassar. 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas data 
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Dalam penelitian ini, teknik pengujian 
validitas instrumen yang digunakan adalah rumus korelasi Product 
Moment Pearson. Rumus korelasi Product Moment tersebut adalah 
sebagai beriku: 
Rumus Korelasi Product Moment Pearson 
    
     (  )(  )
√(     (  ) (     (  ) )
 
    Keterangan: 
N  : Banyak subjek 
X  : Nilai pada variabel pertama 
Y  : Nilai pada variabel kedua 
Rxy : Nilai korelasi product moment 
Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing 
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
keseluruhan item. Item-item pertayaan yang berkorelasi signifikan dengan 
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skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberi dukungan 
dalam mengungkap apa yang ingin didapat. 
Pengujian menggunakan uji dua sisi dengan taraf signfikansi 0,05. 
Ktiteria pengujian adalah sebagai berikut. 
a. Jika r hitung ≥ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertayaan berkorelasi signifikan terhadap skor total 
(dinyatakan valid). 
b. Jika r hitung ≤ r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen 
atau item-item pertayaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 
total (dinyatakan tidak valid)  
Uji  validitas  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  kevalidan  tiap butir 
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh 
butir pertanyaan dalam instrument, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap 
butir dengan skor totalnya pada masung-masing konstruk. Teknik korelasi yang 
digunakan adalah korelasi product moment Pearson dengan pengujian satu arah 
(one tailed test). Data diolah dengan bantuan program SPSS versi 22.0 dan 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran .Hasil uji validitas 
dijabarkan pada tabel Berikut ini: 
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Tabel 3 
Hasil Uji Validitas 
Variabel rhitung rtabel (5%) Keterangan 
Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
   
 
X1 
 
 
Indikator X.1 0,754 0,312 Valid 
Indikator X.2 0,803 0,312 Valid 
Indikator X.3 
. 
0,472 0,312 Valid 
Indikator X.4 
 
0,421 0,312 Valid 
Indikator X.5 
 
0,711 0,312 Valid 
Indikator X.6 
 
0,504 0,312 Valid 
Indikator X.7 0,591 0,312 Valid 
Indikator X.8 0,519 0,312 Valid 
Indikator X.9 0,478 0,312 Valid 
Indikator X.10 0,648 0,312 Valid 
Indikator X.11 0,547 0,312 Valid 
Indikator X.12 0,620 0,312 Valid 
Indikator X.13 
. 
0,731 0,312 Valid 
Indikator X.14 
 
0,479 0,312 Valid 
Indikator X.15 
 
0,589 0,312 Valid 
Indikator X.16 
 
0,510 0,312 Valid 
Indikator X.17 0,632 0,312 Valid 
Indikator X.18 0,584 0,312 Valid 
Indikator X.19 0,536 0,312 Valid 
Indikator X.20 0,617 0,312 Valid 
Indikator X.21 0,399 0,312 Valid 
Indikator X.22 0,572 0,312 Valid 
Indikator X.23 
. 
0,735 0,312 Valid 
Indikator X.24 
 
0,545 0,312 Valid 
Indikator X.25 
 
0,650 0,312 Valid 
Budaya regional sekolah    
 
X2 
 
 
Indikator X.1 0,531 0,312 Valid 
Indikator X.2 0,547 0,312 Valid 
Indikator X.3 
. 
0,475 0,312 Valid 
Indikator X.4 
 
0,510 0,312 Valid 
Indikator X.5 
 
0,493 0,312 Valid 
Indikator X.6 
 
0,589 0,312 Valid 
Indikator X.7 0.768 0,312 Valid 
Indikator X.8 0,445 0,312 Valid 
Indikator X.9 0,522 0,312 Valid 
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Indikator X.10 0,620 0,312 Valid 
Indikator X.11 0,604 0,312 Valid 
Indikator X.12 0,731 0,312 Valid 
Indikator X.13 
. 
0,684 0,312 Valid 
Indikator X.14 
 
0,746 0,312 Valid 
Indikator X.15 
 
0,638 0,312 Valid 
Indikator X.16 
 
0,638 0,312 Valid 
Indikator X.17 0,647 0,312 Valid 
Indikator X.18 0,587 0,312 Valid 
Indikator X.19 0,733 0,312 Valid 
Indikator X.20 0,590 0,312 Valid 
Kecerdasan emosinal siswa    
 
Y 
 
 
Indikator Y.1 0,784 0,312 Valid 
Indikator Y.2 0,372 0,312 Valid 
Indikator Y.3 
. 
0,397 0,312 Valid 
Indikator Y.4 
 
0,578 0,312 Valid 
Indikator Y.5 
 
0,855 0,312 Valid 
Indikator Y.6 0,497 0,312 Valid 
Indikator Y.7 0,412 0,312 Valid 
Indikator Y.8 0,484 0,312 Valid 
Indikator Y.9 0,387 0,312 Valid 
Indikator Y.10 0,340 0,312 Valid 
Indikator Y.11 0,826 0,312 Valid 
Indikator Y.12 0,350 0,312 Valid 
Indikator Y.13. 0,517 0,312 Valid 
Indikator Y.14 0,644 0,312 Valid 
Indikator Y.15 0,518 0,312 Valid 
Indikator Y.16 0,825 0,312 Valid 
Indikator Y.17 0,335 0,312 Valid 
Indikator Y.18 0,626 0,312 Valid 
Indikator Y.19 0,472 0,312 Valid 
Indikator Y.20 0,442 0,312 Valid 
Indikator Y.21 0,495 0,312 Valid 
Indikator Y.22 0,552 0,312 Valid 
Indikator Y.23. 0,855 0,312 Valid 
Indikator Y.24 0,697 0,312 Valid 
Indikator Y.25 0,688 0,312 Valid 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas dapat diketahui bahwa 
semua nilai rhitung lebih besar dari rtabel n-2 = 38 (0,312)  pada taraf signifikansi 
5%. Artinya tiap item pernyataan atau indikator variabel pendidikan Islam 
dalam keluarga, budaya religius sekolah, dan kecerdasan emosional siswa 
berkorelasi dengan skor totalnya serta data yang dikumpulkan dinyatakan 
valid dan siap untuk dianalisis. 
2. Reliabilitas data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 
konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu alat ukur yang mantap 
tidak berubah-ubah pengukurannya dan dapat diandalkan karena 
penggunaan alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil serupa. 
Untuk mencari reliabilitas alat ukut pendidikan agama Islam dalam 
keluarga, budaya religius sekolah dan alat ukur kecerdasan emosional 
siswa digunakan rumus alpha (Cronbach‟s) yaitu : 
Rumus Alpha 
    r11 = 
















2
2
1
1
t
b
k
k


 
Keterangan : 
r11  = Koefisien reliabilitas instrumen yang dicari 
k   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 
i   = 1, 2, 3, 4, …n 
2
t  = Variansitotal  
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Uji signifikansi dilakukan pada taraf signifikansi 0,05, artinya 
instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari r kritis 
product moment atau bisa dengan menggunakan batasan tertentu seperti 0,6. 
Menurut Sekaran, reliabiilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 
0,7 dapt diterima dan di atas 0,8 adalah baik. 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument/ 
indikator yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur 
variabel. Pengujian cronbach’s alpha digunakan untuk menguji tingkat 
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai 
cronbach’s alpha  semakin mendekati 1 mengidentifikasikan bahwa semakin 
tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya. Hasil uji reliabilitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran . Adapun secara ringkas hasil uji 
reliabilitas ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Alpha Keterangan 
Pendidikan Islam dalam Keluarga 0,915 Reliabel 
Budaya Religus Sekolah 0,903 Reliabel 
Kecerdasan emosional siswa 0,747 Reliabel 
          Sumber : Data olahan, 2016     
Hasil  uji  reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas yang 
lebih besar dari 0,6. Sesuai dengan pernyataan, dinyatakan reliabel (handal) 
jika nilai  cronbach‟s  alpha lebih besar dari 0,6.  Jadi, dapat dinyatakan 
bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 
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G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Kegiataan dalam analisis data adalah menelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang di teliti, 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah di ajukan.
152
 
Analisis deskriptif kuantitatif yaitu : teknis analisis yang pada 
dasarnya menggunakan penjelasan-penjelasan serta gambaran umum 
penjelasan koefisien korelasi yang bersimbol r. Artinya bila r= 1 hubungan X 
dan Y sempurna serta positif atau mendekati 1 hubungan X dan Ysangat erat 
dan positif. 
Bila  ꞊-1 hubungan X dan Y sangat erat dan positif 
Bila  =0 hubungan X dan Y tidak ada hubungan 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya 
dengan menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data.Data yang 
bersifat  kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif dengan menggunakan 
rumus persentase yaitu: 
    
 
 
     
Keterangan:  
P= Angka Presentase 
F= Frekuensi yang sedang dicari 
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Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. X: Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 117 
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N= Jumlah Keseluruhan atau banyaknya individu.
153
 
Adapun teknik atau metode pengolahan data yang akan digunakan 
adalah statistic Inferensial : uji korelasi pearson (Korelasi Product 
monment), persamaan regresi , uji signifikasi regresi, uji linearitas regresi, 
pengujian hipotesis, product moment, uji t dan uji f. Untuk mencari nilai 
dari data yang diperoleh peneliti maka peneliti menggunakan rumus regresi 
sebagai berikut : 
1. Uji Korelasi Pearson (Korelasi Product Moment) 
Korelasi product moment merupakan salah satu bentuk statistik 
parametris karena menguji data pada skala interval atau rasio. Oleh karena 
itu, ada beberapa persyaratan untuk dapat menggunakan korelasi product 
moment, yaitu : 
a. Sampel diambil dengan teknik random (acak) 
b.Data yang akan diuji harus homogen 
c. Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal 
d.Data yang akan diuji bersifat linier 
Fungsi korelasi product moment sebagai salah satu statistik inferensia 
adalah untuk menguji kemampuan generalisasi (signifikasi) hasil 
penelitian. Adapun syarat untuk bisa menggunakan korelasi product 
moment selain syarat menggunakan statistik parameteris, juga ada 
persyaratan lain, yaitu variabel independen (X) dan variabel (Y) harus 
berada pada skala interval atau rasio. 
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Nana Sugiono, Pengantar Statistik ( Cet. X; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001 ),    h. 34 
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Nilai korelasi product moment disimbolkan dengan r (rho). Nilai 
korelasi product moment juga berada di antara -1 < r < 1. Bila nilai r = 0, 
berarti tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan anatara variabel 
independen dan dependen. Nilai r = +1 berarti terdapat hubungan yang 
positif antara variabel independen dan dependen. Nilai r = -1 berarti 
terdapat hubungan yang negatif antara variabel independen dan dependen. 
Dengan kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan arah hubungan di antara 
variabel yang sedang diopersionalkan. 
Uji signifikansi korelasi product moment menggunakan uji t, sehingga 
nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel. Kekuatan hubungan 
antarvariabel ditunjukkan melalui nilai korelasi. Berikut adalah tabel nilai 
korelasi beserta makna nilai tersebut : 
Tabel 5 
Makna Nilai Korelasi Product Moment 
 
 
 
 
 
 
Untuk mengetahui adanya korelasi yang signifikan antara variabel 
bebas dan variabel terikat digunakan uji korelasi. Dalam penelitian ini uji 
korelasi yang akan digunakan adalaah uji korelasi pearson. 
Nilai Kategori  
0,00 – 0,19 
 
0,20 – 0,39 
 
0,40 – 0,59 
 
0,60 – 0,79 
 
0,80 – 1,00 
Sangat rendah / sangat lemah 
 
Rendah/lemah 
 
Sedang  
 
Tinggi/kuat 
 
Sangat Tinggi/Sangat kuat 
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Untuk mengetahui angka (koefisien) hubungan tersebut digunakan 
rumus oefisien Korelasi Standar: 
     
   
√ (  ) (   )
 
X1= Pendidikan Islam dalam Keluarga 
X2= Budaya Religius Sekolah 
Y= Kecerdasan Emosional 
 
2. Analisa regresi linear  
Analisi regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel yaitu X dan Y. 
        
Di mana : 
Y
1
= Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b. = Angkah arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 
angka peningkatan ataupun penurunan variable dependen 
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b ( + ) 
maka naik, dan bila ( - ) maka terjadi penurunan. 
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X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 
tertentu. 
Atau dengan rumus : 
   
(   )(   )  (   )(     )
      (   ) 
 
   
       (   )(   )
      (   ) 
 
3. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing 
variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada 
kolom sig (significance).  Jika probabilitas nilai t atau signifikansi 
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.Namun, jika 
probabilitas nilai t atau signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
4. Uji F 
Hasil uji F dilihat dalam tabel Anova dalam kolom sig. Sebagai 
contoh, kita menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), jika nilai 
probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat.Namun, jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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5. Pengujian Hipotesis 
Untuk uji hipotesis regresi linear sederhana digunakan uji 
koefisien regresi sederhana dengan langkah-langkah berikut : 
a. Menentukan hipotesis  
Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara Pendidikan 
Agama Islam Dalam Keluarga  dan budaya religius sekolah 
terhadap Kecerdasan Emosional Siswa SMACokroaminoto 
Makassar”. 
H0 : Tidak adanya pengaruh yang signifikan antara 
Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Cokroaminoto 
Makassar. 
b. Menentukan tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi menggunakan : α = 10% 
c. Menentukan thitung dengan menggunakan software SPSS atau 
dengan menggunakan uji t dengan rumus uji : 
d. Menentukan ttabel 
e. Kriteria pengujian  
H0 diterima jika ttabel< thitung dan H0 ditolak jika thitung < ttabel. Bila tb > t 
(table) maka signifikan. Artinya adalah hipotesa kerja yang dirumuskan dapat 
diterima. Adapun data yang bersifat kuantitatif diolah dengan menelaah data 
yang telah ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan membuat 
kategori, dan mengadakan keabsahan data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian  
1. Gambaran umum lokasi penelitian 
SMA Cokroaminoto Makassar merupakan sekolah yayasan yang didirikan 
pada tanggal 10 April 1968 bernama “Yayasan Sari”. Yayasan ini dibangun dari 
dana sumbangan para peminat (simpatisan), warga front syarikat Islam, dan  
sumbangan dari pemerintah serta swasta yang sah. 
Sejak berdirinya SMA Cokroaminoto Makassar mulai membenahi diri 
dari berbagai sektor dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. SMA 
Cokroaminoto Makassar yang letaknya sangat strategis tepatnya di Jalan Perintis 
Kemerdekaan Km.11 Tamalanrea Kota Makassar. Sekolah ini memiliki suasan 
yang kondusif dan nyaman serta unggul dalam prestasi baik akademik maupun 
ekstrakulikuler. 
Sesuai dengan UUD 1945 pada alinea keempat tentang mencerdaskan 
kehidupan bangsa itu ditunjang oleh sarana transportasi yang lancar karena 
tempat yang strategis. Sebagai daya dukung lain dalam pengembangan sekolah 
menjadi semakin maju dan memiliki mobilitas yang tinggi dalam pengembangan 
sekolah unggulan dalam bidang olah raga, seni dan berprestasi.
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Sampai saat ini SMA Cokroaminoto Makassar telah mengalami 4 kali 
pergantian kepala sekolah, yaitu : 
1. Muh. Arif Syuaib 
2. Drs. Muh. Yunus Teke 
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 Drs A. Piatu., Bagian Urusan Kurikulum SMA Cokroaminoto Makassar, wawancara  
kamis  9 September  2015. 
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3. Drs. Surahman 
4. Drs. Andi Mappanyompa 
Alumni yang telah dihasilkan oleh SMA Cokroaminoto Makassar telah 
banyak menyebar ke penjuru tanah air dan menempati berbagai posisi di 
pemerintahan, pendidikan, perusahaan dan berbagai jenis profesi.
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a. Dasar dan Tujuan 
Secara operasional eksistensi SMA Cokroaminoto Makassar didasarkan 
kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku antara lain :  
a. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
b. UU RI  No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (Lembaga 
Negara tahun 2003 No. 78 tambahan lembaran Negara No. 4301). 
c. UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang fungsi pendidikan 
nasional sebagai pengembangan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabak dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dengan tujuan mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
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Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Pendidikan Nasional yaitu 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, yang harus dikembangkan 
dalam diri peserta didik adalah potensi-potensi yang dimilikinya, dan tujuan 
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 Buku dokumentasi  SMA Cokroaminoto Makassar, h. 1. 
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Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran pengaruhnya 
terhadap mekanisme dan praktek kurikulum (Cetakan Pertama ; Mei 2010, Jakarta : Prestasi Pustaka 
Publisher, 2010), h. 33. 
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sekolah adalah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional yaitu 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.
157
 
Maka tujuan dari sekolah SMA Cokroaminoto Makassar bertujuan membantu 
pemerintah dan masyarakat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa seperti yang 
digariskan oleh pembukaan UUD 1945 SMA Cokroaminoto Makassar sebagai 
lembaga pengelola pendidikan mulai dari SMP sampai SMA, tentunya sangat 
membutuhkan partisipasi serta dukungan moral dan material agar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, tertib dan aman.
158
  
b. Visi dan Misi  
Adapun Visi dan Misi SMA Cokroaminoto Makassar sebagai berikut : 
a. Visi 
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang sangat cepat , era informasi, dan 
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu 
sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA Cokroaminoto 
Makassar memiliki citra moral yang menggambarkan profil sekolah yang di 
inginkan di masa datang yang di wujudkan dalam visi sekolah sebagai 
berikut: 
                                                             
157
 Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran pengaruhnya 
terhadap mekanisme dan praktek kurikulum., h. 33 
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 Sofan Amri & Iif Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran pengaruhnya 
terhadap mekanisme dan praktek kurikulum h. 2. 
120 
 
“ Terwujudnya Peserta Didik yang Berprestasi, Beriman dan 
Berakhlak Mulia yang Mampu Bersaing secara Global melalui 
Peningkatan Penguasa IPTEK”. 
Visi di atas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi kedepan dengan 
memperhatikan semua potensi, sesuai dengan Norma dan harapan masyarakat. 
b. Misi 
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap 
siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang 
dimiliki. 
2) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dan budaya 
bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 
3) Mendorong dan membantu sikap siswa untuk mengenali setiap potensi 
dirinya di bidang olahraga, sehingga dapat dikembangkan secara optimal. 
4) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 
sekolah. 
5) Menumbuhkan semangat kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Keadaan Sarana Prasarana SMA Cokroaminoto Makassar 
Keberadaan sarana prasarana mempunyai fungsi yang sangat urgen dalam 
hal memproses segala kegiatan. Dengan demikian sarana menjadi salah satu 
media yang sangat menentukan dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya sarana 
pendidikan, maka proses pembelajaran tak akan bisa dilakukan, khususnya oleh 
lembaga pendidikan formal. 
Sarana dan prasarana berfungsi sebagai alat yang berguna bagi terseleng-
garanya pendidikan, dan tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas 
121 
 
pendidikan. Sarana dan prasarana yang merupakan instrumental yang tidak dapat 
dipisahkan dari  proses pelaksanaan sistem pendidikan. 
Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan yang lengkap diharapkan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan kemajuan pendidikan di SMA 
Cokroaminoto Makassar. Dampak yang timbul dari tersedianya sarana dan 
prasarana pendidikan adalah mampu membantu peserta didik dalam memahami 
konsep-konsep materi yang dipelajari di kelas pada saat terjadinya proses 
pembelajaran.  
Adapun data sarana dan prasarana SMA Cokroaminoto Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 6 
Keadaan Sarana  Prasarana SMA Cokroaminoto Makassar Tahun  Ajaran 
2015/2016 
No Jenis Ruangan Jumlah 
Kondisi Ruangan 
Baik 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas/Teori 
6 6 - - - 
2 Lab. IPA 1     
3 Lab. Fisika 1  
 
  
4 Lab. Biologi 1  
 
  
5 Lab. Kimia 1     
6 Lab. Komputer 1     
7 Lab. Bahasa 1     
8 Perpustakaan 1     
9 Keterampilan 1     
10 Kesenian -     
11 Olah Raga -     
12 Osis 1     
13 Ruang 
Ibadah/Musollah 
1   
  
14 R. Dewan Guru 1     
15 R. Tata Usaha 1     
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16 R. Piket/ Pos piket 1     
17 R. UKS 1     
18 R.Koperasi 1     
19 Tempat Parkir 1     
Sumber Data : TU SMA Cokroaminoto Makassar TA  2015/2016 Tanggal 10 
September 2015 
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
yang ada di SMA Cokroaminoto Makassar sudah memadai. Tersedianya sarana dan 
prasarana tersebut diharapkan dapat menunjang terciptanya proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran harus dimanfaatkan 
dengan baik oleh guru khususnya dan tenaga kependidikan lainnya agar lebih berdaya 
guna dan berhasil guna. 
d. Guru  dan Tenaga Administrasi 
Guru adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang 
secara bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan 
pendidikan. Diyakini bahwa guru sebagai person inti dalam kegiatan pembelajaran 
adalah orang yang bersentuhan langsung dengan peserta didik. Oleh karena itu, 
seorang guru tidak hanya sekedar menyampaikan ide atau gagasan, tetapi lebih dari 
itu guru diharapkan dapat memberi contoh keteladanan dan menggairahkan 
semangat berbuat peserta didik yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil 
belajar mereka. Kondisi objektif guru sangat besar pengaruhnya terhadap peserta 
didik untuk bersikap dinamis dalam menerima dan mengembangkan nilai-nilai 
pembelajaran yang dilaksanakannya. Oleh karena itu, kualitas guru perlu mendapat 
perhatian utama, demikian pula kuantitas guru tidak boleh diabaikan. 
Berdasarkan data yang peneliti peroleh bahwa jumlah guru yang ada di 
SMA Cokroaminoto Makassar sudah cukup memadai dan rata-rata berkualifikasi 
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sarjana (S1) dan pada umumnya mata pelajaran yang diajarkan sesuai dengan 
disiplin ilmu masing-masing.  
Data menunjukkan bahwa guru yang ada di SMA Cokroaminoto Makassar 
berjumlah 21 orang yang terdiri dari guru yang berstatus PNS sebanyak  8 orang dan 
yang berstatus non PNS sebanyak  13 orang. Lihat lampiran  
e. Kesiswaan 
Keadaan Siswa di SMA Cokroaminoto Makassar pada tahun ajaran 
2015/2016 
a. Kelas X : 62 orang 
b. Kelas XI : 55 orang 
c. Kelas XII : 51 orang 
Jumlah siswa keseluruhan sampai saat ini tercatat 168 orang  
Tabel 7 
Klasifikasi Siswa SMA Cokroaminoto Makassar 
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No. Kelas Jumlah Siswa 
1. Kelas X A 31 
1. Kelas X B 31 
2. Kelas XI IPA 27 
3. Kelas XI IPS 28 
4. Kelas XII IPA  25 
5. Kelas XII IPS 26 
Jumlah 168 
Dalam kegiatan yang sifatnya ilmiah seperti seminar atau sosialisasi yang 
diadakan oleh setiap instansi atau badan lembaga dari universitas yang diadakan di 
sekolah, selalu melibatkan siswa dalam berpartisipasi sebagai peserta dalam 
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 Buku Dokumentasi Tentang kelas-kelas dan siswa-siswi SMA Cokroaminoto Makassar 
tahun 2015 
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kegiatan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa mendapat tambahan wawasan di 
luar materi yang didapatkan dalam ruang kelas.  
 Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan bekerjasama dengan guru-guru yang 
bersangkutan contohnya kegiatan olah raga maka bekerja sama dengan guru olah 
raga. Kegiatan-kegiatan yang sifatnya ilmiah tersebut diharapkan dilaksanakan 
siswa dan hasilnya dapat dibanggakan seperti proses pembelajaran yang 
berlangsung di kelas juga kegiatan yang sifatnya ilmiah berupa praktek seperti 
dibidang olah raga dan seni.
160
  
 Pelayanan untuk siswa dalam bentuk bantuan tutorial yang bersifat akademik 
khususnya yang menyangkut bidang konsultasi nilai yang bermasalah yang 
dilakukan wali kelas selaku pembimbing akademik siswa.  
 Seperti halnya bantuan tutorial, maka informasi dan bimbingan karir bagi 
siswa dilakukan terutama oleh wali kelas dan guru BP sebagai penasehat akademik, 
memang bimbingan karir secara khusus belum pernah dilakukan dengan harapan 
siswa dapat secara kreatif melihat peluang-peluang yang ada. Konseling pribadi dan 
sosial secara informal dilakukan terutama oleh wali kelas sekaligus merangkap jadi 
guru BP. 
f. Kurikulum 
Pengelolaan dan pelaksanana kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
di SMA Cokroaminoto Makassar berjalan sesuai dengan target yang diharapkan, ini 
terjadi karena kedisiplinan berbagai pihak baik kepala sekolah, wakil kepala 
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Wawancara  17 September  2015. 
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sekolah, guru-guru, maupun staf tata usaha yang menangani kependidikan disekolah 
ini. Penentuan (pengelolaan kurikulum ) sesuai dengan kalender akademik yang 
dikoordinir oleh kepala bidang kurikulum sehingga sampai sekarang ini kegiatan 
sekolah menyangkut pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum tidak mendapatkan 
masalah dalam pelaksanaannya. 
Pembinaan kesiswaan di SMA Cokroaminoto Makassar sangat baik seperti 
OSIS, pramuka, PMR, Studi banding, dll, Serta aktif pada setiap kegiatan nasional 
seperti hari ulang tahun kemerdekaan. Penyelenggaraan kegiatan kurikulum seperti 
pemberian tugas-tugas di luar atau di dalam kelas juga berjalan baik tanpa 
hambatan. Salah satu yang menunjang keberhasilan sekolah SMA Cokroaminoto 
Makassar adalah pembinaan kerja sama dengan orang tua siswa.  
Secara konseptual antara visi, misi dan sasaran serta tujuan sudah sesuai, 
sehingga apabila itu terselenggara dengan baik akan keberadaan SMA 
Cokroaminoto Makassar mempunyai peranan yang besar dan strategis dalam 
menyelenggarakan pendidikan dan pengembangan pengajaran. Tujuan untuk 
membantu pemerintah dan masyarakat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
seperti yang digariskan oleh pembukaan UUD 1945 SMA Cokroaminoto Makassar 
sebagai lembaga pengelola pendidikan mulai SMP sampai SMA, tentunya sangat 
membutuhkan partisipasi berupa dukungan moral dan material agar pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar, tertib dan aman. Menjadikan 
alumni sebagai panutan dan contoh teladan yang baik bagi warga masyarakat 
sekitarnya serta siap dan mampu menjadi tenaga kerja yang berkualitas dan mandiri 
dalam mencapai cita-citanya demi kesejahteraan hidup di dunia dan di akhrat kelak. 
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Dapat mempersiapkan diri menyelesaikan studi sampai kejenjang yang 
lebih tinggi untuk menjadi seorang profesional yang berkualitas serta memelihara 
lingkungan kehidupan dan pembelajaran sehingga menjadi kebanggaan dan asset 
nasioanal di Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Menjalin kerjasama 
serta membantu pemerintah dan masyarakat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
agar masyarakat bangsa dan negara dapat serta bahkan lebih maju dengan bangsa-
bangsa lain yang ada di dunia yang menghasilkan alumni yang ahli di bidang 
masing-masing, maka kurikulum pendidikan sekolah SMA ditinjau kembali setiap 3 
tahun sekali untuk menjembatani antara kebutuhan pasar dengan produsen atau 
antara dunia ide dengan realitas yang ada. 
Kurikulum lama sudah membutuhkan peninjauan ulang guna menyesuaikan 
tuntunan zaman. Karena itu tuntunan akan perubahan kurikulum sangat perlu dan 
strategis dan kurikulum itu selayaknya dibuat dengan persiapan yang matang 
sehingga kelemahan-kelemahan yang berupa timpang tindih komponen-komponen 
dalam kurikulum dengan disiplin lain dan tidak disiapkan pengampuh dapat 
diminimalkan. Upaya untuk merevisi kurikulum dan meninjau kurikulum telah 
dilakukan baik di tingkat pendidikan dasar, menengah dan atas.  
g. Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang Pengaruh Pendidikan 
Agama Islam dalam Keluarga dan Budaya Religius Sekolah terhadap Kecerdasan 
Emosional Siswa SMA Cokroaminoto Makassar. Jumlah sampel Responden dari 
populasi ada 40 Siswa kelas XI yang diambil secara acak yaitu 20 Siswa dari kelas 
XI IPA dan 20 Siswa dari Kelas XI IPS. Para Responden yang Telah Melakukan 
Pengisian Kuisioner telah diidentifikasi sesuia jenis kelamin. Para responden yang 
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telah melakukan pengisian kuisioner telah diidentifikasikan sesuai jenis kelamin. 
Identifikasi ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik secara umum para 
responden penelitian.  
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Analisis deskripsi variabel ini merupakan analisis terhadap variabel 
pendidikan Islam dalam keluarga, budaya religius sekolah dan kecerdasan 
emosional, dimana untuk melakukan analisa akan dilakukan berdasarkan dari hasil 
pernyataan dan pertanyaan untuk responden. Selanjutnya tabel mengenai 
perhitungan analisis butir soal yang diperoleh melalui hasil perhitungan angket, 
masing-masing jawaban diberi skor, kemudian skor-skor tersebut dijumlahkan.  
a. Pendidikan Islam dalam Keluarga Siswa SMA Cokroaminoto Makassar 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu pendidikan agama islam 
dalam keluarga, budaya religius sekolah, dan kecerdasan emosional siswa. 
Gambaran disribusi jawaban siswa terhadap variabel pendidikan agama Islam dalam 
keluarga diukur dengan menggunakan skala dengan skor 1-5. Sedangkan dasar 
interpretasi skor item dalam variabel penelitian menggunakan skala likert. Berikut 
ini jawaban responden tentang Pendidikan Islam dalam Keluarga melalui instrument 
angket : 
Tabel 8 
        Orang tua memberikan bimbingan tentang agama 
  Sumber : Data Tabel item 1 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 34 52,5 % 
2 Setuju 5 37,5 % 
3 Ragu-ragu 1 5 % 
4 Tidak Setuju - 5 % 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
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Dari hasil tabel menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS telah 
mendapat bimbingan tentang agama dari orang tua mereka. Dalam hal ini orang tua 
siswa sudah memberikan bimbingan tentang agama baik ajaran tentang ibadah 
kepada Allah swt, serta akhlak yang baik. Namun, masih ada sebagian orang tua 
siswa yang memberikan pendidikan agama sebatas menyampaikan tanpa adanya 
bimbingan yang lebih mendalam tentang pendidikan agama Islam sehingga masih 
ada siswa yang kurang akan pengetahuan tentang agama Islam. Pernyataan ini 
diperkuat dengan wawancara peneliti kepada peserta didik serta guru agama Islam. 
Tabel 9 
Orang tua membiasakan berdoa sejak kecil 
Sumber : Data Tabel item 2 
Dari hasil tabel menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS yang 
memilih sangat setuju berjumlah 21 orang yang persentasenya 52,5 %. Hal ini berarti 
orang tua siswa sudah membiasakan anaknya untuk berdoa sejak kecil sehingga 
kebiasaan tersebut terbawa sampai dewasa. Jadi jelas bahwa faktor pembiasaan 
dimana orang tua sudah membiasakan anak-anaknya dengan menanamkan nilai-nilai 
agama Islam karena penting bagi perkembangan anak yang kelak akan menjadi 
manusia yang taat kepada Allah swt dan pribadi yang berakhlakul karimah serta 
bermanfaat bagi lingkungan bermasyarakat. 
 
 
 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 21 52,5 % 
2 Setuju 15 37,5 % 
3 Ragu-ragu 2 5 % 
4 Tidak Setuju 2 5 % 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
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Tabel 10 
Orang tua sering membaca kisah-kisah Islami saat saya masih kecil 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 6 15,00% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu 11 27,50% 
4 Tidak Setuju 5 12,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
Sumber :Data tabel item 3  
Dari hasil tabel menunjukkkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS setuju 
bahwa orang tua mereka sering membaca kisah-kisah Islami saat masih kecil. Hal 
ini dilihat dari siswa yang memilih kategori setuju ada 18 dengan persentase 
45,00%, serta 6 siswa memilih jawaban sangat setuju dengan persentase 15,00%, 
sedangkan 11 lainnya memilih ragu-ragu dengan persentase 27,50%, dan sisanya 5 
orang siswa yang memilih kategori tidak setuju dengan persentase 12,50 %. Hal ini 
berarti masih ada sebagian kecil siswa tidak setuju orang tuanya sering membaca 
kisah-kisah Islami saat masih kecil dikarenakan tidak ada pembiasaan dari kecil 
serta kurangnya pengetahuan bagi beberapa orang tua tentang kisah-kisah Islami. 
Tabel 11 
Orang tua melarang saya untuk mengikuti pengajian rutin dimesjid, dll. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 1 2,50% 
2 Setuju 1 2,50% 
3 Ragu-ragu 7 17,50% 
4 Tidak Setuju 6 15,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 25 62,50% 
            JUMLAH  40 100 % 
  Sumber : Data tabel item 4 
Dari hasil tabel item 4, menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
ada 25 yang memilih kategori sangat tidak setuju dengan persentase 62,50% dan 6 
siswa memilih tidak setuju dengan persentase 15,00%. Hal ini dikarenakan orang 
tua siswa tidak pernah melarang anaknya untuk mengikuti pengajian di mesjid. Di 
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sisi lain masih ada 1 siswa memilih kategori sangat setuju dan 1 siswa memilih 
setuju dengan persentase yang sama yaitu 2,50%, hal ini dikarenakan  orang tua 
siswa tersebut melarang untuk mengikuti pengajian rutin di mesjid disebabkan 
orang tua siswa tersebut kurang peduli dan kesibukan orang tua dalam memenuhi 
kehidupan ekonomi keluarga. 
Tabel 12 
Orangtua mengajarkan rukun islam dan rukun iman. 
Sumber : Data tabel item 5 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
memilih kategori sangat setuju ada 21 orang dengan persentase 52,50 % dan  17 
siswa memilih setuju dengan persentase 42,50 %. Hal ini berarti sebagian besar 
orang tua siswa sudah mengajarkan tentang rukun Islam dan rukun iman kepada 
anak-anaknya agar pengetahuan tentang agama Islam lebih mendalam dan dapat di 
implementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun 1 siswa memilih ragu-
ragu dengan persentase 2,50% dan 1 siswa memilih sangat tidak setuju dengan 
persentase 2,50%  hal ini dikarenakan siswa tersebut tidak pernah di ajarkan oleh 
orang tuanya tentang rukun iman dan rukun Islam itupun didapatkan pembelajaran 
tersebut pada saat di sekolah.  
 
 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 21 52,50 % 
2 Setuju 17 42,50 % 
3 Ragu-ragu 1 2,50 % 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH  40 100 % 
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Tabel 13 
Orang tua tidak pernah memuji saya saat saya mulai bisa mengaji. 
Sumber : Data tabel item 6 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS  
memilih kategori tidak setuju sebanyak 12 siswa dan 9 siswa lainnya memilih 
sangat tidak setuju. Hal ini berarti bahwa orang tua dari siswa SMA Cokroaminoto 
pernah memuji anak-anaknya apabila mereka mulai bisa mengaji bahkan ada 
beberapa orang tua siswa tersebut member motivasi bagi anaknya dengan 
memberikan penghargaan atau hadiah agar anaknya rajin mengaji dan pandai dalam 
membaca Alquran. Adapun 11 siswa memilih ragu-ragu dikarenakan memang 
mereka belum begitu fasih dalam hal mengaji bahkan sebagian dari mereka masih 
ada yang sama sekali tidak tahu mengaji. Kendalanya adalah ada siswa yang orang 
tuanya tidak begitu memperhatikan soal pembelajaran mengaji karena kesibukan 
orang tua mereka. Hal ini diperkuat dengan wawncara penulis dengan siswa yang 
bersangkutan serta guru pendidikan Agama Islam. 
Tabel 14 
Orang tua selalu menyuruh saya sabar dan ikhlas menghadapi masalah. 
   Sumber : Data tabel item 7 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 5 12,50% 
2 Setuju 3 7,50% 
3 Ragu-ragu 11 27,50% 
4 Tidak Setuju 12 30,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 9 22,50% 
            JUMLAH  40 100 % 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 26 65,00% 
2 Setuju 11 27,50% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju ada 26 siswa dengan persentase 65,00% dan 
11 siswa memilih setuju dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti orang tua 
siswa-siswi SMA Cokroaminoto sebagian besar sudah mengajarkan anak-anak 
mereka tentang kesabaran dan keikhlasan dalam menghadapi masalah, karena 
dengan kesabaran dan keikhlasan sebesar apapun masalah yang dihadapi akan bisa 
diselesaikan. Adapun 3 siswa memilih tidak setuju dengan persentase 7,50%. Ini 
disebabkan siswa tersebut memang orang tuanya tidak mengajarkan dan kurang 
peduli dalam hal ini bagaimana sabar dan ikhlas dalam menghadapi masalah. 
Tabel 15 
Orang tua mengajarkan cara bersyukur pada Allah swt. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 29 72,50% 
2 Setuju 11 27,50% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
Sumber : Data tabel Item 8 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
ada 29 siswa memilih kategori sangat setuju dengan persentase 72,50% dan 11 
siswa yang memilih setuju dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti orang tua 
siswa sudah mengajarkan cara bersyukur kepada Allah swt karena dengan 
bersyukur kepada Allah swt maka dimudahkan dalam mencari rezeki yang halal. 
Orang tua adalah contoh teladan bagi anaknya untuk membentuk pribadi anak 
yang berakhlakul karimah dan bertakwa kepada Allah swt jika kurangnya 
pendidikan Islam dalam keluarga maka dapat mempengaruhi perilaku anak dan 
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akan mudah terpengaruh dengan lingkungan yang tidak baik, oleh karena itu 
perlunya penanaman nilai-nilai agama Islam dalam keluarga. 
Tabel 16 
     Orang tua saya menggerutu dan tidak ikhlas jika ada barang yang hilang. 
    Sumber : Data tabel item 9 
Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat tidak setuju ada 12 orang dan 11 siswa memilih 
tidak setuju. Hal ini berarti ajaran orang tua siswa tentang keikhlasan sudah di 
sampaikan kepada anak-anaknya sehingga bila ada barang yang hilang harus ikhlas 
dengan sabar dan yakin bahwa barang yang hilang akan tergantikan yang lebih 
baik lagi. Adapun 6 siswa memilih sangat setuju, 3 siswa memilih setuju dan 8 
siswa masih ragu-ragu, ini disebabkan siswa-siswa tersebut kurang mendapat 
kepedulian dari orang tua mereka tentang ajaran keikhlasan karena siswa-siswi 
tersebut mengatakan bahwa orang tua mereka lebih sering marah dan merasa tidak 
ikhlas apabila ada barang yang hilang.  
Tabel 17 
Orang tua pernah menjelaskan bahwa tuhan itu Esa yakni Allah swt. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 27 67,50% 
2 Setuju 9 22,50 % 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
    Sumber : Data tabel item 10 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 6 15,00% 
2 Setuju 3 7,50% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 11 27,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 12 30,00% 
            JUMLAH  40 100 % 
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Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju ada 27 siswa dengan persentase 67,50%, 
siswa yang memilih setuju ada 9 orang dengan persentase 22,50%.  siswa yang 
memilih ragu-ragu ada 3 orang dengan persentase 7,50%, dan yang memilih tidak 
setuju ada 1 orang siswa dengan persentase 2,50%. Hal ini berarti sebagian besar 
orang tua siswa sudah mengajarkan kepada anak-anaknya bahwa Tuhan itu  Maha 
Esa yaitu Allah swt. Tiada tuhan selain Allah swt dan Nabi Muhammad adalah 
rasul utusan Allah. 
Tabel 18 
Orang tua mengajarkan untuk ikhlas saat barang saya hilang 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 16 40,00% 
2 Setuju 17 42,50 % 
3 Ragu-ragu 5 12,50% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
Sumber : Data tabel item 11 
Dari hasil tabel  item 11  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju 16 siswa dengan persentase 40,00% dan 17 
siswa memilih setuju dengan persentase 12,50%. Hal ini berarti selalu 
mengajarkan kepada anak-anaknya tentang ikhlas apabila ada barang yang hilang. 
Adapun siswa yang masih ragu-ragu ada 5 orang dengan persentase 12,50% dan 
tidak setuju sebanyak 2 siswa dengan persentase 5,00%. Hal ini terbukti bahwa 
masih ada sebagian anak memang belum begitu yakin akan keikhlasan jika ada 
barangnya hilang. 
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Tabel 19 
Orang tua mengantarkan saya ke TPQ atau mushalah untuk belajar 
membaca Alquran sewaktu kecil         
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 25 62,50% 
2 Setuju 9 22,50% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
Sumber: Data tabel Item 12 
Dari hasil tabel  item 12  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju ada 25  siswa dengan persentase 62,50% dan 
yang memilih setuju ada 9 siswa dengan persentase 22,50%. Hal ini berarti orang 
tua siswa-siswi tersebut sering mengantarkan anak-anak mereka ke TPQ atau 
mushalah untuk belajar membaca Alquran sewaktu kecil. Namun, ada 3 siswa 
yang masih ragu-ragu dengan persentase 7,50 %, dan 3 siswa lainnya tidak setuju 
dengan persentase 7,50%. Ini disebabkan bahwa masih kurangnya perhatian atau 
peduli orang tua akan pendidikan membaca Alquran yang seharusnya didapatkan 
sewaktu kecil. Ada juga dikarenakan kesibukan orang tua siswa dalam bekerja 
sehingga tidak ada waktu untuk mengantarkan anaknya ke TPQ atau mushalah 
untuk belajar membaca Alquran sewaktu kecil. 
Tabel 20 
Orang tua saya mengajarkan untuk selalu membaca bismillah sebelum 
melakukan kebaikan 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 22 55,00% 
2 Setuju 14 35,00% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH  40 100 % 
 Sumber : Data tabel item 13 
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Dari hasil tabel  item 13  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju ada 22 orang siswa dengan persentase 55,00% 
dan 14 siswa memilih setuju dengan persentase 35,00%. Hal ini berarti 
mengajarkan kepada anak-anaknya dengan selalu membaca bismillah ketika 
melakukan kebaikan. Adapun 3 siswa masih ragu-ragu dengan persentase 7,50% 
dan 1 siswa tidak setuju dengan persentase 2.50%, disebabkan karena masih ada 
orang tua siswa yang tidak membiasakan anaknya membaca bismilah ketika 
melakukan kebaikan. 
Tabel 21 
Orang tua tidak pernah mengajarkan saya cara bersuci 
(berwudhu,tayamum,dll) 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 2 5,00% 
2 Setuju 2 5,00% 
3 Ragu-ragu 2 25 % 
4 Tidak Setuju 8 20,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 26 65,00 % 
            JUMLAH  40 100 % 
Sumber : Data tabel item 14 
Dari hasil tabel  item 14  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih kategori sangat setuju ada 2 , setuju ada 2 siswa dan ragu-ragu ada 2 
siswa dengan persentase masing-masing sama yaitu 5,00%. Hal ini berarti masih 
ada beberapa siswa yang tidak mendapat pendidikan agama Islam dalam 
keluarganya tentang tata cara bersuci karena kurangnya pengetahuan beberapa 
orang tua siswa tentang bersuci dan kurangnya perhatian dalam hal tersebut. 
Adapun siswa yang memilih tidak setuju ada 8 orang dengan persentase 20,00% 
dan 26 siswa memilih sangat tidak setuju dengan persentase 65,00%. Jadi sebagian 
besar siswa sudah mendapat pengajaran tentang pendidikan agama islam dalam 
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keluarganya dimana orang tua siswa sudah mengajarkan tata cara bersuci seperti 
berwudhu, tayamum dan lain-lain.  
Tabel 22 
Bila tiba waktu shalat, orang tua mengajak untuk shalat berjamaah 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 22 55,00% 
2 Setuju 13 32,50% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 15 
Dari hasil tabel  item 15  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih Sangat Setuju ada 22 siswa dengan persentase 55,00% dan yang 
memilih setuju ada 13 siswa dengan persentase yang sama yaitu32,50%. Hal ini 
berarti orang tua sudah mengajarkan pendidikan agama apabila tiba waktu shalat, 
orang tua mengajak anak-anaknya shalat berjamaah. Adapun siswa yang masih 
ragu-ragu ada 2 orang dengan persentase 5,00% dan tidak setuju ada 3 orang 
dengan persentase 7,50%, ini disebabkan karena masih ada orang tua siswa yang 
tidak menerapkan shalat berjamaah di rumah apabila tiba waktu shalat. Jadi masih 
kurangnya perhatian orang tua akan pendidikan agama dalam keluarga terhadap 
anak-anaknya dikarenakan minimnya pengetahuan orang tua dan kesibukan diluar 
rumah. 
Tabel 23 
Orang tua tidak pernah menyuruh saya mengaji 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju - - 
2 Setuju 1 2,50% 
3 Ragu-ragu - 5,00% 
4 Tidak Setuju 10 25,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 29 72,50% 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 16 
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Dari hasil tabel  item 16  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
banyak siswa memilih sangat tidak setuju ada 29 orang dengan persentase 75,50% 
dan 10 siswa memilih tidak setuju dengan persentase 25,00%. Hal ini berarti orang 
tua mereka selalu menyuruh anaknya pergi mengaji dengan tujuan agar anak-
anaknya menjadi cerdas dan berguna dalam masyarakat kedepannya. Hal ini 
bertentangan dengan pernyataan bahwa orang tua tidak pernah menyuruh pergi 
mengaji. Adapun 1 siswa memilih setuju bahwa orang tuanya tidak pernah 
menyuruh pergi mengaji. 
Tabel 24 
Bila ada pengemis, orang tua saya selalu memberikan sedekah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 17 
Dari hasil tabel  item 17  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50% dan memilih 
setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti bahwa orang tua 
siswa telah mengajarkan kepada anak-anaknya denan bersedekah. Jadi apabila ada 
pengemis, orang tua selalu memberikan sedekah. Hal ini bertentangan dengan 8 
siswa yang ragu-ragu dengan persentase 20,00% karena orang tua mereka tidak 
pernah secara langsung memperlihatkan kepada anak-anaknya untuk bersedekah 
bila ada pengemis bahkan 2 siswa tidak setuju dengan persentase 5,00% 
disebabkan memang orang tuanya tidak pernah melakukan hal tersebut terkait 
sedekah kepada pengemis.  
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Tabel 25 
Orang tua mengajarkan untuk memenuhi kewajiban puasa ramadhan. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 29 72,50% 
2 Setuju 11 27,50% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 18 
Dari hasil tabel  item 18  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 29 siswa dengan persentase 72,50% dan yang 
setuju 11 siswa dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti orang tua sudah 
mengajarkan kepada anak-anaknya untuk memenuhi kewajiban berpuasa pada 
bulan ramadhan. 
Tabel 26 
Orang tua mengajarkan puasa senin kamis. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 10 25,00% 
2 Setuju 17 42,50% 
3 Ragu-ragu 9 22,50% 
4 Tidak Setuju 4 10,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 19 
Dari hasil tabel  item 19  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 10 siswa dengan persentase 25,00% dan 17 siswa 
juga setuju dengan persentase 42,50%. Hal ini berarti bahwa orang tua sudah 
mengajarkan puasa senin kamis terhadap anak-anaknya. Adapun 9 siswa memilih 
ragu-ragu dengan persentase 22,50% dan tidak setuju ada 4 siswa dengan 
persentase 10,00%, disebabkan karena para orang tua siswa tersebut kurang 
membiasakan anak-anaknya untuk berpuasa senin kamis bahkan ada juga orang 
tua tidak sama sekali mengajarkan anaknya untuk terbiasa berpuasa senin kamis. 
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Tabel 27 
Orang tua saya rajin berpuasa dan sering mengajak saya pula. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 21 52,50% 
2 Setuju 11 27,50% 
3 Ragu-ragu 7 17,50% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 20 
Dari hasil tabel  item 20  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 21 siswa dengan persentase 52,50% dan yang 
setuju ada 11 siswa dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti bahwa orang tua 
siswa rajin berpuasa dan sering mengajak anaknya untuk berpuasa juga. Adapun 
yang memilih ragu-ragu ada 7 siswa dengan persentase 17,50% dan 1 siswa 
memilih sangat tidak setuju dengan angka persentase 2,50%. Ini disebabkan 
karena masih ada orang tua siswa yang tidak membiasakan anak-anaknya 
berpuasa. 
Tabel 28 
Orang tua tidak peduli saya memakai busana yang menutup aurat atau tidak. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 2 5,00% 
2 Setuju 3 7,50% 
3 Ragu-ragu 7 17,50% 
4 Tidak Setuju 9 22,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 19 47,50% 
            JUMLAH              40 100 % 
     Sumber : Data tabel item 21 
Dari hasil tabel  item 21  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan 
IPS yang memilih sangat tidak setuju dengan persentase 47,50% dan tidak setuju 
dengan persentase 22,50%. Hal ini berarti orang tua sudah tegas dan mendidik 
anaknya dengan peduli akan busana yang menutup aurat, karena sebagai umat 
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Islam yang sudah baliq diwajibkan untuk menutup aurat bagi perempuan dan bagi 
laki-laki ada batas auratnya juga.  
Tabel 29 
Orang tua mengajarkan saya agar tidak berbohong. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 29 72,50% 
2 Setuju 10 25,00% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 22 
Dari hasil tabel  item 22  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 29 siswa dengan persentase 72,50% dan setuju ada 
10 siswa dengan persentase 25,00%. Hal ini berarti bahwa orang tua sudah 
mendidik anak-anaknya agar tidak boleh berbohong dan selalu berkata jujur. 
Adapun 1 siswa memilih tidak setuju dengan persentase 2,50%. 
Tabel 30 
    Orang tua membiasakan saya untuk mengucapkan salam ketika masuk 
rumah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 27 67,50% 
2 Setuju 13 32,50% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 23 
Dari hasil tabel  item 23  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 27 siswa dengan persentase 67,50% dan setuju ada 
13 siswa dengan persentase 32,50%. Hal ini berarti orang tua sudah membiasakan 
anak-anaknya untuk selalu mengucapkan salam ketika masuk rumah. 
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Tabel 31 
Saya diajarkan oleh orang tua untuk senang bertegur sapa. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu 4 10,00% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH             40 100 % 
        Sumber : Data tabel item 24 
Dari hasil tabel  item 24  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50% dan setuju ada 
18 siswa dengan persentase 45,00%. Hal ini berarti orang tua sudah mengajarkan 
anaknya untuk senang bertegur sapa kepada orang lain agar tali silaturahmi tetap 
kokoh baik terhadap keluarga maupun hidup bermasyarakat. Adapun siswa 
memilih ragu-ragu ada 4 siswa dengan persentase 10,00% dan tidak setuju ada 3 
siswa dengan persentase 7,50%. 
Tabel 32 
       Orang tua saya mendidik untuk membaca doa setiap melaksanakan 
kegiatan. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 19 47,50% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
        Sumber : Data tabel item 25 
Dari hasil tabel  item 25  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 19 orang dengan persentase 47,50% dan yang 
setuju ada 18 siswa dengan persentase 45,00%. Hal ini berarti bahwa orang tua 
sudah mendidik anak-anaknya untuk membaca doa setiap melaksanakan kegiatan. 
Adapun siswa yang memilih ragu-ragu ada 2 orang dengan persentase 5,00% dan 
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sangat tidak setuju ada 1 orang dengan persentase 2,50%.Untuk mengukur tingkat 
pendidikan Islam dalam keluarga siswa SMA Cokroaminoto, digunakan angket 
(skala) yang terdiri dari 25 item pertayaan. Mengacu pada uraian yang telah 
dikemukakan sebelumnya yang menyatakan bahwa setiap item pertayaan diberi 
skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian skor terendah setiap item adalah 1 
dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya untuk melihat skor tertinggi dan terendah 
pada instrumen pendidikan agama Islam dalam keluarga dilakukan dengan cara 
berikut :pertama, Melihat skor tertinggi yaitu 5 dan dikalikan dengan jumlah item 
yaitu 25 sehingga hasilnya 5 x 25 = 125.Kedua, Melihat skor terendah yaitu 1 dan 
dikalikan dengan jumlah item yaitu 25 sehingga hasilnya 1 x 25 = 25.Kemudian 
untuk memperoleh kriteria tertinggi adalah dengan cara skor tertinggi dikurangi 
skor terendah dan hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi (125-25) : 3 = 33,33 
atau 33. Dengan demikian menentukan kriteria berdasarkan penggolongan skor-
skor tersebut menggunakan interval 33 sebagai berikut.     
33-66 “Kurang baik” 
67-100 “Cukup” 
101-134 “Baik” 
Tabel 33 
Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Islam dalam Keluarga siswa SMA 
Cokroaminoto 
No Kategori Frekuensi  Presentase 
1 Kurang  0   
2 Cukup  33 82, 50 
3 Baik  7 17,50 
Total       
    Data diolah 
Data dalam bentuk diagram, sebagai berikut : 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan Islam 
dalam keluarga siswa SMA Cokroaminoto Makassar yang paling tinggi berada 
pada kategori cukup yaitu 82,50 % dengan 33 responden, dilanjutkan dengan 
kategori baik sebesar 17,50 dengan 7 responden. Jadi penerapan pendidikan 
Islam dalam keluarga terbilang cukup  karena pendidikan Islam pembinaan 
mental agama bagi anak harus dilakukan dari sejak dini sehingga pribadi dan 
tingkah laku anak nantinya dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam. 
b. Budaya Religius Sekolah di SMA Cokroaminoto Makassar 
Gambaran disribusi jawaban siswa terhadap variabel pendidikan Islam 
dalam keluarga diukur dengan menggunakan skala dengan skor 1-5. 
Sedangkan dasar interpretasi skor item dalam variabel penelitian menggunakan 
skala likert. 
Berikut ini jawaban responden tentang Budaya Religius Sekolah 
melalui instrument angket : 
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Tabel 34 
     Guru di sekolah selalu mengajak berdoa sebelum memulai dan mengakhiri 
pelajaran 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 30 75,50% 
2 Setuju 8 20,00% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 1 
Dari hasil tabel  item 1  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 30 orang dengan persentase 75,50% dan yang 
setuju ada 8 siswa dengan persentase 20,00%. Hal ini berarti bahwa para guru di 
SMA Cokroaminoto Makassar menerapkan budaya religius dimana selalu 
mengajak siswa-siswi berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran. Adapun 
siswa yang memilih ragu-ragu dengan persentase 5,00%, dikarenakan bahwa siswa 
yang bersangkutan belum begitu yakin dengan pernyataan tersebut tetapi 
pembiasaan guru disekolah sudah sering diterapkan baik dalam memulai 
pembelajaran dan mengakhiri pelajaran. 
Tabel 35 
     Sekolah mewajibkan siswa untuk memakai baju yang sopan 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 34 85,50% 
2 Setuju 6 15,00% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 2 
Dari hasil tabel  item 2  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 34 orang dengan persentase 85,50% dan yang 
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setuju ada 6 siswa dengan persentase 15,00%. Hal ini berarti bahwadi SMA 
Cokroaminoto Makassar mewajibkan siswa-siswinya untuk memakai baju yang 
sopan. 
Tabel 36 
     Sekolah melaksanakan pengumpulan amal jum’at dikelas. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 5 12,50% 
2 Setuju 10 25,00% 
3 Ragu-ragu 16 40,00% 
4 Tidak Setuju 6 15,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 3 7,50% 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 3 
Dari hasil tabel  item 3  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 5 siswa dengan persentase 12,50%, setuju 10 siswa 
dengan persentase 25,00%, ragu-ragu 16 siswa dengan persentase 40,00%, tidak 
setuju 6 siswa dengan persentase 15,00% dan 3 siswa memilih sangat tidak setuju 
dengan persentase 7,50%. Hal ini berarti sekolah belum menerapkan pengumpulan 
amal jumat baik dikelas maupun sekolah tersebut. Jadi belum ada pembiasaan 
khusus dari sekolah karena tidak adanya inisiatif dari pihak guru maupun kepala 
sekolah dalam menerapkan pengumpulan amal jumat di setiap kelas sehingga 
siswa juga tidak di biasakan. 
Tabel 37 
Sekolah mengadakan baca tulis Alquran. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 27 67,50% 
2 Setuju 10 25,00% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 4 
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Dari hasil tabel  item 4  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 27 orang dengan persentase 67,50% dan yang 
setuju ada 10 siswa dengan persentase 25,00%. Hal ini berarti SMA Cokroaminoto 
Makassar sudah menerapkan budaya baca tulis Al-Qur‟an. Adapun siswa memilih 
ragu-ragu ada 3 orang dengan persentase 7,50%. 
Tabel 38 
Semua warga sekolah rajin beribadah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 15 37,00% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 5 
Dari hasil tabel  item 5  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50% dan setuju ada 
15 siswa dengan persentase yang sama. Hal ini berarti sebagian besar warga SMA 
Cokroaminoto Makassar rajin beribadah. Adapun 8 siswa memilih ragu-ragu 
dengan persentase 20,50% dan tidak setuju ada 2 orang dengan persentase 5,00%. 
Tabel 39 
Sekolah memberikan sangsi yang tegas kepada siswa yang terbukti 
mengkonsumsi miras atau narkoba. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 34 85,00% 
2 Setuju 4 10,00% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 6 
Dari hasil tabel  item 6  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju 34 siswa dengan persentase 85,00% dan 4 siswa 
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memilih setuju dengan persentase 10,00%. Hal ini berati sekolah sudah 
membudayakan sangsi atau hukuman yang tegas kepada siswa yang terbukti 
mengkonsumsu miras atau narkoba.  
Tabel 40 
Guru membiasakan siswa untuk saling bertegur sapa dan mengucapkan 
salam. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 21 52,50% 
2 Setuju 14 35,00% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 7 
Dari hasil tabel  item 7  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 21 siswa dengan persentase 52,50% dan setuju ada 14 
siswa dengan persentase 35,00%. Hal ini berarti para pendidik di SMA Cokroaminoto 
Makassar sudah membiasakan siswa-siswinya untuk saling bertegur sapa dan 
mengucapkan salam ketika bertemu guru, kepala sekolah atau sesama siswa. Adapun 
siswa yang memilih ragu-ragu ada 3 dengan persentase 7,50% dan tidak setuju ada 2 
siswa dengan persentase 5,00%. 
Tabel 41 
Kepala sekolah membina hubungan baik dengan siswa. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 19 47,50% 
2 Setuju 19 47,50% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 8 
Dari hasil tabel  item 8  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 19 dan yang setuju ada 19 siswa dengan persentase 
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yang sama yaitu 47,50%. Hal ini berarti bahwa kepala sekoal SMA Cokroaminoto 
Makassar sangat membina hubungan baik dengan para siswa-siswanya. Adapun yang 
memilih ragu-ragu ada 2 siswa dengan persentase 5,00%. 
Tabel 42 
Budaya antri sudah tercipta dalam lingkungan sekolah saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 8 20,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 14 35,00% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 9 
Dari hasil tabel  item 9  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 8 orang dengan persentase 20,00% dan setuju ada 15 
dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti budaya antri sudah diciptakan dalam 
lingkungan SMA Cokroaminoto Makassar. Adapun siswa memilih ragu-ragu ada 14 
dengan persentase 35,00% dan tidak setuju ada 3 siswa dengan persentase 7,50%. 
Kebiasaan budaya antri masih banyak diragukan oleh beberapa siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar mengingat bahwa sekolah tersebut belum begitu 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan budaya antri disekolah. 
Tabel 43 
Sekolah banyak memberikan informasi demi kemajuan belajar saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 17 42,50% 
2 Setuju 20 50,00% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 10 
Dari hasil tabel  item 10  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 17 siswa dengan persentase 42,50% dan yang setuju 
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ada 20 orang dengan persentase 50,00%. Hal ini berarti di SMA Cokroaminoto 
Makassar banyak memberikan informasi yang bermanfaat bagi para siswa-siswinya 
demi kemajuan belajar mereka. 
Tabel 44 
Guru-guru di sekolah mudah untuk diajak berdiskusi dan bertukar 
pikiran. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 18 45,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 6 15,00% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 11 
Dari hasil tabel  item 11 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 18 orang dengan persentase 45,00% dan yang setuju 
ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti guru-guru di SMA 
Cokroaminoto Makassar mudah diajak berdiskusi dan bertukar pikiran baik dengan 
sesame teman guru maupun siswa-siswinya. Adapun yang meimilih ragu-ragu ada 6 
siswa dengan persentase 15,00% dan tidak setuju ada 1 siswa dengan persentase 
2,50%. 
Tabel 45 
Guru di sekolah kurang menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan siswa. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 6 15,00% 
2 Setuju - - 
3 Ragu-ragu 13 32,50% 
4 Tidak Setuju 14 35,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 7 17,50% 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 12 
Dari hasil tabel  item 12 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju ada 14 siswa dengan persentase 35,00% dan ragu-ragu ada 
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13 siswa dengan persentase 32,50% dan sangat tidak setuju ada 7 siswa dengan 
persentase 17,50%. Hal ini berarti para guru di SMA Cokroaminoto Makassar 
menyediakan waktunya untuk berdiskusi dengan siswa-siswinya baik didalam kelas 
maupun diluar kelas dilihat dari situasi dan kondisi yang ada. 
Tabel 46 
Guru-guru selalu mencontohkan kesopanan dalam bertutur kata. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 23 57,50% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 1 2,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 13 
Dari hasil tabel  item 13 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 23 siswa dengan persentase 57,50% dan yang setuju 
ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti guru-guru di SMA 
Cokroaminoto Makassar selalu mencontohkan kesopanan dalam bertutur kata. Masih 
ada beberapa siswa yang meragukan bahkan tidak setuju dengan pernyatan tersebut 
karena memang siswa tersebut kurang aktif disekolah dikarenakan factor malas hadir 
atau selalu absen di kelasnya. 
Tabel 47 
Sekolah menciptakan kerukunan antar guru dengan guru, guru dengan 
siswa dan siswa dengan siswa. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 22 55,00% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu - - 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 14 
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Dari hasil tabel  item 14 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 22 siswa dengan persentase 55,00% dan yang 
setuju ada 18 siswa dengan persentase 47,00%. Hal ini berarti di SMA 
Cokroaminoto Makassar sudah menciptakan kerukunan antar guru dengan guru, 
guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. pembiasaan ini diharapkan warga 
sekolah senantiasa mengamalkan ajaran-ajaran agama sehingga melahirkan 
kesadaran dalam setiap inidividu untuk berbudaya religius. 
Tabel 48 
Sekolah memberikan sangsi pada siswa yang diketahui sering berkata 
kotor. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 7 17,50% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 15 
Dari hasil tabel  item 15 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dan yang setuju juga 15 siswa dengan 
persentase yang sama yaitu 37,50%. Hal ini berarti di SMA Cokroaminoto 
Makassar sudah menerapkan aturan dengan memberikan sangsi bagi siswa yang 
diketahui sering berkata kotor. 
Tabel 49 
Sekolah memberikan sangsi pada siswa yang terbukti terlibat 
perkelahian. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 20 50,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 5 12,50% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 16 
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Dari hasil tabel  item 16 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan setuju ada 
15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti di SMA Cokroaminoto 
Makassar sudah menerapkan aturan dengan memberikan sangsi bagi siswa yang 
terbukti terlibat perkelahian. Pemberian sangsi ini di berikan agar para siswa yang 
terlibat perkelahian mendapat kesadaran dan jera akan perilakunya sehingga tidak 
mengulanginya lagi. 
Tabel 50 
Komunikasi antar siswa dan guru berjalan dengan baik . 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 20 50,00% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu 1 5,00% 
4 Tidak Setuju 1 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 17 
Dari hasil tabel  item 17 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan setuju ada 
18 siswa dengan persentase 45,00%. Hali ini berarti hubungan antara siswa dan 
para grur di SMA Cokroaminoto Makassar berjalan dengan baik. 
Tabel 51 
Sekolah selalu mengadakan pesantren kilat pada saat bulan ramadhan. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 18 45,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 5 12,50% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 18 
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Dari hasil tabel  item 18 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 18 siswa dengan persentase 45,00 dan yang setuju 
ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti di SMA Cokroaminoto 
Makassar selalu mengadakan pesantren kilat pada saat bulan ramadhan. 
Tabel 52 
Sekolah selalu mengadakan jumat ibadah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 9 22,50% 
2 Setuju 17 42,50% 
3 Ragu-ragu 10 25,00% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 -2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 19 
Dari hasil tabel  item 19 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih setuju ada 17 siswa dengan persentase 42,50% dan yang sangat setuju 
ada 9 siswa dengan persentase 22,50%. Hal ini berarti sekolah sudah biasa 
mengadakan jumat ibadah demi meningkatkan keimanan dan ketakwaan seluruh 
warga sekolah di SMA Cokroaminoto Makassar. 
Tabel 53 
Warga sekolah selalu shalat dhuhur berjamaah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 26 65,00% 
2 Setuju 12 30,00% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
      Sumber : Data tabel item 20 
Dari hasil tabel  item 20 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 26 siswa dengan persentase 65,00% dan yang setuju 
ada 12 siswa dengan persentase 30,00%. Hal ini berarti bahwa warga sekolah di SMA 
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Cokroaminoto Makassar selalu shalat dhuhur berjamaah. Jadi jelas bahwa budaya 
religius sekolah sudah diterapkan di SMA Cokroaminoto Makassar.  
Untuk mengukur tingkat budaya religius di sekolah siswa SMA 
Cokroaminoto, digunakan angket (skala) yang terdiri dari 20 item pertayaan. 
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
setiap item pertayaan diberi skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian skor 
terendah setiap item adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya untuk melihat 
skor tertinggi dan terendah pada instrumen pendidikan agama Islam dalam keluarga 
dilakukan dengan cara berikut : pertama, Melihat skor tertinggi yaiut 5 dan dikalikan 
dengan jumlah item yaitu 20 sehingga hasilnya 5 x 20 = 100.Kedua, Melihat skor 
terendah yaitu 1 dan dikalikan dengan jumlah item yaitu 20 sehingga hasilnya 1 x 20 
= 20.Kemudian untuk memperoleh kriteria tertinggi adalah dengan cara skor tertinggi 
dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi (100-20) : 3 = 
26,67 atau 27. Dengan demikian menentukan kriteria berdasarkan penggolongan 
skor-skor tersebut menggunakan interval 27 sebagai berikut. 
27-54 “Kurang baik” 
65-82 “Cukup” 
83-110 “Baik” 
Tabel 54 
Distribusi Frekuensi Tingkat Budaya Religius Sekolah SMA Cokroaminoto 
No Kategori Frekuensi  Presentase 
1 Kurang  0  0 
2 Cukup  15  37,50 
3 Baik  25  62,50 
Total       
    Data diolah 
Data dalam bentuk diagram , sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa tingkat budaya religius sekolah 
yang paling tinggi berada pada kategori baik yaitu 62,50 % dengan 25 
responden, dilanjutkan dengan kategori cukup sebesar 37,50 dengan 15 
responden. Penanaman nilai-nilai agama khususnya kepada peserta didik 
sangatlah penting, tentunya moral peserta didik pun akan tertanam pada dirir 
peserta didik dengan baik. Selanjutnya adalah dengan membangun loyalitas 
bersama antar warga sekolah dalam bentuk sikap dan perilaku keseharian baik 
dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 
c. Kecerdasan Emosional Siswa SMA Cokroaminoto Makassar 
Gambaran disribusi jawaban siswa terhadap variabel pendidikan Islam 
dalam keluarga diukur dengan menggunakan skala dengan skor 1-5. 
Sedangkan dasar interpretasi skor item dalam variabel penelitian menggunakan 
skala likert. 
Berikut ini jawaban responden tentang kecerdasan emosional melalui 
instrument angket : 
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Tabel 55 
Saya tahu persis hal-hal yang menyebabkan saya malas belajar. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 13 32,50% 
3 Ragu-ragu 11 27,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 1 
Dari hasil tabel  item 1 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50% dan yang 
setuju ada 13 siswa dengan persentase 32,50%. Hal ini berarti responden tahu 
persis akan hal-hal yang menyebabkan ia malas belajar. Diliat dari tingkah laku 
mereka yang kurang memperhatikan pelajarannya.  
Tabel 56 
Saya tetap belajar walau tidak ada ulangan. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 10 25,00% 
2 Setuju 20 50,00% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 2 
Dari hasil tabel  item 2 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 10 siswa dengan persentase 25,00% dan yang 
setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00%. Hal ini berarti siswa yang menjadi 
responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka tetap belajar walau 
tidak ada ulangan.  
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Tabel 57 
Saya berusaha masuk peringkat 10 besar setiap semester. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 24 60,00% 
2 Setuju 14 35,00% 
3 Ragu-ragu 1 2,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 3 
Dari hasil tabel  item 3  menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 24 siswa dengan persentase 60,00% dan yang 
setuju 14 siswa dengan persentase 35,00%. Hal ini berarti siswa-siswi  sebagai 
responden peneliti berusaha untuk masuk peringkat 10 besar setiap semester. Jadi 
adanya motivasi yang timbur dalam diri setiap anak agar tetap giat belajar 
sehingga dapat berprestasi. 
Tabel 58 
Saya bersedia mendengarkan keluh kesah teman saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 16 40,00% 
2 Setuju 16 40,00% 
3 Ragu-ragu 3 7,50% 
4 Tidak Setuju 2 12,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 4 
Dari hasil tabel  item 4 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 16 orang dan kategori setuju juga ada 16 orang 
dengan persentase yang sama yaitu 40,00%. Hal ini berarti siswa-siswi yang 
menajdi responden peneliti memiliki rasa empati yang tinggi terhadap teman-
temannya dengan mendengarkan keluh kesah mereka. 
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Tabel 59 
Pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dengan cepat beradaptasi 
dengan lingkungan sekolah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 12 30,00% 
2 Setuju 19 47,50% 
3 Ragu-ragu 7  17,50% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 5 
Dari hasil tabel  item 5 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju 12 orang dengan persentase 30,00% dan setuju ada 19 
orang dengan persentase 47,50%. Hal ini berarti siswa cepat berinteraksi di 
lingkungan sekolah ketika hari pertama masuk sekolah. Jadi mudah beradaptasi 
dengan lingkunga sekitar walaupun terbilang masih baru di lingkungan tersebut. 
 
Tabel 60 
Saya merasa santai ketika di marahi orang tua. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju - - 
2 Setuju 3 7,50%% 
3 Ragu-ragu 5 12,50% 
4 Tidak Setuju 20 50,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 12 30,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 6 
Dari hasil tabel  item 6 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju ada 20 siswa dengaan persentase 50,00% dan sangat 
tidak setuju ada 12 siswa dengan persentase 30,00%. Hal ini berarti siswa 
memiliki kesadaran diri sehingga apabila di marahi orang tuanya mereka akan 
merasa bersalah dan meminta maaf. 
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Tabel 61 
Saya sering terlambat datang ke sekolah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju - - 
2 Setuju 2 5,00% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 13 32,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 17 42,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 7 
Dari hasil tabel  item 7 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat tidak setuju ada 17 siswa dengan persentase 4 sangat tidak 
setuju ada 17 siswa dengan persentase 42,50% dan tidak setuju ada 13 siswa 
dengan persentase 32,50%. Hal ini berarti siswa-siswi sudah ada kesadaran diri 
akan kedisiplinan sehingga tidak ingin terlambat datang ke sekolah. 
Tabel 62 
Saya tidak mempunyai target dalam belajar. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 2 5,00% 
2 Setuju 1 2,50% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 9 22,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 20 50,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 8 
Dari hasil tabel  item 8 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat tidak setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan 
tidak setuju ada 9 siswa dengan persentase 22,50%. Hal ini berarti siswa akan 
lebih termotivasi dalam belajarnya apabila mempunyai target dalam belar sehingga 
tercapainya hasil pembelajaran yang maksimal. Adapun yang masih ragu-ragu ada 
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8 siswa dengan persentase 20,00% ini dikarenakan masih ada beberapa siswa yang 
tidak mempunyai target dalam belajar sehingga tidak ada motivasi dalam dirinya. 
 
Tabel 63 
Saya tidak merasa takut melihat film yang penuh dengan kekerasan di TV. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 4 10,00% 
2 Setuju 9 22,50% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju 10 25,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 9 22,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 9 
Dari hasil tabel  item 9 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju 10 siswa dengan persentase 25,00% dan sangat tidak 
setuju 9 siswa dengan persentase 22,50%. Hal ini berarti siswa mengendalikan 
tindakan emosional dimana mereka akan merasa takut ketika melihat film yang 
penuh dengan kekerasan di TV.  
 
Tabel 64 
Saya tidak disukai teman saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 1 2,50% 
2 Setuju - - 
3 Ragu-ragu 7 17,50% 
4 Tidak Setuju 12 30,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 20 50,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 10 
Dari hasil tabel  item 10 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat tidak setuju ada 20 siswa dengan persentase 50%. Hal ini 
berarti siswa bisa mengelolah emosinya dengan bersikap baik dan bersahabat 
sehingga teman-teman sekelilingnya senang berteman. Jadi adanya interaksi yang 
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baik antara sesame siswa dalam lingkungan sekolahnya sehingga terjalin 
keakraban. 
Tabel 65 
Saya tahu kalau saya sedih. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 10 25,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 14 35,00% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 11 
Dari hasil tabel  item 11 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 10 siswa dengan persentase 25,00% dan setuju ada 
15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti siswa sudah bisa mengenali 
dirinya sendiri apabila ia merasa dirinya sedang bersedih. Jadi disni siswa 
mengenali emosi dirinya sehingga dapat menangani perasaannya dan mampu pulih 
kembali dari tekanan emosi. 
Tabel 66 
Saya selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah saya susun. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 13 32,50% 
2 Setuju 20 50,00% 
3 Ragu-ragu 4 10,00% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 12 
Dari hasil tabel  item 12 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih setuju dan sangat setuju ada 13 siswa dengan persentase 32,50%. 
Hal ini berarti siswa selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah ia susun 
dengan begitu tidak timbul rasa bosan dan malas dalam belajar. 
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Tabel 67 
Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang terbaik di antara 
teman-teman sekelas saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 24 60,00% 
2 Setuju 14 35,00% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 13 
Dari hasil tabel  item 13 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju dan setuju. Hal ini berarti siswa memiliki motivasi 
yang tinggi dengan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang terbaik diantara 
teman-teman sekelasnya. 
Tabel 68 
Saya menghormati pendapat orang lain. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 18 45,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 6 15,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 14 
Dari hasil tabel  item 14 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 18 sisiwa dengan persentase 45,00% dan yang 
setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti siswa dapat 
menangani emosi dirinya dengan selalu menghormati pendapat orang lain. 
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Tabel 69 
Saya selalu menyapa bapak guru bila bertemu dengan mereka. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 20 50,00% 
2 Setuju 17 42,50% 
3 Ragu-ragu 2 5,00% 
4 Tidak Setuju 1 2,50% 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 15 
Dari hasil tabel  item 15 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan setuju ada 
17 siswa dengan persentase 42,50%. Hal ini berarti siswa memiliki keterampilan 
sosial dengan berinteraksi disekitar lingkungan sekolah seperti selalu menyapa 
bapak guru ketika bertemu. 
Tabel 70 
Saya merasa banyak kekurangan dibandingkann dengan orang lain. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 5 12,50% 
2 Setuju 18 45,00% 
3 Ragu-ragu 13 32,50% 
4 Tidak Setuju 3 7,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 1 2,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 16 
Dari hasil tabel  item 16 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih setuju dengan persentase 45,00%. Hal ini berarti masih ada siswa 
yang merasa akan kekurang pada dirinya dibandingkan dengan orang lain. Muncul 
rasa pesimis pada diri siswa baik dalam hal prestasi atau lainnya. 
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Tabel 71 
Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 1 2,50% 
2 Setuju 4 10,00% 
3 Ragu-ragu 4 10,00% 
4 Tidak Setuju 17 42,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 14 35,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 17 
Dari hasil tabel  item 17 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini berarti adanya 
pengendalian diri pada siswa-siswi sehingga merasa tidak perlu membalas ejekan 
teman.  
Tabel 72 
Saya malas mengikuti kegiatan ekstrakulikuler diluar sekolah. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 3 7,50% 
2 Setuju 5 12,50% 
3 Ragu-ragu 12 30,00% 
4 Tidak Setuju 10 25,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 10 25,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 18 
Dari hasil tabel  item 18 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat tidak setuju dan tidak setuju. Jadi siswa-siswi sebagian besar 
saling berinteraksi sesama dengan rajin mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar 
sekolah. Adanya keterampilan sosial dimana dapat menangani emosi dengan 
baikketika berhubungan dengan orang lain. 
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Tabel 73 
Saya kesulitan mengajak bermain teman yang baru saya kenal. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 2 5,00% 
2 Setuju 6 15,00% 
3 Ragu-ragu 20 50,00% 
4 Tidak Setuju 7 17,50% 
5 Sangat Tidak Setuju 5 12,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 19 
Dari hasil tabel  item 19 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju ada 18 siswa dengan persentase 45,00% dan sangat 
tidak setuju dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti kurangnya interaksi antara 
siswa dengan siswa sehingga belum ada kesadarn diri dengan memahami perasaan 
orang lain sehingga sulit mengajak bermain teman yang baru dikenal. 
Tabel 74 
Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak saya sukai sedih. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 2 5,00% 
2 Setuju 3 7,50% 
3 Ragu-ragu 6 15,00% 
4 Tidak Setuju 18 45,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 11 27,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 20 
Dari hasil tabel  item 20 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih tidak setuju ada 18 siswa dengan persentase 45,00% dan sangat 
tidak setuju dengan persentase 27,50%. Hal ini berarti siswa sudah memiliki rasa 
empati atau peduli kepada sesama temannya apabila melihat temannya sedang 
bersedih. Dengan memahami perasaan dan masalah orang lain maka timbul 
kesadaran diri dan terampil dalam membaca perasaan orang lain. 
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Tabel 75 
Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat mengganggu 
kesulitan saya dalam belajar. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 17 42,50% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 4 10,00% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 2 5,00% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 21 
Dari hasil tabel  item 21 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 17 siswa dengan persentase 42,50% dan yang 
setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti siswa memiliki 
kesadaran diri bahwa sadar akan perasaan malu untuk bertanya dan timbul rasa 
khawatir jika hal itu akan mengganggu kesulitan ia dalam belajar. 
Tabel 76 
Saya berusaha untuk tidak menyontek saat ujian. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 12 30,00% 
2 Setuju 20 50,00% 
3 Ragu-ragu 1 2,50% 
4 Tidak Setuju 2 5,00% 
5 Sangat Tidak Setuju 5 12,50% 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 22 
Dari hasil tabel  item 22 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan sangat setuju ada 
12 siswa dengan persentase 30,00%. Hal ini berarti adanya pengendalian diri pada 
siswa dengan menanamkan keyakinan dan optimism yang tinggi sehingga 
berusaha untuk tidak menyontek saat ujian. 
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Tabel 77 
Saya dapat menerima pemikiran orang lain meskipun berbeda dengan 
pemikiran saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 15 37,50% 
2 Setuju 17 42,50% 
3 Ragu-ragu 8 20,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 23 
Dari hasil tabel  item 23 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 15 siswa dengan persentase 37,50% dan setuju ada 
17 siswa dengan persentase 42,50%. Hal ini berarti siswa sudah dapat menerima 
pemikiran orang lain meskipun berbeda dengan pemikiran mereka. Jadi siswa 
mampu menangani emosi dirinya sehingga berdampak positif nantinya. 
Tabel 78 
Saya mempunyai target yang tinggi dalam belajar. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 18 45,00% 
2 Setuju 16 40,00% 
3 Ragu-ragu 6 15,00% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 24 
Dari hasil tabel  item 24 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setju ada 18 siswa dengan persentase 45,00% dan setuju ada 
16 dengan persentase 40,00%. Hal ini berarti siswa memotivasi dirinya agar 
mempunyai target yang tinggi dalam belajar sehingga tercapainya prestasi yang 
baik kedepannya. 
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Tabel 79 
Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan saya. 
NO JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI (F) PERSENTASE (P) 
1 Sangat Setuju 20 50,00% 
2 Setuju 15 37,50% 
3 Ragu-ragu 5 12,50% 
4 Tidak Setuju - - 
5 Sangat Tidak Setuju - - 
            JUMLAH              40 100% 
     Sumber : Data tabel item 25 
Dari hasil tabel  item 25 menunjukkan bahwa siswa kelas XI IPA dan IPS 
yang memilih sangat setuju ada 20 siswa dengan persentase 50,00% dan setuju ada 
15 siswa dengan persentase 37,50%. Hal ini berarti siswa-siswi SMA 
Cokroaminoto Makassar menjalin hubungan sosial dan saling berinteraksi dengan 
teman-temannya yang beda kelas sehingga terjalinya silaturahmi yang baik antar 
sesama siswa dilingkungan sekolah. 
Untuk mengukur tingkat kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto, 
digunakan angket (skala) yang terdiri dari 25 item pertayaan. Mengacu pada uraian 
yang telah dikemukakan sebelumnya yang menyatakan bahwa setiap item 
pertayaan diberi skor dengan skala 1-5, maka dengan demikian skor terendah 
setiap item adalah 1 dan skor tertinggi adalah 5. Selanjutnya untuk melihat sskor 
tertinggi dan terendah pada instrumen pendidikan Islam dalam keluarga dilakukan 
dengan cara berikut : pertama, Melihat skor tertinggi yaiut 5 dan dikalikan dengan 
jumlah item yaitu 25 sehingga hasilnya 5 x 25 = 125.Kedua, Melihat skor terendah 
yaitu 1 dan dikalikan dengan jumlah item yaitu 25 sehingga hasilnya 1 x 25 = 
25.Kemudian untuk memperoleh kriteria tertinggi adalah dengan cara skor 
tertinggi dikurangi skor terendah dan hasilnya dibagi 3, maka hasilnya menjadi 
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(125-25) : 3 = 33,33 atau 33. Dengan demikian menentukan kriteria berdasarkan 
penggolongan skor-skor tersebut menggunakan interval 33 sebagai berikut. 
33-66 “Kurang baik” 
67-100 “Cukup” 
101-134 “Baik” 
Tabel 80 
Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan Emosional siswa SMA Cokroaminoto 
No Kategori Frekuensi  Presentase 
1 Kurang  0  0 
2 Cukup  38  95,00 
3 Baik  2  5,00 
Total       
    Data diolah 
Adapun data diagramkan sebagai berikut : 
 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kecerdasan emosional 
siswa yang paling tinggi berada pada kategori cukup yaitu 95,00 % dengan 38 
responden, dilanjutkan dengan kategori baik sebesar 5,00 dengan 2 responden. Hal ini 
berarti tingkat kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto Makassar terbilang 
cukup karena dengan kecerdasan emosional yang dimiliki siswa tersebut akan timbul 
0
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sikap optimim yang merupakan sikap pendukung bagi siswa agar tidak terjatuh dalam 
kegagalan karena mengahadapi sebuah kesulitan. 
3. Hasil Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan metode parametrik, 
maka persyaratan normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi 
yang normal. Dalam penelitian ini digunakan uji One Sample kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan normal jika signifikansi 
lebih besar dari 5 % atau 0,05. Berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan jasa 
SPSS ver23. 
Tabel 81  
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
Budaya Religius 
Sekolah 
Kecerdasan 
Emosional 
N 40 40 40 
Normal Parameters Mean 107,5500 85,3250 99,5750 
Std. Deviation 9,78997 8,26605 9,38872 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,124 ,109 ,118 
Positive ,077 ,085 ,087 
Negative -,124 -,109 -,118 
Test Statistic ,124 ,109 ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,125 ,200 ,169 
Data diolah 
Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa kolmogorov-Smirnov 
dan dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk pendidikan Islam dalam 
keluarga sebesar 0,125, budaya religius sekolah sebesar 0,200 untuk kecerdasan 
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emosional sebesar 0,169 karena nilai signifikansi untuk seluruh variabel lebih 
besar dari 0,05 maka dapat disimpulakan bahwa data pada variabel pendidikan 
Islam dalam keluarga, budaya religius sekolah dan kecerdasan emosional siswa 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai syarat 
dalam analisis korelasi atau regresi. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan 
Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan linear bila 
signifikansi kurang dari 0,05. Berikut ini adalah hasil uji linearitas dengan jasa 
SPSS ver 23. 
Tabel 82 
Hasil Test for Linearity variabel Pendidikan Islam dalam Keluarga dengan 
Kecerdasan Emosional 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1101,758 1 1101,758 17,922 ,000
b
 
Residual 2336,017 38 61,474   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Islam dalam keluarga 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada 
Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel bebas pendidikan Islam dalam 
keluarga dengan variabel terikat kecerdasan emosional terdapat hubungan yang 
linear. 
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Tabel 83 
Hasil Test for Linearity variabel Budaya Religius Sekolah dengan Kecerdasan 
Emosional 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1261,575 1 1261,575 22,029 ,000
b
 
Residual 2176,200 38 57,268   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada 
Linearity sebesar 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara masing-masing variabel bebas budaya religius sekolah 
dengan variabel terikat kecerdasan emosional terdapat hubungan yang linear. 
c. Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atauu tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar 
variabel independent dalam model regresi. Prasyarat yang yang harus dipenuhi dalam 
model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas. Pada penelitian ini, pengujian 
dilakukan dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi. Menurut 
Santoso, pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel tersebut 
mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini 
adalah hasil uji multikolinearitas dengan jasa SPSS ver. 23. 
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Tabel 84  
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
,475 2,105 
Budaya Religius Sekolah ,475 2,105 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai inflation factor (VIF) 
kedua variabel, yaitu pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah sebesar 2,105 yang berarti lebih kecil dari 5. Dengan demikian bisa dikatakan 
bahwa antarvariabel independen tidak terjadi persoalan multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas atau Uji T 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian 
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini, metode yang digunakan adalah uji Park, yaitu meregresikan nilai 
residual (Lnei
2
) dengan masing-masing variabel independen (LnX1 dan LnX2). 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Ho : tidak ada gejala heteroskedastisitas 
b. Ha : ada gejala heteroskedastisitas 
c. Ho diterima bila –t tabel < t hitung < t tabel berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas dan Ho ditolak bila t hitung > t tabel atau -t hitung < -t 
tabel yang berarti terdapat heteroskedastisitas. 
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Tabel 85  
Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnei
2
 dengan LnX1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1056,498 454,006  2,327 ,025 
LnX1 -215,035 97,121 -,338 -2,214 ,033 
a. Dependent Variable: ei2 
Tabel  86 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnei
2
 dengan LnX2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1331,038 378,660  3,515 ,001 
LnX2 -288,078 85,230 -,481 -3,380 ,002 
a. Dependent Variable: ei2 
 
Dari hasil output di atas dapat dilihat bahwa nilai t hitung adalah -2,214 dan -
3,380. Sedangkan nilai t tabel 2,024 . Karena nilai t hitung (-3,380) berada pada –t 
tabel < t hitung < t tabel, maka Ho diterima artinya pengujian antara Lnei
2
 dengan 
LnX1 dan Lnei
2
 dengan LnX2 tidak ada gejala heteroskedastisitas. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak ditemukannya masalah heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
e. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 
asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus 
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya autokorelasi. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin-watson (Uji DW) dengan ketentuan 
sebagai beriktu. 
a. Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 
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b. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi. 
c. Angka DW dibawah +2 berarti ada autokorelasi negatif. 
Berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan jasa SPSS ver. 23 
Tabel 87 
Hasil Uji Durbin-Watson 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,633
a
 ,401 ,369 7,46007 1,260 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, Pendidikan Islam dalam keluarga 
b. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa angkat DW sebesar 1,260, dan hal 
ini berarti tidak ada autokorelasi pada model regresi. 
f. Uji T 
Uji t jenis pengujian statistika untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
signifikansi satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel terikat. 
Tabel 88 
Output Coefficients uji t X1 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,185 13,848  2,974 ,005 
Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
,543 ,128 ,566 4,233 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi varibel 
(X1) atau pendidikan Islam dalam keluarga adalah sebesar 0,543 sehingga dapat 
177 
 
dikatakan bahwa variabel pendidikan Islam dalam keluarga (X1) berpengaruh 
positif terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
sebesar 54,30%. dari hasil analisi regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 4,233 > 
t tabel 1,686 dan nilai signifikansi (sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak yang artinya pendidikan Islam dalam keluarga (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA 
cokroaminoto, sehingga diperoleh persamaan regresinya yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX1 
            Y = 41,185 + 0,543X1 
Tabel 89 
Output Coefficients uji t X2 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40,866 12,566  3,252 ,002 
Budaya Religius Sekolah ,688 ,147 ,606 4,694 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan hasil uji t diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi varibel 
(X2) atau budaya religius sekolah adalah sebesar 0,688 sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel budaya religius sekolah (X2) berpengaruh positif terhadap 
kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto. Dari hasil analisi regresi 
diperoleh nilai t hitung sebesar 4,694 > t tabel 1,686 dan nilai signifikansi (sig.) 
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya budaya 
religius sekolah (X2) berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosional 
siswa kelas XI SMA Cokroaminoto, Sehingga diperoleh persamaan regresinya 
yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX2 
Y = 40,866 + 0,688X1 
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Tabel 90 
 Output Coefficients uji t  X1 dan X2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,052 13,798  2,323 ,026 
PAI dalam keluarga ,257 ,177 ,268 1,450 ,155 
Budaya Religius 
Sekolah 
,468 ,210 ,412 2,230 ,032 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai koefisien regresi varibel (X1) 
atau pendidikan Islam dalam keluarga adalah sebesar 0,257 sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel pendidikan Islam dalam keluarga (X1) berpengaruh 
positif terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
sebesar 21,20%, sedangkan nilai koefisien regresi varibel (X2) atau budaya 
religius sekolah adalah sebesar 0,468 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 
budaya religius sekolah (X2) berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosional 
siswa kelas XI SMA Cokroaminoto sebesar 46,80%. Dari hasil analisi regresi 
diperoleh nilai t hitung untuk pendidikan Islam dalam keluarga (X1) sebesar 
1,450 < t tabel 1,686 dan nilai signifikansi (sig.) 0,155 > 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima yang artinya pendidikan Islam dalam keluarga 
(X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kecerdasan emosional siswa 
kelas XI SMA cokroaminoto, Sedangkan hasil analisi regresi diperoleh nilai t 
hitung untuk budaya religius sekolah (X2) sebesar 2,230 < t tabel 1,686 dan nilai 
signifikansi (sig.) 0,032 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 
artinya budaya religius sekolah (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 
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kecerdasan emosional siswa SMA cokroaminoto. Persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 
Y = 32,052 + 0,257X1 + 0,468X2 
Disimpulkan bahwa terdapat variabel lain yang berpengaruh terhadap 
kecerdasan emosional siswa diluar dari yang diteliti oleh peneliti. 
4. Pengujian Hipotesis 
Berikut adalah hasil pengujian dari ketiga hipotesis dalam penelitian ini. 
a. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan emosional siswa 
SMA Cokroaminoto. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS 
ver 23 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 91 
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson X1 dan Y 
Correlations 
 
Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
Kecerdasan 
Emosional 
Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
Pearson Correlation 1 ,566
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 40 40 
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation ,566
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Berdasarkan hasil output pada tabel diatas dapat dilihat bahwa r hitung sebesar 
0,566. Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi atau nilai r yang diperoleh, 
digunakan perbandingan dengan r tabel. 
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Setelah didapat nilai r hitung sebesar 0,566 dibandingkan dengan nilai r tabel 
(0,05; 40) = 0,304. Sehingga didapat r hitung > r tabel (0,566 > 0,304), maka terdapat 
hubungan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara 
pendidikan agama Islam dalam keluarga sebagai variabel independen dengan 
kecerdasan emosional sebagai variabel dependen mempunyai hubungan positif yang 
nyata. Adapun hasil analisis regresi linear sederhana antara pendidikan Islam dalam 
keluarga dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 92 
Output Coefficients X1 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,185 13,848  2,974 ,005 
Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
,543 ,128 ,566 4,233 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya 
yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX1 
Y = 41,185 + 0,543X1 
Tabel 93 
Koefisien Regresi Linear X1 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,566
a
 ,320 ,303 7,84054 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan Islam  dalam keluarga 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,320 
didapat r hitung > r tabel (0,320 > 0,304) yang berarti variabel pendidikan Islam 
dalam keluarga berpengaruh terhadap kecerdasan emosional sebesar 32,0%. 
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Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara pendidikan agama Islam dalam keluarga terhadap 
kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto ditolak. Dengan kata lain. Ada 
pengaruh yang signifikan antara pendidikan Islam dalam keluarga terhadap 
kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto. 
b. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa 
kelas XI SMA Cokroaminoto. 
Berdasarkan analisis korelasi product moment pearson dengan jasa SPSS 
ver 23 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 94 
Koefisien Korelasi Product Moment Pearson X2 dan Y 
Correlations 
 
Budaya Religius 
Sekolah 
Kecerdasan 
Emosional 
Budaya Religius Sekolah Pearson Correlation 1 ,606
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 40 40 
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation ,606
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat bahwa r hitung sebesar 0,606. 
Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi atau nilai r yang diperoleh, digunakan 
perbandingan dengan r tabel. Setelah didapatkan nilai r hitung sebesar 0,606 
dibandingkan dengan r tabel (0,05; 40) = 0,304. Sehingga didapat r hitung > r tabel 
(0,606 > 0,304), maka terdapat hubungan yang signifikan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa hubungan antara budaya religius sekolah sebagai variabel independen 
dengan kecerdasan emosional siswa sebgai variabel dependen mempunyai 
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hubungan positif yang nyata. Adapun hasil analisis regresi linear sederhana antara 
pendidikan Islam dalam keluarga dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 95 
Output Coefficients X2 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40,866 12,566  3,252 ,002 
Budaya Religius Sekolah ,688 ,147 ,606 4,694 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya 
yaitu sebagai berikut : 
Y = b0 + bX2 
Y = 40,866 + 0,688X1 
Tabel 96  
Koefisien Regresi Linear X2 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,606
a
 ,367 ,350 7,56759 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,367 
yang berarti variabel budaya religius sekolah berpengaruh terhadap kecerdasan 
emosional sebesar 36,7%. 
Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh 
yang signifikan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa 
kelas XI SMA Cokroaminoto ditolak. Dengan kata lain. Ada pengaruh yang 
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signifikan antara budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa 
kelas XI SMA Cokroaminoto. 
c. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya 
religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA 
Cokroaminoto. 
Dari analisis ganda yang diperoleh sekaligus dalam analisis regresi dengan 
jasa SPSS ver. 23 dapat ditampilkan data sebagai berikut : 
Tabel 97  
Koefisien Regresi Ganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,633
a
 ,401 ,369 7,46007 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh angka R sebesar 0,633. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang agak rendah antara pendidikan Islam 
dalam keluarga dan budaya religius sekolah secara bersama-sama (serentak) 
dengan kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto. Selain itu, berdasarkan 
tabel diatas juga terdapat analisis determinasi yaitu mencari besarnya persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 
dependen. Hal itu dapat dilihat dari besarnya R square yaitu 0,401 (atau 40,1%). 
Ini berarti bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independent 
(pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah) terhadap variabel 
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dependen (kecerdasan emosional siswa) sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya 
59,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Tabel 98 
Output Coefficients X1 dan X2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,052 13,798  2,323 ,026 
Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
,257 ,177 ,268 1,450 ,155 
Budaya Religius 
Sekolah 
,468 ,210 ,412 2,230 ,032 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 
Y = 32,052 + 0,257X1 + 0,468X2 
Tabel 99 
Output Anova X1 dan X2 terhadap Y 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1378,625 2 689,313 12,386 ,000
b
 
Residual 2059,150 37 55,653   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, PAI dalam keluarga 
 
Untuk pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi “tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara pendidikan agama Islam dalam keluarga 
dan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto”, dapat dilakukan dengan melihat koefisien korelasi ganda R 
sebesar 0,633 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 
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f hitung sebesar 12,386. Kemudian dibandingkan dengan f tabel sebesar 3,23. 
Sehingga diperoleh f hitung > dari f tabel (12,386 > 3,23) dan hal ini berarti 
hipotesis nol (Ho) yang mengatakan tidak ada pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama antara pendidikan agama Islam dalam keluarga dan budaya 
religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto 
ditolak. Dengan kata lain, ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto.  
B. Pembahasan 
Analisis deskriptif yang dilakukan berdasarkan hasil tabulasi tentang nilai 
rata-rata masing-masing variabel, ditunjukkan bahwa variabel pendidikan agama 
Islam dalam keluarga mencapai rata-rata yang berarti bahwa variabel tersebut 
berada pada daerah sangat positif atau interval jawaban antara setuju dan sangat 
setuju. Hal ini juga menunjukkan bahwa responden atau siswa menilai pernyataan 
tentang variabel pendidikan agama Islam dalam keluarga yang terdiri dari 
pengembangan daya (beragama) pada masa peka, pemberian pengetahuan agama, 
membangkitkan motivasi anak (dalam beragama), pembelajaran aqidah, 
pembelajaran ibadah, dan pembelajaran akhlak sesuai dirinya. Jadi jelas bahwa 
orang tua merupakan contoh teladan yang baik bagi perkembangan anak yang 
sedang berada pada masa pertumbuhan karena pengaruh mereka sangat besar sekali 
dalam pendidikan anak. apabila orang tua berperilaku dan dan berakhlak baik, taat 
kepada Allah swt, menjalankan syariat Islam maka diri anakpun akan mulai 
terbentuk dan tumbuh dalam ketaatan dan mengikuti apa yang telah dicontohkan 
orang tuanya dalam perilaku sehari-hari.  
186 
 
Untuk variabel budaya religius sekolah tersebut berada pada daerah sangat 
positif atau interval jawaban antara setuju dan sangat setuju. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden atau siswa menilai pernyataan tentang budaya religius sekolah 
yang terdiri dari pembinaan hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan 
manusia dengan sesama yang terbagi atas hubungan atasan-bawahan, hubungan 
profesional, dan hubungan sederajat atau suka rela sesuai dengan dirinya. Jadi 
penanaman nilai budaya religius disekolah yang dilaksanakan secara rutin dapat 
mengembangkan pembentukan sikap, perilaku dan pengamalan keagamaan bagi 
para siswa.  Dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung, para 
guru dan kepala sekolah membimbing peserta didik agar mempunyai akhlak mulia, 
perilaku jujur, disiplin, dan menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah swt dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Sedangkan untuk variabel kecerdasan emosional, diperolah rata-rata sebesar 
3.80 yang berarti variabel tersebut berada pada daerah positif atau interval jawaban 
sesuai. Hal ini menunjukkan bahwa responden atau siswa menilai pernyataan 
tentang kecerdasan emosional yang terdiri dari kesadaran diri, pengaturan diri, 
motivasi, empati, dan keterampilan sosial sesuai dengan dirinya.  
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian pula, diperoleh data bahwa tingkat 
pendidikan Islam dalam keluarga siswa yang paling tinggi berada kategori cukup, 
yaitu 82,50 % dengan 33 responden, dilanjutkan dengan pendidikan Islam dalam 
keluarga siswa pada kategori cukup sebesar 17,50 % dengan 7 responden. Selain 
itu, rata-rata tingkat pendidikan Islam dalam keluarga siswa SMA Cokroaminoto 
Makassar juga tergolong baik. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua siswa telah 
menjalankan fungsinya sebagai keluarga yang Islami yaitu memberikan bimbingan 
kepada anak agar ia berkembang secar maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 
Adapaun yang menjadi fokus orang tua adalah untuk menanamkan nilai-nilai moral 
sejak dini dan tidak ada kata terlambat untuk memulainya. Karena seperti yang 
diketahui bersama bahwasanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pada era globalisasi sedikit banyak telah memberikan pengaruh negatif terhadap 
anak sehingga diperlukan filter yang kuat untuk mempertahankan jiwa yang 
bermoral tinggi salah satunya melalui pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Zakiah Daradjat yang menyatakan bahwa pendidikan moral yang 
paling baik memang terdapat dalam agama. Maka pendidikan agama yang 
mengandung nilai-nilai moral, perlu dilaksanakan sejak anak lahir (di rumah), 
sampai duduk di bangku sekolah dan dalam lingkungan masyarakat di mana dia 
hidup.
161
 
Orang tua memegang peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan 
anak-anaknya. Pada umumnya pendidikan dalam keluarga itu berpangkal tolak dari 
kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan yang mendidik, melainkan 
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami 
membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secar timbale balik antara orang 
tua dan anak.
162
 pendidikan dimulai dari keluarga, dilanjutkan di sekolah dan 
sekaligus dalam masyarakat. Pembangunan mental (termasuk emosi) dimulai sejak 
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anak lahir, di mana semua pengalaman yang dilaluinya mulai dari lahir sampai 
mencapai usia dewasa (21 tahun), menjadi bahan dalam pembinaan emosi.
163
 
Menurut perhitungan ahli jiwa, fase pertumbuhan yang dilalui seseorang 
merupakan bagian dari pembinaan pribadinya. Pembinaan mental atau emosi harus 
diulang-ulang karena pengalaman-pengalaman yang sedang dilalui dapat 
mempengaruhi dan merusak moral yang telah terbina itu. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan bahwa persepsi siswa mengenai budaya religius sekolahnya ternyata 
bervariasi dan hal itu bias saja membentuk sikap atau pola piker yang berbeda. 
Budaya sekolah yang positif telah terbukti member pengaruh kuat tidak hanya pada 
pencapaian hasil-hasil akademik, melainkan juga memiliki kontribusi terhadap 
hasil-hasil non akademik seperti pembentukan konsep diri, keyakinan diri dan 
aspirasi. 
Sekolah berperan sentral dalam membinak karakter dengan menanamkan 
disiplin diri dan empati, yang pada gilirannya memungkinkan keterlibatan tulus 
terhadap nilai peradaban dan moral. Dengan begitu, tidaklah cukup menceramahi 
anak dengan nila-nilai. Mereka perlu mempraktikannya. Hal itu terjadi sewaktu 
anak membina keterampilan sosial dan emosional yang penting. Dalam hal ini, 
keterampilan emosional bergandengan tangan dengan pendidikan karakter, demi 
pertumbuhan moral, dan demi warga masyarakat. Berdasarkan analisis deskriptif 
yang sudah dilakukan, tingkat kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto 
Makassar yang paling tinggi berada pada kategori cukup yaitu 95,00 % dengan 38 
responden. Hal ini berarti pertumbuhan akal dan emosi dipengaruhi oleh faktor 
keturunan dan lingkungan. Lingkungan yang memainkan peranan pendorong dan 
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penolong terhadap perkembangan kecerdasan emosi ini, sehingga insan dapat 
mencapai taraf yang setinggi-tingginya. Sebaliknya juga dapat merupakan 
penghambat yang menyekat perkembangan sehingga seseorang tidak mengambil 
manfaat dari kesediaan kecerdasan yang diwarisinya. 
1. Pengaruh Pendidikan Islam dalam Keluarga terhadap Kecerdasan 
Emosional Siswa Kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar. 
Hasil analisis menyebutkan bahwa Pendidikan Islam dalam keluarga 
menjadi pengendali moral bagi seseorang, hendaknya agama itu masuk dalam 
pembinaan kepribadiannya dan merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan 
dalam pembinaan pribadinya, maka pengetahuan agama yang dicapainya 
kemudian, akan merupakan ilmu pengetahuan yang tidak ikut mengendalikan 
tingkah laku dan sikapnya dalam hidup. Jadi bukanlah pengertian saja demikian 
pula halnya dengan agama, ia akan menjadi pengemudi moral, apabila dimengerti, 
disarankan, dan dibiasakan (rational, emotional, dan dipraktikan). Maka 
pembinaan dilakukan mulai dari kebiasaan terhadap agama dimana melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, merasakan kepentingannya dalam 
hidup dan kehidupan, kemudian mengerti tujuan dan hikmah masing-masing 
ajaran agama itu. Oleh karena itu, pembinaan mental agama bukanlah suatu 
proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi haruslah secara 
berangsur-angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan,kemampuan, dan 
keistimewaan umur yang sedang dilihat. 
Dengan kondisi responden yang semuanya sedang berada dalam masa 
remaja terdapat faktor-faktor lain yang menyebabkan mengapa siswa yang 
mendapatkan pendidikan Islam dari keluarganya dengan baik, ternyata belum 
tentu saat itu juga tumbuh kecerdasan emosional yang baik pula pada pribadinya.  
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Saat seseorang berusia kurang lebih  15-17 tahun, mereka akan memasuki 
tahap ke-5 psikososial Erikson. Tahap kelima ini disebut juga dengan tahap 
identitas dan kekacauan identitas yang dialami remaja. Pada tahap ini, anak 
dihadapkan dengan pencarian jati diri. Ia mulai merasakan suatu perasaan tentang 
identitasnya sendiri, perasaan bahwa ia adalah individu yang unik dan siap 
memasuki suatu peran yang berarti di tengah masyarakat, tetapi karena peralihan 
yang sulit dari masa anak-anak menuju masa dewasa di satu pihak karena 
kepekaan terhadap perubahan sosial dan historis dipihak lain, maka anak akan 
mengalami krisis identitas.
164
 Oleh karena itu, jika pendidikan agama Islam dalam 
keluarga kurang dilaksanakan secara optimal sesuai masa pertumbuhan mental 
yang sedang dialami remaja dan kurang biasa menjawab berbagai 
permasalahannya secara konstektual maka kecerdasan emosi yang diharapkan 
juga tidak akan berkembang secara maksimal. 
2. Pengaruh Budaya Religius Sekolah terhadap Kecerdasan emosional Siswa 
Kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar. 
Hipotesis nol (Ho) yang mengatakan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto ditolak. Dengan kata lain ada pengaruh yang signifikan antara 
budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar.  
Hal ini berarti keberhasilan pendidikan agama dalam menanamkan nilai-
nilai bagi pembentukan kepribadian dan watak siswa sangat ditentukan oleh 
proses yang mengintegrasikan antara aspek pengajaran, pengamalan, dan 
pembiasaan serta pengalaman sehari-hari yang dialami siswa baik di sekolah, 
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keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Keterpaduan, konsistensi, dan 
sinkronisasi antara nilai-nilai yang diterima siswa dari pengajaran yang diberikan 
guru di depan kelas dengan dorongan untuk pengamalan nilai-nilai tersebut 
kedalam bentuk tindakan dan perilaku nyata sehari-hari, tidak saja dari siswa 
sendiri, tetapi juga dari seluruh pelaku pendidikan, termasuk guru, dan staf 
sekolah. Pengamalan dan pembiasaan prilaku sehari-hari yang sejalan dengan 
nilai-nilai agama yang diajarkan dan yang berlangsung secara terus menerus 
itulah yang akan menciptakan suatu lingkungan pendidikan yang melahirkan 
pribadi-pribadi siswa yang utuh. Sebaliknya, konsistensi dan tidak sinkronnya 
pengetahuan tentang nilai-nilai ajaran agama yang diperoleh siswa dari guru 
didepan kelas dengan tindakan dan perilaku sehari-hari yang dialami siswa, baik 
di lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat akan melahirkan pribadi yang 
baik pada siswa. 
Jadi meskipun siswa sudah terbiasa dalam lingkungan sekolah yang 
religius akan tetapi tetap saja pengalaman mereka sehari-hari diluar sekolah 
sangat kompleks. Belum lagi jika mereka tidak memiliki motif intrinsik dalam 
menjalankan peraturan sekolah. Nilai, moral, sikap dan perilaku siswa tumbuh 
berkembang selama waktu di sekolah, dan perkembangan mereka tidak dapat 
dihindarkan dari pengaruh struktur dan budaya sekolah, serta interaksi mereka 
dengan aspek-aspek dan komponen yang ada di sekolah, seperti kepala sekolah, 
guru, materi pelajaran dan antar siswa sendiri. Aturan sekolah yang ketat 
berlebihan dan ritual sekolah yang membosankan tidak jarang menimbulkan 
konflik baik antar siswa maupun antar sekolah dan siswa. Sebab, antara ritual 
tersebut tidak selamanya dapat diterima oleh siswa. Aturan dan ritual yang 
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diyakini oleh siswa diyakini tidak mendatangkan kebaikan bagi mereka, tetapi 
tetap dipaksakan akan menjadikan sekolah tidak memberikan tempat bagi siswa 
untuk menjadi dirinya. 
Budaya sekolah mempunyai dampak yang kuat terhadap prestasi kerja. 
Budaya sekolah merupakan faktor yang lebih penting dalam menentukan sukses 
atau gagalnya sekolah. Jika prestasi kerja yang diakibatkan oleh terciptanya 
budaya sekolah yang bertolak dan disemangati oleh ajaran dan nilai-nilai agama 
Islam, maka akan bernilai ganda, yaitu disatu pihak sekolah itu sendiri akan 
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif dengan tetap menjaga nilai-nilai 
agama sebagai akar budaya bangsa. Di lain pihak, para pelaku sekolah seperti 
kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya, orang tua murid, dan siswa 
itu sendiri telah mengamalkan nilai-nilai ubudiyah dan muamalah, sehingga 
memperoleh pahala yang berlipat ganda dan memiliki efek terhadap 
kehidupannya di akhirat.
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Sesungguhnya untuk menyelamatkan generasi yang akan datang, 
pembangunan mental atau emosi harus sangat diperhatikan dan dilaksanakan 
secara intensif. Disamping itu, hal yang tidak boleh terlupakan adalah anak-anak 
yang sekarang telah terganggu kesehatan mentalnya dan terlanjur kosong dadanya 
dari jiwa agama, demikian pula keadaan masyarakat umum yang tidak sedikit 
pengaruhnya dalam pembangunan mental anak-anak. 
3. Pengaruh Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Budaya Religius Sekolah 
secara bersama-sama terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas XI 
SMA Cokroaminoto Makassar. 
                                                             
165
 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam dari Paradigma Pengembangan, Manajemen 
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 
h..311  
193 
 
Adapun berdasarkan analisis regresi linear berganda diperoleh angka R 
sebesar 0,633. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang agak rendah 
antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah secara 
bersama-sama (serentak) dengan kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto. Selain itu, berdasarkan tabel juga terdapat analisis determinasi 
yaitu mencari besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel independen 
secara serentak terhadap variabel dependen. Hal itu dapat dilihat dari besarnya R 
square yaitu 0,401 (atau 40,1%). Ini berarti bahwa persentase sumbangan 
pengaruh variabel independent (pendidikan agama Islam dalam keluarga dan 
budaya religius sekolah) terhadap variabel dependen (kecerdasan emosional 
siswa) sebesar 40,1%. Sedangkan sisanya 59,9% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Untuk pengujian hipotesis ketiga yang berbunyi “ tidak ada pengaruh yang 
signifikan secara bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan 
budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto”, dapat dilakukan dengan melihat koefisien korelasi ganda R 
sebesar 0,633 dan kemudian dilakukan uji F. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh f 
hitung sebesar 12,386. Kemudian dibandingkan dengan f tabel sebesar 3,23. 
Sehingga diperoleh f hitung > dari f tabel (12,386 > 3,23) dan hal ini berarti 
hipotesis nol (Ho) yang mengatakan tidak ada pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto ditolak. 
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Dengan kata lain, ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sama 
antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius sekolah terhadap 
kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto. Hal ini berarti pendidikan 
Islam adalah pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta 
emosional yang berlandaskan pada agama Islam, dengan maksud mewujudkan 
ajaran Islam didalam kehidupan individu dan masyarakat yakni dalam seluruh 
lapangan kehidupan. Berdasarkan pengertian diatas, pendidikan Islam merupakan 
proses pemindahan ajaran Islam kepada anak didik yang meliputi aqidah yaitu 
keyakinan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, sedangkan syariah yaitu kaidah 
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan 
manusia ataupun dengan makhluk lainnya. Sedang akhlaq yaitu perilaku 
muslimin. Dengan memberi ajaran Islam tersebut diharapkan dapat 
mengembangkan pikiran dan membentuk kepribadiannya yang lebih baik agar 
terwujud pada sikap dan pengalamannya dalam kehidupan keseharian. 
Angka korelasi ganda yang diperoleh termasuk dalam kategori agak 
terendah atau termauk kategori “sedang” menurut sugiyono walaupun tetap 
dinyatakan berpengaruh secara signifikan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
menurut perhitungan ahli jiwa, fase pertumbuhan yang dilalui seseorang 
merupakan bagian dari pembinaan pribadinya. Pembinaan mental atau emosi 
harus diulang-ulang karena pengalaman-pengalaman yang sedang dilalui dapat 
mempengaruhi dan merusak moral yang telah terbina itu. Jadi pendidikan Islam 
dalam keluarga dan budaya religius sekolah yang sudah ditanamkan dan 
dibiasakan pada anak ternyata juga dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman 
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yang dilaluinya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan Islam dalam 
keluarga dan budaya religius sekolah perlu dilaksanakan lebih kontekstual dan 
mampu menyentuh pengalaman-pengalaman siswa serta perlu ditekankan pada 
nilai-nilai yang terkandung, bukan sebagai rutinitas saja. Apalagi terhadap siswa 
yang sedang mengalami masa remaja dimana kondisi mentalnya berada pada 
tahap peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
1. Pendidikan Islam dalam keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap 
kecerdasaan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto Makassar. Hal ini 
dikarenakan bahwa pendidikan Islam dalam keluarga siswa kelas XI SMA 
Cokroaminoto Makassar menjadi pengendali moral baik dalam kehidupan 
keluarga, sekolah dan bermasyarakat. Oleh karena itu, hendaknya agama itu 
masuk dalam pembinaan kepribadiannya dan merupakan unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dalam pembinaan pribadi para siswa, sehingga pengetahuan agama 
yang dicapainya kemudian merupakan ilmu pengetahuan yang ikut 
mengendalikan tingkah laku dan sikapnya dalam hidup, menjadi pengemudi 
moral, apabila di mengerti, disarankan, dan dibiasakan. Jadi, penerapan 
pendidikan Islam secara baik pada lingkungan keluarga, memiliki peran penting 
dalam pembentukan kepribadian siswa. 
2. Budaya religius sekolah SMA Cokroaminoto Makassar mempunyai pengaruh 
terhadap kecerdasan emosional siswa. Hal ini dikarenakan keberhasilan 
pendidikan agama di SMA Cokroaminoto Makassar dalam menanamkan nilai-
nilai bagi pembentukan kepribadian dan watak siswa itu sangat ditentukan oleh 
proses yang mengintegrasikan antara aspek pengajaran, pengamalan, dan 
pembiasaan serta pengalaman sehari-hari yang dialami siswa baik di sekolah, 
keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. Jadi meskipun siswa sudah 
terbiasa dalam lingkungan sekolah yang religius akan tetapi tetap saja 
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pengamalan mereka sehari-hari diluar sekolah sangat mempengaruhi perilaku 
dan akhlak siswa dalam berinteraksi dengan orang lain. 
3. Ada pengaruh antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa kelas XI SMA Cokroaminoto 
Makassar. Hal ini dilihat dengan perkembangan keagamaan siswa SMA 
Cokroaminoto Makassar dengan melihat adanya fenomena tersebut keluarga 
sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi anaknya dituntut 
untuk memiliki kemapuan untuk memberikan pemahaman yang positif serta 
membimbing, dan mengarahkan anaknya berkaitan dengan pendidikan Islam, 
begitu pula penerapan budaya religius sekolah, sehingga baik dikeluarga 
maupun disekolah sudah ditanamkan dalam hal sikap, akhlak, tingkah laku, 
kedisiplinan dan moral pada siswa. Begitupun  kecerdasan emosional siswa 
SMA Cokroaminoto Makassar harus berlandaskan pada pendidikan Islam yang 
dimaksudkan untuk mengembangkan pikiran siswa dan penataan tingkah laku 
serta emosionalnya, sehingga dapat terwujud generasi penerus yang bermanfaat 
bagi kehidupan bermasyarakat. 
B. Implikasi Penelitian 
 Sekecil apapun hasil dari suatu penelitian ilmiah/karya ilmiah, tentu 
diharapkan akan memberikan masukan, informasi dan implikasi yang sangat berharga 
baik untuk pengembangan ilmu pengetahuan maupun untuk dijadikan bahan 
pertimbangan dan kebijakan dalam pengaplikasian hasil penelitian di lapangan secara 
nyata. 
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Pendidikan Islam dalam Keluarga merupakan  pengembangan pikiran 
manusia dan penataan tingkah laku serta emosional seseorang dengan maksud 
mewujudkan ajaran Islam didalam kehidupan individu dan masyarakat yakni dalam 
seluruh lapangan kehidupan. Sesungguhnya untuk menyelamatkan generasi yang 
akan datang, pembangunan mental atau emosi harus sangat diperhatikan dan 
dilaksanakan secara intensif. Disamping itu, hal yang tidak boleh terlupakan adalah 
anak-anak yang sekarang telah terganggu kesehatan mentalnya dan terlanjur kosong 
dadanya dari jiwa agama, demikian pula keadaan masyarakat umum yang tidak 
sedikit pengaruhnya dalam pembangunan mental anak-anak. Oleh karena itu, 
pembinaan mental agama bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan 
dipaksakan, tetapi haruslah secara berangsur-angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan 
pertumbuhan,kemampuan, dan keistimewaan umur yang sedang dilihat. 
C. Saran 
Saran penulis dalam penelitian ini adalah kepada orang tua khususnya dimana 
pendidikan Islam dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama 
untuk membentuk akhlak, akidah dan ibadah anak maka dari itu diharapkan kepada 
orang tua sebagai penanggung jawab dalam keluarga hendaknya senantiasa 
memberikan penanaman nilai-nilai agama Islam kepada anak-anaknya sedini 
mungkin, terutama pada pendidikan akidah, ibadah dan akhlak. Orang tua juga 
senantiasa mengontrol dan mengawasi perkembangan emosional dan aktifitas anak-
anaknya baik di dalam maupun di luar rumah. Dengan demikian, diharapkan anak 
akan tumbuh menjadi manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 
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Kepada guru bidang studi pendidikan agama Islam disekolah dan para wali 
kelas maupun staf sekolah serta kepala sekolah hendaknya lebih memperhatikan dan 
mengawasi secara intensif tentang perilaku siswa disekolah, baik dari segi ucapan, 
perbuatan maupun penampilan, agar siswa terhindar dar hal-hal negative yang 
sekarang ini banyak mereka lihat, dengar, bahkan mereka tiru. Selain itu pihak 
sekolah hendaknya selalu menerapkan budaya religius di sekolah baik dalam hal 
shalat berjamaah bersama seluruh warga sekolah, kegiatan-kegiatan keagamaan dan 
lain-lain serta memfasilitasi kepentingan para peserta didik. 
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WALI KELAS XII 
IPS 
Drs. Arifuddin B. 
WALI KELAS XI 
IPA 
Asniah , S.Pd 
 
WALI KELAS X B 
Kusriyanti K, S.Pd 
WALI KELAS X A 
Isagena , S.Pd 
Lampiran 4 
A. Uji Validitas. 
Uji  validitas  dilakukan  untuk  mengetahui  tingkat  kevalidan  tiap butir 
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh butir 
pertanyaan dalam instrument, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir 
dengan skor totalnya pada masung-masing konstruk. Teknik korelasi yang digunakan 
adalah korelasi product moment Pearson dengan pengujian satu arah (one tailed test). 
Data diolah dengan bantuan program SPSS versi 22.0 dan perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran .  
Hasil uji validitas dijabarkan pada tabel Berikut ini: 
 
Hasil Uji Validitas 
Variabel rhitung rtabel (5%) Keterangan 
Pendidikan agama islam 
dalam keluarga 
   
 
X1 
 
 
Indikator X.1 0,754 0,312 Valid 
Indikator X.2 0,803 0,312 Valid 
Indikator X.3 
. 
0,472 0,312 Valid 
Indikator X.4 
 
0,421 0,312 Valid 
Indikator X.5 
 
0,711 0,312 Valid 
Indikator X.6 
 
0,504 0,312 Valid 
Indikator X.7 0,591 0,312 Valid 
Indikator X.8 0,519 0,312 Valid 
Indikator X.9 0,478 0,312 Valid 
Indikator X.10 0,648 0,312 Valid 
Indikator X.11 0,547 0,312 Valid 
Indikator X.12 0,620 0,312 Valid 
Indikator X.13 
. 
0,731 0,312 Valid 
Indikator X.14 
 
0,479 0,312 Valid 
Indikator X.15 
 
0,589 0,312 Valid 
Indikator X.16 
 
0,510 0,312 Valid 
Indikator X.17 0,632 0,312 Valid 
Indikator X.18 0,584 0,312 Valid 
Indikator X.19 0,536 0,312 Valid 
Indikator X.20 0,617 0,312 Valid 
Indikator X.21 0,399 0,312 Valid 
Indikator X.22 0,572 0,312 Valid 
Indikator X.23 
. 
0,735 0,312 Valid 
Indikator X.24 
 
0,545 0,312 Valid 
Indikator X.25 
 
0,650 0,312 Valid 
Budaya regional sekolah    
 
X2 
 
 
Indikator X.1 0,531 0,312 Valid 
Indikator X.2 0,547 0,312 Valid 
Indikator X.3 
. 
0,475 0,312 Valid 
Indikator X.4 
 
0,510 0,312 Valid 
Indikator X.5 
 
0,493 0,312 Valid 
Indikator X.6 
 
0,589 0,312 Valid 
Indikator X.7 0.768 0,312 Valid 
Indikator X.8 0,445 0,312 Valid 
Indikator X.9 0,522 0,312 Valid 
Indikator X.10 0,620 0,312 Valid 
Indikator X.11 0,604 0,312 Valid 
Indikator X.12 0,731 0,312 Valid 
Indikator X.13 
. 
0,684 0,312 Valid 
Indikator X.14 
 
0,746 0,312 Valid 
Indikator X.15 
 
0,638 0,312 Valid 
Indikator X.16 
 
0,638 0,312 Valid 
Indikator X.17 0,647 0,312 Valid 
Indikator X.18 0,587 0,312 Valid 
Indikator X.19 0,733 0,312 Valid 
Indikator X.20 0,590 0,312 Valid 
Kecerdasan emosinal siswa    
 
Y 
 
 
Indikator Y.1 0,784 0,312 Valid 
Indikator Y.2 0,372 0,312 Valid 
Indikator Y.3 
. 
0,397 0,312 Valid 
Indikator Y.4 
 
0,578 0,312 Valid 
Indikator Y.5 
 
0,855 0,312 Valid 
Indikator Y.6 0,497 0,312 Valid 
Indikator Y.7 0,412 0,312 Valid 
Indikator Y.8 0,484 0,312 Valid 
Indikator Y.9 0,387 0,312 Valid 
Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas dapat diketahui bahwa semua nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel n-2 = 38 (0,312)  pada taraf signifikansi 5%. Artinya tiap 
item pernyataan atau indikator variabel pendidikan agama Islam dalam keluarga, 
budaya religius sekolah, dan kecerdasan emosional siswa berkorelasi dengan skor 
totalnya serta data yang dikumpulkan dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis. 
B. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument/ indikator 
yang digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Pengujian 
cronbach’s alpha digunakan untuk menguji tingkat keandalan (reliability) dari 
masing-masing angket variabel. Apabila nilai cronbach’s alpha  semakin mendekati 
1 mengidentifikasikan bahwa semakin tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya. 
Hasil uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran . Adapun secara 
ringkas hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada tabel berikut: 
Indikator Y.10 0,340 0,312 Valid 
Indikator Y.11 0,826 0,312 Valid 
Indikator Y.12 0,350 0,312 Valid 
Indikator Y.13. 0,517 0,312 Valid 
Indikator Y.14 0,644 0,312 Valid 
Indikator Y.15 0,518 0,312 Valid 
Indikator Y.16 0,825 0,312 Valid 
Indikator Y.17 0,335 0,312 Valid 
Indikator Y.18 0,626 0,312 Valid 
Indikator Y.19 0,472 0,312 Valid 
Indikator Y.20 0,442 0,312 Valid 
Indikator Y.21 0,495 0,312 Valid 
Indikator Y.22 0,552 0,312 Valid 
Indikator Y.23. 0,855 0,312 Valid 
Indikator Y.24 0,697 0,312 Valid 
Indikator Y.25 0,688 0,312 Valid 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel Alpha Keterangan 
PAI dalam Keluarga 0,915 Reliabel 
Budaya Religus Sekolah 0,903 Reliabel 
Kecerdasan emosional siswa 0,747 Reliabel 
          Sumber : Data olahan, 2013     
Hasil  uji  reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas yang lebih besar 
dari 0,6. Sesuai dengan pernyataan, dinyatakan reliabel (handal) jika nilai  cronbach’s  
alpha lebih besar dari 0,6.  Jadi, dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam 
kuesioner adalah reliabel (dapat diandalkan). 
        Tahap Awal/Persiapan     
 Tahap Pelaksanaan       
       Tahap Akhir 
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No. 
Tahap/Rincian 
Kegiatan 
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Juni/juli Agustus September Oktober November Desember Januari Februari  Maret  
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 Tahap Awal/Persiapan                                     
1. 
2. 
3. 
4.  
5.  
Penciuman Lapangan 
Idetifikasi Masalah 
Pengajuan Judul 
Penyusunan Proposal 
Seminar Proposal 
                                    
                                    
                                    
                                    
                                    
 Tahap Pelaksanaan                                     
1. 
2. 
3. 
4. 
Pengumpulan Data 
Pengolahan Data & 
Analisa Data 
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1. 
2. 
3. 
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        Kegiatan seminar hasil, koreksi dan perbaikan pada minggu kedua  bulan februari 2016, dan pelaksanaan ujian  
        tutup pada minggu keempat bulan maret 2016.         Makassar,  April 2016 
             Penulis, 
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Lampiran 2    ANGKET (KOESIONER) 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA  :……………………………………………………………………………………………………………………….. 
JENIS KELAMIN :……………………………………………………………………………………………………………………….. 
UMUR  :……………………………………………………………………………………………………………………….. 
KELAS  :……………………………………………………………………………………………………………………….. 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti ! 
2. Anda di mohon untuk mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya ! 
3. Berilah tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai ! 
Ss (Sangat setuju), S (setuju), R (ragu-ragu), TS (Tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). 
4. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai rapor dan dijamin kerahasiaannya. 
5. Terimah kasih atas kesediaannya mengisi angket ini. 
C. PERNYATAAN ! 
a) PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KELUARGA 
1. Orang tua memberikan bimbingan tentang agama. 
a. Sangat setuju  c.  Ragu-ragu   e.  Sangat Tidak Setuju 
b. Setuju    d. Tidak Setuju 
2. Orang tua membiasakan berdoa kepada Allah sejak kecil. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
3. Orang tua sering membaca kisah-kisah islami saat saya masih kecil. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
4. orang tua melarang saya untuk mengikuti pengajian rutin dimesjid, dll. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
5. Orangtua mengajarkan rukun islam dan rukun iman. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
6. Orang tua tidak pernah memuji saya saat saya mulai bias mengaji. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
7. Orang tua selalu menyuruh saya sabar dan ikhlas menghadapi masalah. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
8. Orang tua mengajarkan cara bersyukur pada Allah swt. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
9. Orang tua saya menggerutu dan tidak ikhlas jika ada barang yang hilang. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
10. Orang tua pernah menjelaskan bahwa tuhan itu Esa yakni Allah swt. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
 
11. Orang tua mengajarkan untuk ikhlas saat barang saya hilang. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
12. Orang tua mengantarkan saya ke TPQ atau Mushalah untuk belajar membaca 
Al-quran waktu kecil. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
13. Orang tua saya mengajarkan untuk selalu membaca bismillah sebelum 
melakukan kebaikan. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
14. Orang tua tidak pernah mengajarkan saya cara bersuci (Wudhu, dll). 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
15. Bila tiba waktu shalat, orang tua mengajak untuk shalat berjamaah. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
16. Orang tua saya tidak pernah menyuruh saya mengaji. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
17. Bila ada pengemis, orang tua saya selalu memberikan sedekah. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
18. Orang tua mengajarkan untuk memenuhi kewajiban puasa ramadhan. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
19. Orang tua juga mengajarkan puasa senin kamis. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
20. Orang tua saya rajin berpuasa dan sering mengajak saya pula. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju    d. Tidak Setuju 
21. Orang tua tidak peduli saya memakai busana yang menutup aurat atau tidak. 
     Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
           Setuju    d. Tidak Setuju 
22. Orang tua mengajarkan saya agar tidak berbohong. 
           Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
           Setuju    d. Tidak Setuju 
23. Orang tua membiasakan saya untuk mengucapkan salam ketika masuk rumah. 
           Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
           Setuju    d. Tidak Setuju 
24. Saya diajarkan oleh orang tua saya untuk senang bertegur sapa. 
     Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
            Setuju    d. Tidak Setuju 
25. Orang tua saya mendidik untuk membaca doa setiap melaksanakan kegiatan. 
     Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
           Setuju    d. Tidak Setuju 
b) BUDAYA RELIGIUS SEKOLAH 
1. Guru disekolah selalu mengajak berdoa sebelum memulai dan mengakhiri pelajaran. 
Sangat setuju  c. Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju        Tidak Setuju 
2. Sekolah mewajibkan siswa untuk memakai baju yang sopan. 
Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
Setuju        Tidak Setuju 
3. Sekolah melaksanakan pengumpulan amal jum’at dikelas. 
                               Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
4. Sekolah mengadakan baca tulis Al Qur’an (BTQ). 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
5. Semua warga sekolah rajin beribadah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
6. Sekolah memberikan sangsi yang tegas terhadap siswa yang terbukti 
mengkonsumsi miras/narkoba. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
7. Guru membiasakan siswa untuk saling bertegur sapa dan mengucapkan salam. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
8. Kepala sekolah membina hubungan baik dengan siswa. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
9. Budaya antri sudah tercipta dalam lingkungan sekolah saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
10. Sekolah banyak memebrikan informasi demi kemajuan belajar saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
11. Guru-guru di sekolah mudah untu di ajak berdiskusi dan tukar pikiran. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
12. Guru di sekolah kurang menyediakan waktu untuk berdiskusi dengan siswa. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
13. Guru-guru selalu mencontohkan kesopanan dalam bertutur kata. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
14. Sekolah menciptakan kerukunan antar guru dengan guru, guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
15. Sekolah memberi sangsi kepada siswa yang diketahui sering berkata kotor. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
16. Sekolah memberi sangsi pada siswa yang terbukti terlibat perkelahian. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
 
17. Komunikasi antara siswa dan guru berjalan penuh sopan santun. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
18. sekolah selalu mengadakan pesantren kilat pada saat bulan ramadhan. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
19. Sekolah selalu mengadakan jumat ibadah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
20. Warga sekolah selalu sholat dhuhur berjamaah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
c) KECERDASAN EMOSIONAL SISWA 
1. Saya tahu persis hal-hal yang menyebabkan saya malas belajar. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
2. Saya tetap belajar walau tidak ada ulangan. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
3. Saya berusaha masuk peringkat 10 besar setiap semester. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
4. Saya bersedia mendengar keluh kesah teman saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
5. Pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dengan cepat beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
6. Saya merasa santai kalau dimarahi orang tua. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
7. Saya sering terlambat datang sekolah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
8. Saya tidak mempunyai target dalam belajar. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
9. Saya tidak merasa takut melihat film yang penuh kekerasan di TV. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
10. Saya tidak di sukai oleh teman saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
11. Saya tahu kalau saya sedih. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
12. Saya selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah saya susun. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
13. Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang terbaik di antara teman-teman 
sekelas. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
14. Saya menghormati pendapat orang lain. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
15. Saya selalu menyapa bapak guru bila bertemu dengan mereka. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
16. Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan dengan orang lain. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
17. Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
18. Saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di luar sekolah. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
19. Saya kesulitan mengajak bermain teman yang baru saya kenal. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
20. Saya merasa bahagia melihat teman yang tidak saya sukai sedih. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
21. Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya dapat mengganggu kesulitan saya 
dalam belajar. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
22. Saya berusaha untuk tidak menyontek saat ujian. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
23. Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun berbeda dengan pemikiran saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
24. Saya mempunyai target yang tinggi dalam belajar. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
25. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak sekelas dengan saya. 
       Sangat setuju      Ragu-ragu   e. Sangat Tidak Setuju 
       Setuju        Tidak Setuju 
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ANGKET (KOESIONER) 
D. IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA SISWA        :……………………………………………………………………………………………………… 
NAMA ORANG TUA        :……………………………………………………………………………………………………… 
PEKERJAAN ORANG TUA    :……………………………………………………………………………………………………… 
E. PETUNJUK PENGISIAN 
6. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dibawah ini dengan baik dan teliti ! 
7. Anda di mohon untuk mengisi angket ini sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya ! 
8. Berilah tanda silang ( X ) pada salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai ! 
9. Terimah kasih atas kesediaannya mengisi angket ini. 
F. Pertanyaan ! 
1. Anda memperhatikan dan membimbing pendidikan Islam anak anda dirumah baik 
ibadah, akidah dan akhlak 
a. Sangat baik 
b.baik 
c. Cukup 
d.Tidak baik 
e. Sangat tidak baik 
2.  Kemampuan anak anda membaca al-Qur’an. 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik  
e.Sangat tidak baik 
3. Anda selalu memberikan contoh teladan yang baik pada anak di rumah. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
e.Sangat tidak pernah 
4. Anda selalu menegur dan menasehati anak ketika melakukan hal yang buruk baik di 
rumah maupun di luar rumah 
a. Selalu menegur 
b. Sering menegur 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
e.Sangat tidak pernah 
5. Anda mengontrol kegiatan ibadah dan mengadakan diskusi keagamaan bersama anak di 
rumah 
a. sangat sering 
b. Sering 
c. kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
e.sangat tidak pernah 
6.  Anda menegur anak apabila tidak shalat 
a. sangat setuju 
b. setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e.Sangat tidak setuju 
7. Bagaimana Anda Mendidik ibadah shalat dan puasa? 
a. Melalui contoh teladan 
b. Melalui pembiasaan 
c. Melalui buku bacaan 
d. Melalui guru agama 
e.Melalui tetangga 
8. Apakah Anda melakukan pembiasaan melakukan shalat berjamaah dengan anak-anak di 
rumah? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
e.Sangat tidak pernah 
9. Apakah Anda selalu menanamkan sikap disiplin kepada anak di rumah? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak pernah 
e.Sangat tidak pernah 
10. Bagaimana minat anak terhadap pendidikan Islam? 
a. Sangat berminat 
b. Berminat 
c. Kurang berminat 
d. Tidak berminat 
e.Sangat tidak berminat 
11. Bagaimana pendapat Anda tentang pendidikan Islam? 
a. Sangat penting 
b. Penting 
c. Kurang penting 
d. Tidak penting 
e.Sangat tidak penting 
12. Setelah  memperoleh pendidikan Islam anak akan bersikap baik dan patuh pada Anda? 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e.Sangat tidak setuju 
13. Setelah memperoleh pendidikan Islam dalam keluarga anak akan bersikap baik, hormat, 
tidak bertengkar dan saling menghargai sesama kerabat? 
a. Sangat setuju 
b. setuju 
c. Ragu-ragu 
d. Tidak setuju 
e.Sangat tidak setuju 
14. Apakah anak rajin melaksanakan ajaran agama seperti shalat, puasa, dan mengaji? 
a. Sangat rajin 
b. Rajin 
c. Kurang rajin 
d. Tidak rajin 
e.Sangat tidak rajin 
15. Bagaimana sikap anak ketika di rumah dan di luar rumah? 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Kurang baik 
d. Tidak baik 
e.Sangat tidak baik 
 
 
 
**************************************************************** 
 
Lampiran 3  
Hasil Jawaban Angket Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
Item 
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0,0% 0 0,0% 1 2,5% 5 12,5% 34 85,0% 
P2 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 14 35,0% 24 60,0% 
P3 0 0,0% 5 12,5% 11 27,5% 18 45,0% 6 15,0% 
P4 25 62,5% 6 15,0% 7 17,5% 1 2,5% 1 2,5% 
P5 1 2,5% 0 0,0% 1 2,5% 17 42,5% 21 52,5% 
P6 9 22,5% 12 30,0% 11 27,5% 3 7,5% 5 12,5% 
P7 0 0,0% 3 7,5% 0 0,0% 11 27,5% 26 65,0% 
P8 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 11 27,5% 29 72,5% 
P9 12 30,0% 11 27,5% 8 20,0% 3 7,5% 6 15,0% 
P10 0 0,0% 1 2,5% 3 7,5% 9 22,5% 27 67,5% 
P11 0 0,0% 2 5,0% 5 12,5% 17 42,5% 16 40,0% 
P12 0 0,0% 3 7,5% 3 7,5% 9 22,5% 25 62,5% 
P13 0 0,0% 1 2,5% 3 7,5% 14 35,0% 22 55,0% 
P14 26 65,0% 8 20,0% 2 5,0% 2 5,0% 2 5,0% 
P15 0 0,0% 3 7,5% 2 5,0% 13 32,5% 22 55,0% 
P16 29 72,5% 10 25,0% 0 0,0% 1 2,5% 0 0,0% 
P17 0 0,0% 2 5,0% 8 20,0% 15 37,5% 15 37,5% 
P18 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 11 27,5% 29 72,5% 
P19 0 0,0% 4 10,0% 9 22,5% 17 42,5% 10 25,0% 
P20 1 2,5% 0 0,0% 7 17,5% 11 27,5% 21 52,5% 
P21 19 47,5% 9 22,5% 7 17,5% 3 7,5% 2 5,0% 
P22 0 0,0% 1 2,5% 0 0,0% 10 25,0% 29 72,5% 
P23 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 13 32,5% 27 67,5% 
P24 0 0,0% 3 7,5% 4 10,0% 18 45,0% 15 37,5% 
P25 1 2,5% 0 0,0% 2 5,0% 18 45,0% 19 47,5% 
Data diolah 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Jawaban Angket Budaya Religius Sekolah 
Item 
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 8 20,0% 30 75,0% 
P2 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 6 15,0% 34 85,0% 
P3 3 7,5% 6 15,0% 16 40,0% 10 25,0% 5 12,5% 
P4 0 0,0% 0 0,0% 3 7,5% 10 25,0% 27 67,5% 
P5 0 0,0% 2 5,0% 8 20,0% 15 37,5% 15 37,5% 
P6 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 4 10,0% 34 85,0% 
P7 0 0,0% 2 5,0% 3 7,5% 14 35,0% 21 52,5% 
P8 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 19 47,5% 19 47,5% 
P9 0 0,0% 3 7,5% 14 35,0% 15 37,5% 8 20,0% 
P10 0 0,0% 0 0,0% 3 7,5% 20 50,0% 17 42,5% 
P11 0 0,0% 1 2,5% 6 15,0% 15 37,5% 18 45,0% 
P12 7 17,5% 14 35,0% 13 32,5% 6 15,0% 0 0,0% 
P13 0 0,0% 1 2,5% 1 2,5% 15 37,5% 23 57,5% 
P14 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0% 18 45,0% 22 55,0% 
P15 0 0,0% 3 7,5% 7 17,5% 15 37,5% 15 37,5% 
P16 0 0,0% 0 0,0% 5 12,5% 15 37,5% 20 50,0% 
P17 0 0,0% 1 2,5% 1 2,5% 18 45,0% 20 50,0% 
P18 0 0,0% 2 5,0% 5 12,5% 15 37,5% 18 45,0% 
P19 1 2,5% 3 7,5% 10 25,0% 17 42,5% 9 22,5% 
P20 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 12 30,0% 26 65,0% 
Data diolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Jawaban Angket Kecerdasan Emosional Siswa 
Item 
Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 
F % F % F % F % F % 
P1 0 0,0% 1 2,5% 11 27,5% 13 32,5% 15 37,5% 
P2 0 0,0% 2 5,0% 8 20,0% 20 50,0% 10 25,0% 
P3 1 2,5% 0 0,0% 1 2,5% 14 35,0% 24 60,0% 
P4 0 0,0% 5 12,5% 3 7,5% 16 40,0% 16 40,0% 
P5 1 2,5% 1 2,5% 7 17,5% 19 47,5% 12 30,0% 
P6 12 30,0% 20 50,0% 5 12,5% 3 7,5% 0 0,0% 
P7 17 42,5% 13 32,5% 8 20,0% 2 5,0% 0 0,0% 
P8 20 50,0% 9 22,5% 8 20,0% 1 2,5% 2 5,0% 
P9 9 22,5% 10 25,0% 8 20,0% 9 22,5% 4 10,0% 
P10 20 50,0% 12 30,0% 7 17,5% 0 0,0% 1 2,5% 
P11 0 0,0% 1 2,5% 14 35,0% 15 37,5% 10 25,0% 
P12 1 2,5% 2 5,0% 4 10,0% 20 50,0% 13 32,5% 
P13 0 0,0% 0 0,0% 2 5,0% 14 35,0% 24 60,0% 
P14 1 2,5% 0 0,0% 6 15,0% 15 37,5% 18 45,0% 
P15 0 0,0% 1 2,5% 2 5,0% 17 42,5% 20 50,0% 
P16 1 2,5% 3 7,5% 13 32,5% 18 45,0% 5 12,5% 
P17 14 35,0% 17 42,5% 4 10,0% 4 10,0% 1 2,5% 
P18 10 25,0% 10 25,0% 12 30,0% 5 12,5% 3 7,5% 
P19 5 12,5% 7 17,5% 20 50,0% 6 15,0% 2 5,0% 
P20 11 27,5% 18 45,0% 6 15,0% 3 7,5% 2 5,0% 
P21 2 5,0% 2 5,0% 4 10,0% 15 37,5% 17 42,5% 
P22 5 12,5% 2 5,0% 1 2,5% 20 50,0% 12 30,0% 
P23 0 0,0% 0 0,0% 8 20,0% 17 42,5% 15 37,5% 
P24 0 0,0% 0 0,0% 6 15,0% 16 40,0% 18 45,0% 
P25 0 0,0% 3 7,5% 15 37,5% 10 25,0% 12 30,0% 
Data diolah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Perhitungan Angket Orang Tua Siswa terkait Pendidikan Islam dalam Keluaraga 
 
Resp. 
Jawaban item pertayaan jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 2 4 4 1 1 59 
2 5 5 4 5 5 1 5 5 5 5 4 5 4 3 2 63 
3 4 3 4 5 3 4 5 5 5 3 3 2 3 2 1 52 
4 5 3 3 4 4 3 4 5 5 3 3 2 3 2 1 50 
5 5 4 5 5 5 3 2 4 5 4 3 3 3 2 2 55 
6 5 5 3 4 4 3 4 5 4 3 2 5 2 3 1 53 
7 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 2 1 57 
8 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 1 59 
9 5 3 4 4 5 3 2 5 5 4 2 4 2 2 2 52 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 1 67 
11 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 4 2 2 59 
12 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 3 2 49 
13 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 2 1 5 1 1 54 
14 5 5 4 5 5 2 3 5 5 4 5 5 4 2 2 61 
15 4 3 3 4 5 5 5 2 5 3 2 5 3 3 2 54 
16 5 3 3 5 5 3 2 5 5 4 3 4 4 2 2 55 
17 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 3 3 3 2 2 55 
18 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 2 1 62 
19 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 5 3 2 1 57 
20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 1 1 62 
21 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 1 1 60 
22 5 4 4 4 5 3 4 5 4 3 3 3 2 3 1 53 
23 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 4 2 1 64 
24 5 5 5 5 5 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 52 
25 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 3 2 58 
26 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 4 2 2 65 
27 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 2 3 3 2 1 53 
28 3 4 3 4 5 4 2 2 5 4 2 4 2 1 1 47 
29 5 3 5 5 5 3 5 5 2 2 3 3 2 3 3 54 
30 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 2 2 63 
31 5 4 4 5 3 2 5 4 4 5 2 5 3 2 1 54 
32 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 2 2 2 61 
33 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 2 1 65 
34 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 54 
35 4 4 3 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 2 59 
36 5 5 5 4 5 4 4 5 2 1 3 3 3 2 1 52 
37 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 2 1 68 
38 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 1 66 
39 4 4 5 5 4 1 5 4 3 5 3 5 3 2 2 57 
40 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 2 2 3 2 1 43 
 
= Nilai tertinggi – Nilai Terendah 
=  68– 43 
= 25 
Nilai Terakhir : Skor Tertinggi 
25 : 5 = 5 
Data yang bersifat  kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif dengan menggunakan 
rumus persentase yaitu: 
    
 
 
     
Keterangan:  
P= Angka Presentase 
F= Frekuensi yang sedang dicari 
N= Jumlah Keseluruhan atau banyaknya individu. 
 
 
1. Kategori sangat baik,  P = 9/40 X 100 
      =  0, 225 X 100 
       = 22,50 
Jadi presentase dari kategori sangat baik adalah 22,50%. 
2. Kategori  baik,  P = 9/40 X 100 
      =  0, 225 X 100 
       = 22,50 
Jadi presentase dari kategori baik adalah 22,50%. 
3. Kategori cukup baik,  P = 12/40 X 100 
          =  0,30 X 100 
           = 30,00 
Jadi presentase dari kategori sangat baik adalah 30,00%. 
4. Kategori tidak baik,  P = 8/40 X 100 
       =  0, 20 X 100 
         = 20,00 
Jadi presentase dari kategori sangat baik adalah 20,00%. 
5. Kategori sangat tidak baik,  P = 2/40 X 100 
                  =  0, 05 X 100 
         = 5,00 
Jadi presentase dari kategori sangat baik adalah 5,00%. 
 
 
Tabel 
Pendidikan Islam Dalam keluarga 
No. Kategori Interval Frekuensi Presentase 
1 Sangat baik 64 – 68 9 22,50 % 
2 Baik  59 – 63 9 22,50 % 
3 Cukup Baik  54 – 58 12 30,00 % 
4 Tidak Baik 49 – 53 8 20,00 % 
5 Sangat Tidak Baik 43 – 48 2 5,00 % 
                JUMLAH  ∑ = 40 100 % 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer,2016 
 
 
Hal ini berarti pendidikan Islam dalam keluarga cukup memberikan  perhatian 
kepada anak-anaknya  karena keluarga di tuntut untuk membimbing, mengasuh dan 
mengajarkan anak-anaknya agar berakhlak mulia dan berperilaku baik dalam keluarga 
maupun lingkungan masyarakat. Dalam hal ini lingkungan keluarga sebagian besar masih 
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cukup memberikan perhatian khusus kepada pendidikan Islam sehingga masih ada anak yang 
usia sekolah SMA masih kurang memahami seluk beluk tentang ajaran agama sendiri, 
sehingga pembentukan pribadi dan perilaku anak usia sekolah kurang memadai dan berakibat 
dengan kebiasaan berperilaku anak baik dalam keluarga, sekolah dan bermasyarakat. Hal ini 
dilihat dari hasil angket atau koesioner yang telah di bagikan kepada tiap-tiap orang tua 
responden agar dapat diketahui bagaimana pendidikan Islam dalam keluarga SMA 
Cokroaminoto Makassar. 
 
Lampiran 5 
A. Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Pendidikan 
Islam dalam 
keluarga 
Budaya Religius 
Sekolah 
Kecerdasan 
Emosional 
N 40 40 40 
Normal Parameters Mean 107,5500 85,3250 99,5750 
Std. Deviation 9,78997 8,26605 9,38872 
Most Extreme Differences Absolute ,124 ,109 ,118 
Positive ,077 ,085 ,087 
Negative -,124 -,109 -,118 
Test Statistic ,124 ,109 ,118 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,125 ,200 ,169 
Data diolah 
B. Uji Linearitas 
Hasil Test for Linearity variabel Pendidikan Islam dalam Keluarga dengan 
Kecerdasan Emosional 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1101,758 1 1101,758 17,922 ,000
b
 
Residual 2336,017 38 61,474   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Pendidikan Islam dalam keluarga 
 
Hasil Test for Linearity variabel Budaya Religius Sekolah dengan Kecerdasan 
Emosional 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1261,575 1 1261,575 22,029 ,000
b
 
Residual 2176,200 38 57,268   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah 
 C. Uji Multikolineritas 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
,475 2,105 
Budaya Religius Sekolah ,475 2,105 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai inflation factor (VIF) 
kedua variabel, yaitu pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah sebesar 2,105 yang berarti lebih kecil dari 5. Dengan demikian bisa 
dikatakan bahwa antar variabel independen tidak terjadi persoalan 
multikolinearitas. 
D. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnei
2
 dengan LnX1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1056,498 454,006  2,327 ,025 
LnX1 -215,035 97,121 -,338 -2,214 ,033 
a. Dependent Variable: ei2 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Lnei
2
 dengan LnX2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1331,038 378,660  3,515 ,001 
LnX2 -288,078 85,230 -,481 -3,380 ,002 
a. Dependent Variable: ei2 
 
 
 
E. Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Durbin-Watson 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,633
a
 ,401 ,369 7,46007 1,260 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, Pendidikan Islam dalam keluarga 
b. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa angkat DW sebesar 1,260, dan 
hal ini berarti tidak ada autokorelasi pada model regresi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
A. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
pendidikan Islam dalam keluarga terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto. 
Berdasarkan analisis korelasi product momem pearson dengan jasa SPSS ver 
23 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Koefisien Korelasi Product Momen Pearson X1 dan Y 
Correlations 
 
Pendidikan 
Islam dalam 
keluarga 
Kecerdasan 
Emosional 
Pendidikan Islam  dalam 
keluarga 
Pearson Correlation 1 ,566
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 40 40 
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation ,566
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Adapun hasil analisis regresi linear sederhana antara pendidikan Islam dalam 
keluarga dapat dilihat pada tabel berikut : 
Output Coefficients X1 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,185 13,848  2,974 ,005 
Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
,543 ,128 ,566 4,233 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut : 
Y = b0 + bX1 
Y = 41,185 + 0,543X1 
 
Tabel 4.15 Koefisien Regresi Linear X1 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,566
a
 ,320 ,303 7,84054 
a. Predictors: (Constant), PAI dalam keluarga 
 
B. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
budaya religius sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA 
Cokroaminoto. 
Berdasarkan analisis korelasi product moment pearson dengan jasa SPSS ver 
23 didapatkan hasil sebagai berikut: 
Koefisien Korelasi Product Moment Pearson X2 dan Y 
Correlations 
 
Budaya Religius 
Sekolah 
Kecerdasan 
Emosional 
Budaya Religius Sekolah Pearson Correlation 1 ,606
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 40 40 
Kecerdasan Emosional Pearson Correlation ,606
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 40 40 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
Output Coefficients X2 dan Y 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 40,866 12,566  3,252 ,002 
Budaya Religius Sekolah ,688 ,147 ,606 4,694 ,000 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya yaitu 
sebagai berikut : 
Y = b0 + bX2 
Y = 40,866 + 0,688X1 
Koefisien Regresi Linear X2 dan Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,606
a
 ,367 ,350 7,56759 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah 
 
C. Hipotesis nol yang berbunyi : Tidak ada pengaruh yang signifikan secara 
bersama-sama antara pendidikan Islam dalam keluarga dan budaya religius 
sekolah terhadap kecerdasan emosional siswa SMA Cokroaminoto. 
Dari analisis ganda yang diperoleh sekaligus dalam analisis regresi dengan 
jasa SPSS ver. 23 dapat ditampilkan data sebagai berikut : 
Koefisien Regresi Ganda 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,633
a
 ,401 ,369 7,46007 
a. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, Pendidikan Islam 
dalam keluarga 
 Output Coefficients X1 dan X2 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,052 13,798  2,323 ,026 
Pendidikan Islam dalam 
keluarga 
,257 ,177 ,268 1,450 ,155 
Budaya Religius 
Sekolah 
,468 ,210 ,412 2,230 ,032 
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresinya yaitu sebagai 
berikut: 
Y = b0 + b1X1 + b2X2 
Y = 32,052 + 0,257X1 + 0,468X2 
 
Output Anova X1 dan X2 terhadap Y 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1378,625 2 689,313 12,386 ,000
b
 
Residual 2059,150 37 55,653   
Total 3437,775 39    
a. Dependent Variable: Kecerdasan Emosional 
b. Predictors: (Constant), Budaya Religius Sekolah, Pendidikan Islam dalam keluarga 
 
 
Lampiran 8 
Keadaan Guru SMA Cokroaminoto Makassar 2015/2016 
No. 
 
NAMA/NIP 
L/P GOLONGAN 
JABATAN/ 
GURU MATA 
PELAJARAN 
1 2 3 4 5 
1.  
Drs. A. Mappanyompa 
NIP. 19541231198203 1 237 
L Pembina, IV/a 
Kepala sekolah/ 
G. Ekonomi 
2.  
Drs. Andi Piatu 
NIP. 19560508198511 1 002 
L Pembina, IV/a 
Kurikulum/ 
G.Bhs Indonesia 
3.  
Drs. Hj. Hasnih Malik 
NIP. 19561020198603 2 005 
P Pembina, IV/a 
Kep. Perpustakaan/ 
G. Sejarah  
4.  
Dra. Masita, M.A 
NIP. 19590320198703 2 003 
P 
Pembina Tk I, 
IV/b 
Kep. TU/ G. PAI 
5.  
Dra. Arwana 
NIP. 19671217199403 2  010 
P Pembina, IV/b 
Kep. Lab. Biologi/ 
G. Biologi/Wali Kls XII IPA 
6.  
Agus, S.Pd,MH 
NIP. 19690817199903 1 014 
L Pembina, IV/b BK/G. PKn /Wali Kls XI IPS 
7.  
Isagena, S.Pd 
NIP. 19611231198412 2 038 
L 
Pembina Tk I, 
IV/b 
Wali Kls XII IPS / 
G. Ekonomi 
8.  
Syamsul Bahri, S.Pd 
NIP. 19800827200604 1 011 
L Penata, III/c 
Pembina Pramuka/ 
G.Penjaskes 
9.  Drs. Sangkala L Honorer Kep. Lab Kimia/ G. Kimia 
10.  Hj. Fitriani MT, S.Pd P Honorer Guru Matematika 
11.  Yuliana Rahim, S.Pd P Honorer Guru B. Inggris 
12.  Hasdiah Hanafi, S.Pd,M.Pd P Honorer Kep. Lab Fisika/G. Geografi  
13.  Roslina S.Pd P Honorer Guru Fisika/G. Geografi 
14.  Kasnawati, S.Pd P Honorer 
Wali Kls X B/G. Seni 
Budaya 
No. NAMA/NIP L/P GOLONGAN 
JABATAN/ 
GURU MATA 
PELAJARAN 
1 2 3 4 5 
15.   Dra. Hj. Radiah P Honorer Wali Kls X A/G.Sosiologi 
16.  Kusrianty , S.Pd P Honorer 
Wali Kls XI IPA/G. Bhs 
Arab 
17.  Aprilia Anggreni, S.Pd P Honorer Guru Bhs. Inggris 
18.  Resky Amaliyah, S.Pd P Honorer Guru Matematika 
19.  Ridah ,SE,MM P Honorer  Guru Wirausaha 
20.  Basri L., M.Pd L Honorer Guru TIK 
21.  Erna Wijaya Nurdin, S.Pd P Honorer G. Bhs Indonesia 
Sumber Data: Dokumentasi TU SMA Cokroaminoto Makassar 
Data pada tabel menunjukkan bahwa guru yang ada di SMA Cokroaminoto Makassar berjumlah 
21 orang yang terdiri dari guru yang berstatus PNS sebanyak  8 orang dan yang berstatus non 
PNS sebanyak  13 orang. 



